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Abstrak 

Studi penapisan Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan Hutan Stok Karbon Tinggi (SKT) ini dilakukan di 

Kabupaten Siak, Provinsi Riau, dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi dan memetakan area 

yang memiliki nilai konservasi dan karbon tinggi serta mengukur potensi ancaman yang dihadapi. 

Kabupaten Siak, yang memiliki lebih dari 50% wilayah berupa lahan gambut, merupakan kawasan yang 

rawan terhadap deforestasi dan degradasi akibat aktivitas perkebunan, kehutanan, dan faktor-faktor 

lain. 

Dalam studi ini, berbagai metode pemetaan dan analisis digunakan untuk menentukan probabilitas 

kehadiran NKT 1-6 dan area Hutan Stok Karbon Tinggi. Temuan utama dari studi ini menunjukkan 

bahwa area NKT dan Hutan SKT di Kabupaten Siak masih berada dalam risiko tinggi terhadap konversi 

lahan, kebakaran hutan, dan ekspansi perkebunan. Analisis juga menunjukkan bahwa beberapa 

wilayah memiliki konsentrasi tinggi spesies langka, terancam punah, dan ekosistem yang unik, yang 

memerlukan perlindungan lebih lanjut. 

Studi ini juga menghasilkan rekomendasi spesifik untuk pengelolaan dan perlindungan area NKT dan 

Hutan SKT, termasuk perlunya tindakan mitigasi untuk mengurangi ancaman deforestasi dan 

kebakaran, serta pentingnya kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan di wilayah tersebut. Hasil dari studi ini diharapkan dapat 

mendukung inisiatif "Siak Hijau" yang dicanangkan oleh pemerintah Kabupaten Siak, serta menjadi 

panduan bagi pengembangan kebijakan tata ruang dan perlindungan lingkungan di masa depan. 
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Namo buddhaya, Salam kebajikan. 

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan hidayahnya, Saya selaku Bupati Kabupaten Siak 

berterima kasih kepada seluruh anggota tim yang telah 
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hutan stok karbon tinggi pada lanskap yurisdiksi Kabupaten 
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Pengelolaan Areal Bernilai Konservasi Tinggi dan Areal Bernilai Stok Karbon Tinggi di seluruh 

bentang/lanskap yurisdiksi Kabupaten Siak, sehingga dapat terjaga, mencegah dan membatasi 

kegiatan yang dapat mengancam lingkungan yang berkelanjutan. 

Di dalam panduan ini tergambarkan bagaimana teknik pemetaan indikatif yang memberikan 

gambaran dimana sebaran wilayah yang direkomendasikan untuk dipertahankan sebagai wilayah yang 

dilindungi/dikonservasi dan wilayah yang layak untuk dimanfaatkan sebagai areal budidaya dengan 

mempertimbangkan hasil kajian Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan Stok Karbon Tinggi (SKT). 

Semoga dokumen ini yang menjadi lampiran Peraturan Bupati Siak dapat menjadi panduan bagi 

semua pihak dan terjaga lingkungan yang hijau untuk kelestarian alam Siak. 

 

²ŀǎǎŀƭŀƳǳΩŀƭƭŀƛƪǳƳ ²ŀǊƻƘƳŀǘǳƭƭŀƘƛ ²ŀōŀǊŀƪŀǘǳƘΦ  

 

 BUPATI SIAK, 

 

 

 

A L F E D R I 

 

 

  



 

iii 
 

Disclaimer 
Tim penyusun menyadari bahwa saat ini Pemerintah Kabupaten Siak sedang melakukan pembahasan 

penyesuaian kembali luas wilayah Kabupaten Siak. Studi penapisan ini bersifat memberikan kerangka 

atau arahan indikatif terkait area-area yang bernilai konservasi tinggi (ABKT) dan area-area yang 

bernilai stok karbon tinggi (ABSKT), bukan bersifat informasi definitif terhadap ABKT/ ABSKT di 

Kabupaten Siak. Untuk tahap selanjutnya, pada area-area yang teridentifikasi memiliki nilai risiko dan 

prioritas tinggi terkait perlindungan ABKT/ ABSKT pada wilayah yang sudah memiliki izin pengelolaan 

ataupun belum, direkomendasikan untuk dilakukan pendetailan sesuai delineasi wilayah studi yang 

bersangkutan. 
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1. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 
Kabupaten Siak adalah kabupaten dengan lahan gambut terbesar di Pulau Sumatera. Lebih dari 

setengah atau 57% luas Kabupaten Siak merupakan lahan gambut, yaitu mencapai area seluas 479.485 

ha (Sumber : Peta Gambut Balai Besar Pengujian Standar Instrumen Sumber daya Lahan Pertanian 

(BSIP SDLP) 2019). Di tahun 2015, Siak, seperti halnya banyak wilayah di Indonesia, mengalami 

kebakaran hutan dan lahan yang masif. Bencana ini praktis membuat lumpuh semua roda 

perekonomian lokal & regional serta menimbulkan dampak kesehatan yang buruk bagi masyarakat 

setempat bahkan negara tetangga. Di atas semua itu, kehilangan yang juga sangat disayangkan adalah 

musnahnya habitat dan semakin terancamnya satwa RTE (rare, threatened, & endangered) terutama 

di Siak. 

Penyebab deforestasi dan degradasi hutan dan gambut di Siak, layaknya berbagai daerah di Indonesia, 

terutama disebabkan oleh konversi lahan untuk komoditas kehutanan dan komoditas perkebunan, 

disusul oleh pertambangan dan infrastruktur1. Sebagian besar hilangnya hutan di Siak (lihat Gambar 

1) terjadi antara tahun 2000-2008 (59%). Setelah 2016, kejadian deforestasi pada periode 2016-2022 

sekitar 2,611.02 ha atau berkurang secara signifikan bila dibandingkan periode 2000-2008. Meskipun 

demikian, area NKT & SKT di Kabupaten Siak masih berisiko tinggi terhadap ancaman perubahan lahan, 

kebakaran, dan perluasan wilayah perkebunan. 

 
Gambar 1 Pola historis hilangnya tutupan hutan di Kabupaten Siak sejak tahun 2016-2022 

 

Setelah peristiwa karhutla masif di tahun 2015, Kabupaten Siak mulai berbenah melakukan upaya-

upaya untuk mencegah terjadinya kembali karhutla di Kabupaten Siak dengan melibatkan berbagai 

aktor mulai dari Organisasi Pemerintah Daerah (OPD), masyarakat, mitra pembangunan dan pihak 

swasta. Di tahun 2016, pemerintah Kabupaten Siak bersama-sama multi-pihak menginisiasi 

 
1 Status Hutan dan Kehutanan Indonesia, 2018, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia. 
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penyusunan peta Kabupaten Siak Hijau. Berkolaborasi dengan organisasi masyarakat sipil yang 

tergabung dalam Sedagho Siak, Pemerintah Kabupaten menganalisis penyebab terjadinya kebakaran 

hutan dan lahan, meninjau dan mengembangkan peraturan-peraturan daerah untuk mencegah dan 

mengatasi karhutla. 

Pada tanggal 22 Juli 2016, Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan mencanangkan Siak sebagai 

Kabupaten Hijau pada peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia. Hal ini didukung oleh berbagai 

modalitas termasuk Cagar Biosfer Giam Siak Kecil Bukit Batu, Ekosistem Hutan Rawa Gambut 

Semenanjung Kampar, Taman Nasional Zamrud, Suaka Margasatwa Tasik Belat, Peraturan Desa Adat, 

dan Sungai Siak. Masifnya pembangunan Taman Kota, Taman Hutan Rakyat (Tahura) Sultan Syarif 

Qasim, perhutanan sosial, perkebunan kelapa sawit swasta di wilayah kabupaten Siak yang telah 

mendapatkan sertifikasi RSPO, komitmen perusahaan terkait Nol Deforestasi dan Perlindungan 

Gambut, serta komitmen Bupati Siak untuk melakukan reboisasi juga turut mendukung inisiatif ini. 

Pada tahun 2018, upaya menjadikan Siak sebagai kabupaten hijau diresmikan melalui penerbitan 

Peraturan Bupati No. 22/2018 tentang Inisiatif Siak Hijau, yang berisi pengaturan zonasi tata ruang 

untuk kawasan konservasi, pertanian, perkebunan, industri, dan pemukiman. Keseriusan pemerintah 

Kabupaten Siak untuk mendorong Kabupaten Siak menjadi Kabupaten Hijau diperkuat dengan 

menerbitkan Peraturan Daerah Kabupaten Siak No. 4 Tahun 2022 tentang Kabupaten Siak Hijau. Perda 

Siak Hijau ini menjadi pedoman bagi Pemerintah Daerah Siak, masyarakat, dan pihak swasta dalam 

melaksanakan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat 

Siak. 

Kemitraan Daemeter dan Proforest di bawah proyek Siak Pelalawan Landscape Program (SPLP) dan 

Earthworm Foundation Riau Landscape Program turut mendukung upaya pemerintah kabupaten Siak 

untuk menurunkan laju deforestasi dan pembukaan gambut, sekaligus memitigasi risiko kebakaran 

hutan & lahan dan ekspansi lahan pertanian ke area bernilai keanekaragaman tinggi dan berstok 

karbon tinggi. Studi penapisan NKT-SKT untuk Kabupaten Siak ini dilaksanakan sebagai salah satu 

aktivitas dalam mendukung MoU Pemerintah Kabupaten Siak dan SPLP mengenai pelaksanaan 

program Siak Kabupaten Hijau. 

 

1.2. Tujuan  
Tujuan utama dari studi penapisan Nilai Konservasi Tinggi (NKT) dan Stok Karbon Tinggi (SKT) di 

Kabupaten Siak ini adalah untuk memastikan lokasi yang tepat dari zona NKT dan SKT, memahami 

potensi ancaman yang mungkin dihadapi oleh wilayah-wilayah tersebut, serta mengidentifikasi 

wilayah-wilayah yang paling rentan terhadap ancaman. 

Secara khusus, studi ini memuat hasil kegiatan penapisan NKT-SKT dan rekomendasi-rekomendasi, 

yang berasal dari proses konsultasi kepada para pemangku kepentingan di Kabupaten Siak dan tim 

pelaksana studi, serta bagaimana data dan hasil studi penapisan dapat bermanfaat untuk 

pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Siak. Tabel di bawah memuat tujuan khusus hasil kegiatan 

penapisan NKT-SKT sesuai pemangku kepentingan terkait. 
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Tabel 1 Tujuan dan Manfaat Studi 

Tingkat Manfaat Studi Penapisan NKT-SKT Pengguna Utama 

Kabupaten Siak ¶ Menampilkan di mana area NKT dan SKT 
yang paling terancam di tingkat kabupaten.  

¶ Berkolaborasi dengan pemerintah 
kabupaten, terutama TKSKH untuk 
mencapai target kabupaten hijau. 

¶ Mendukung proses penyusunan rencana 

pembangunan (contoh: RPJMD) dan tata 

ruang (contoh: RTRW).  

BAPPEDA, Dinas PU-
Tarukim, Tim Koordinasi 
Kabupaten Siak Hijau 
Sekretariat Siak Kabupaten 
Hijau (TKSKH), Sedagho 
Siak, Lingkar Temu 
Kabupaten Lestari, SPLP, 
EF, dan CSO lainnya 

Area Penggunaan Lain 
(APL) 

¶ Menyoroti apakah terdapat potensi area 
NKT dan SKT di APL, yang akan terancam 
oleh penggunaan lahan pertanian. 

¶ Mendukung usulan perencanaan dan 

penerapan pengelolaan koridor lintasan 

satwa rare, threatened, & endangered. 

BAPEDDA, pemangku 
kepentingan lain di APL 
(CSOs dan masyarakat, 
serta perusahaan) 

Desa dampingan SPLP 
& EF 

Menyoroti apakah terdapat area NKT dan SKT 

serta jenis ancamannya di desa dampingan, 

untuk menyusun program yang tepat dalam 

mendukung produksi lestari. 

SPLP, EF, perusahaan 
produsen, organisasi tani 

Perusahaan konsesi ¶ Indikator umum NKT, area indikatif NKT-
SKT, yang akan diverifikasi lebih lanjut pada 
saat penilaian NKT-SKT tingkat tapak. 

¶ Informasi deskriptif terkait aspek sosial 
untuk mendukung proses FPIC di tingkat 
desa.  

Perusahaan produsen, 
penilai usaha Perkebunan, 
auditor 

 

2. PENDEKATAN PENAPISAN NKT DAN HUTAN SKT 

2.1. Apa itu Penapisan NKT dan SKT 

Pendekatan NKT juga merupakan alat dan kerangka kerja yang bermanfaat untuk dipakai sebagai 

bagian dari perencanaan penggunaan lahan. Pendekatan NKT telah dipakai di skala lanskap sampai 

batas tertentu selama lebih dari satu dekade (Stewart et al., 2009)2, walaupun di beberapa tahun 

terakhir karena pelaksanaan inisiatif lanskap dan yurisdiksi meningkat, permintaan untuk menerapkan 

pendekatan NKT di skala yang lebih besar pun bertambah. Semakin banyak pemerintah dan lembaga 

multilateral yang tertarik untuk meminta dan/atau mendukung serta memfasilitasi penerapan 

pendekatan NKT skala besar untuk memandu perencanaan penggunaan lahan, inisiatif pengadaan 

berkelanjutan, aturan legislatif dan perundang-undangan, dll. Penapisan NKT adalah alat untuk 

mengidentifikasi jenis NKT apa yang mungkin ada di suatu lanskap, dan di mana kerja lanjutan paling 

dibutuhkan ς contoh: berdasarkan di mana NKT menghadapi beragam jenis ancaman dan tujuan 

pemeriksaan. Pada umumnya, pemeriksaan adalah kegiatan tingkat tinggi, berskala besar, dan 

dilaksanakan melalui studi desktop (desktop work) yang digabungkan dengan konsultasi. Pemeriksaan 

dapat menyoroti nilai dan lanskap yang penting, mengidentifikasi celah informasi, dan memicu diskusi 

antara pemangku kepentingan mengenai keberlanjutan jangka panjang di lanskap mereka. Pemangku 

kepentingan kemudian dapat menentukan bagaimana hasil pemeriksaan akan dapat dimasukkan ke 

 
2 Stewart, C. and T. Rayden. 2009 (May). Mapping High Conservation Values at large scales for effective site-level 

management. Public consultation draft 1. 
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rencana yang lebih besar untuk yurisdiksi atau lanskap, dan sumber daya apa yang mungkin 

dibutuhkan untuk langkah selanjutnya menuju penetapan prioritas aksi di latar skala besar ini. 

Pemeriksaan NKT adalah alat yang fleksibel, yang harus diadaptasikan dan dapat diperbaiki seiring 

dengan waktu. 

2.2. Cakupan dan Tujuan Penapisan NKT dan SKT 
Studi penapisan kawasan NKT dan hutan SKT dilakukan di wilayah Kabupaten Siak dengan cakupan 

wilayah ± 789,35 Km2. 

 
Gambar 2 Cakupan Wilayah Studi Penapisan Kawasan NKT & Hutan SKT 

2.3. Ikhtisar Penapisan Lanskap 

Lanskap dapat didefinisikan berdasarkan karakteristik alami (contohnya, ekosistem, jenis vegetasi 

utama, DAS, bioma, atau kawasan ekologi) atau berdasarkan karakteristik sosial (contohnya, batas-

batas hukum, politis, administratif, atau kultural). tŜƴŘŜƪŀǘŀƴ ƭŀƴǎƪŀǇ ŀŘŀƭŀƘ άƪŜǊŀƴƎƪŀ ƪŜǊƧŀ ǳƴǘǳƪ 

mengintegrasikan kebijakan dan praktik untuk beragam penggunaan lahan yang seringkali saling 

ōŜǊǎŀƛƴƎ ƳŜƴƎƎǳƴŀƪŀƴ ƛƳǇƭŜƳŜƴǘŀǎƛ ǎƛǎǘŜƳ ǇŜƴƎŜƭƻƭŀŀƴ ȅŀƴƎ ŀŘŀǇǘƛŦ Řŀƴ ǘŜǊǇŀŘǳέ όwŜŜŘ Ŝǘ ŀƭΦ, 

2016)3.  

Pendekatan yurisdiksi adalah jenis pendekatan lanskap yang diaplikasikan pada unit yurisdiksi 

(administrasi hukum) dan di dalamnya terdapat kewenangan yurisdiksi (pemerintah) relevan yang 

memainkan peran utama. Unit yurisdiksi bisa mencakup wilayah administrasi tertentu contohnya: 

kota, kabupaten, provinsi, negara bagian, atau keseluruhan negara.  

Pendekatan yurisdiksi membutuhkan pihak berwenang yang berkomitmen dan berperan aktif. 

Pendekatan ini memungkinkan perencanaan penggunaan lahan yang lebih efektif, pengakuan resmi 

 
3 Reed J., J. Van Vianen, E.L. Deakin, J. Barlow, and T. Sunderland. 2016. Integrated landscape approaches to managing social 

and environmental issues in the tropics: learning from the past to guide the future. Global Change Biology 22: 2540ς2554. 
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atas hak tanah, kompensasi, legislasi, penerapan hukum, keterlibatan dan pemulihan (redress) untuk 

pemangku kepentingan.  Di dalam dokumen ini istilah lanskap dan yurisdiksi dipakai bersamaan atau 

secara bergantian karena pemeriksaan NKT dapat dipakai di lanskap yang mencakup banyak yurisdiksi 

atau untuk satu yurisdiksi tunggal. Jika batas-batas yurisdiksi membentuk garis arbitrer yang melintasi 

suatu habitat, DAS, atau kawasan desa terkait perlindungan NKT jangka panjang, penting untuk 

mempertimbangkan lanskap fungsional yang melebihi batas-batas yurisdiksi (HCVN, 2019). 

2.4. Gambaran Lanskap Siak 

Kabupaten Siak merupakan bagian dari wilayah provinsi Riau yang berbatasan; Sebelah Utara: 

Kabupaten Bengkalis; Sebelah Selatan : Kabupaten Pelalawan, Kota Pekanbaru; Sebelah Barat : Rokan 

Hulu; Sebelah Timur : Sungai Bengkalis. Kabupaten Siak memiliki luas wilayah ± 793.068 hektar atau 

7.930,68 Km2 yang terbagi menjadi 14 kecamatan, 9 kelurahan dan 122 desa.  

2.4.1. Penggunaan Lahan dan Tutupan Lahan 

Merujuk pada peta kawasan hutan Provinsi Riau4, Kabupaten Siak terbagi menjadi; (1) Kawasan hutan 

(44,60 %), (2) Kawasan lindung dan konservasi (9,45%), Areal Penggunaan lain/APL (45,30%) dan (4) 

Badan air (0,65%). Secara rinci tersaji pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2 Penggunaan Lahan Berdasarkan Fungsi Kawasan Hutan 

Kawasan Ha % 

- Hutan Produksi 333.949,04 42,31 

- Hutan Produksi Konversi 11.440,82 1,45 

- Hutan Produksi Terbatas 6.672,97 0,85 

- SM Giam Siak Kecil 38.383,95 4,86 

- SM Tasik Serkap 2.152,98 0,27 

- Tahura 2.502,77 0,32 

- Taman Nasional 31.480,34 3,99 

- Hutan Lindung 79,25 0,01 

- Areal Penggunaan Lain 357.550,62 45,30 

- Badan Air 5.137,84 0,65 

Total 789.350,59 100,00 

 

 
4 SK.MenLHK No.903/MENLHK/SETJEN/PLA.2/12/2016 
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Gambar 3 Peta Penggunaan Lahan Berdasarkan Kawasan Hutan 

 

Kabupaten Siak memiliki Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Siak Nomor 1 Tahun 2020 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Siak Tahun 2020-2040, di mana kawasan penggunaan lahan 

didominasi oleh kawasan budidaya kehutanan (KBK) sebesar 44,59%, kawasan perkebunan (32,58%), 

pemukiman (6,34%), kawasan migas (2,92%), kawasan industri (0,65%) dan lainnya (1,01%).   Secara 

lengkap tersaji pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3 Peruntukan Kawasan Berdasarkan RTRW Kab. Siak 2020 

Peruntukan Ha % 
- Kawasan Hutan Produksi Terbatas 6.672,98 0,85 
- Kawasan Hutan Produksi Tetap 333.871,86 42,30 
- Kawasan Hutan Produksi yang Dapat 

Dikonversi 
11.446,26 1,45 

- Kawasan Hutan Lindung 79,50 0,01 
- Kawasan Ekosistem Mangrove 551,03 0,07 
- Kawasan Cagar Budaya 105,65 0,01 
- Kawasan Lindung Gambut 181,70 0,02 
- Kawasan Resapan Air 913,61 0,12 
- Sempadan Pantai 117,62 0,01 
- Sempadan Sungai 1.246,30 0,16 
- Suaka Margasatwa 40.220,03 5,10 
- Taman Hutan Raya 2.481,17 0,31 
- Taman Nasional 29.100,40 3,69 
- Kawasan Industri 5.141,82 0,65 
- Kawasan Pengelolaan Limbah Terpadu 24,16 0,00 
- Kawasan Perikanan Budidaya 3.992,27 0,51 
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Peruntukan Ha % 
- Kawasan Perkebunan 257.189,73 32,58 
- Kawasan Permukiman Perdesaan 12.049,16 1,53 
- Kawasan Permukiman Perkotaan 38.006,38 4,81 
- Kawasan Pertambangan Minyak dan Gas 

Bumi 
23.064,50 2,92 

- Kawasan Tanaman Pangan 14.905,28 1,89 
- Badan Air 7.989,17 1,01 
Total 789.350,59 100,00 

 

 
Gambar 4 Peta RTRW Kabupaten Siak 2020-2040 

 

Untuk meningkatkan pendapatan daerah, Pemerintah Kabupaten Siak membuka investasi di bidang 

kehutanan melalui pemanfaatan kawasan hutan produksi sebagai hutan tanaman. Dari data KLHK, di 

Kabupaten Siak teridentifikasi sekitar 13 tiga belas konsesi IUPHH-HT dengan total luas kawasan 

140.885 hektar. Selain di bidang kehutanan, pemerintah Kabupaten Siak juga membuka investasi di 

bidang perkebunan khususnya di perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan data HGU, di Kabupaten Siak 

terdapat kurang lebih 12 perusahaan kelapa sawit dengan luas HGU 56.587 hektar. Daftar perusahaan 

IUPHH-HT dan perkebunan kelapa sawit secara rinci tersaji pada Gambar 5; Tabel 4 dan Tabel 5. 
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Gambar 5 Peta Konsesi Perusahaan di Kabupaten Siak 

 

Tabel 4 Perusahaan IUPHH-HT di Kabupaten Siak 

No Perusahaan Ha 
1 PT Arara Abadi 121.635,55 
2 PT Balai Kayang Mandiri 15.752,17 
3 PT Bina Daya Bintara 0,98 
4 PT Ekawana Lestari Darma 9.485,00 
5 PT Peranap Timber (Dh. Ptuniseraya) 1.079,46 
6 PT Putra Riau Perkasa 1.814,06 
7 PT Riau Abadi Lestari 7.659,72 
8 PT Riau Andalan Pulp & Paper 54.017,92 
9 PT Pt Rimba Mandau Lestari 5.598,86 
10 PT Satria Perkasa Agung (Sk 244) 13.012,31 
11 PT Seraya Sumber Lestari 19.716,04 
12 PT Triomas Fdi / Essa Indah Timber 0,02 
13 PT Tuah Negeri 59,04 
14 Cv Bhakti Praja Mulia 697,52 

Total 250.528,65 
 

Tabel 5 Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Siak 

No Perusahaan Ha 

1 BPP Sei Putih 2.688,82 

2 Kelompok Tani Andalas 76,05 

3 Kelompok Tani Bina Makmur 69,35 

4 Kelompok Tani Cempaka 99,64 

5 Kelompok Tani Karya Jaya 100,36 
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No Perusahaan Ha 

6 Kelompok Tani Tunas Harapan 109,30 

7 Kimia Tirta Utama 7.621,89 

8 Koperasi Buantan karya Bersama 7.977,54 

9 Meridan Sejati Surya Plantation (Sei Pingai Estate 8.129,80 

10 PT. Aneka Inti Persada 9.626,27 

11 PT. Bina Fitri Jaya 1.783,57 

12 PT. Cemerlang Gunung Lintas Lautan 2.505,27 

13 PT. Duta Swakarsa 13.459,03 

14 PT. Gelora Sawita Makmur 6.340,09 

15 PT. Inti Indo Sawit Subur 5.996,53 

16 PT. Inti Indosawit Subur (Plasma Buatan) 10.972,03 

17 PT. Ivo Mas Tunggal 26.488,93 

18 PT. Langgam Harmoni 18,69 

19 PT. Meridan Sejati Surya 2.232,29 

20 PT. Priatama Riau 6.998,29 

21 PT. Sakti Sawit Jaya 6.152,93 

22 PT. Sinarsiak Dian Permai 900,32 

23 PT. Tani Raya Wisesa 394,58 

24 PT. Teguh Karsawana Lestari 5.382,09 

25 PT. Triomas Fdi 10.241,87 

26 PT. Trisetya Usaha Mandiri 24.328,40 

27 PT. Uni Seraya 11.354,60 

28 PT. Unico Bimasari 3.740,28 

29 PT. Wana Subur Sawit Indah 5.724,01 

30 PTPN. V (Lubuk Dalam Estate) 5.139,42 

31 PTPN. V (Sei Buatan) 2.373,09 

32 Surya Intisari Raya Lukut 1.345,26 

33 Surya Intisari Raya Mandau 2.787,13 

Grand Total 193.157,72 

 

Merujuk pada data Kementerian Kehutanan dan Lingkungan, di Kabupaten Siak terdapat 2 (dua) hutan 

desa, yaitu; Hutan Desa Rawa Mekar Jaya (SK.4587/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/7/2020, dengan luas ± 

3.433 hektar), dan Hutan Desa Teluk Lanus (SK.6702/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2017, dengan luas 

± 3.580 hektar). Selain hutan desa, di Kabupaten Siak terdapat Hutan Kemasyarakatan di Desa Dayun 

yaitu KT Mandiri Sejahtera (SK.5760/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/9/2021, dengan luas 980 hektar), KTH 

Bina Sejahtera (SK.8812/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2021), dengan luas 10 hektar dan KTH 

Cemerlang (SK.8684/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2021) Seluas 13 hektar.  
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Gambar 6 Peta Kawasan Pengelolaan Hutan Desa dan Hutan Kemasyarakatan 

 

Kondisi wilayah Kabupaten Siak dilihat dari tutupan lahannya saat ini didominasi tutupan lahan 

perkebunan (kelapa sawit) dan hutan tanaman industri. Wilayah Kabupaten Siak yang masih memiliki 

tutupan hutan berada di kawasan Suaka Margasatwa Giam Siak Kecil, Tasik Belat dan TN Zamrud. 

Adanya konversi lahan untuk lahan budidaya kehutanan dan perkebunan kelapa sawit berdampak 

pada penurunan luas tutupan hutan. Berdasarkan hasil analisis tutupan lahan yang bersumber dari 

KLHK dan dilakukan pembaharuan dengan citra sentinel 2023, Kabupaten Siak masih memiliki tutupan 

hutan 20,49% atau 161.723,08 ha dan sisanya merupakan tutupan lahan budidaya, pemukiman dan 

badan air. Gambaran kondisi tutupan lahan di Kabupaten Siak tersaji pada gambar grafik dan peta di 

bawah ini. 

Tabel 6 Kondisi Tutupan Lahan 

No Tutupan Lahan Ha % 
1 Hutan Mangrove Sekunder 1.665,37 0,21 
2 Hutan Rawa Primer 28,18 0,00 
3 Hutan Rawa Sekunder 158.128,41 20,03 
4 Hutan Sekunder 1.901,12 0,24 
5 Hutan Tanaman 159.148,27 20,16 
6 Lahan Terbuka 2.949,64 0,37 
7 Pemukiman 26.095,24 3,31 
8 Perkebunan 363.606,03 46,06 
9 Pertambangan 6.433,82 0,82 
10 Pertanian Lahan Kering 599,14 0,08 
11 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 1.835,01 0,23 
12 Belukar 15,64 0,00 
13 Belukar Rawa 50.099,96 6,35 
14 Rawa 2.742,81 0,35 
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No Tutupan Lahan Ha % 
15 Sawah 4.250,00 0,54 
16 Badan Air 9.753,57 1,24 
17 Bandara/lahan terbangun 98,39 0,01 

Total 789.350,59 100 

 
Gambar 7 Peta Tutupan Lahan Kabupaten Siak 

2.4.2. Karakteristik Ekologi dan Keanekaragaman Hayati 

Kabupaten Siak secara fisiografi wilayahnya merupakan dataran rendah yang didominasi oleh dataran 

aluvial, rawa dan rawa gambut. Merujuk pada data gambut dari BBSDLP (2019), wilayah Kabupaten 

Siak lebih dari 50% wilayah merupakan lahan gambut (Lihat Gambar 8). Berdasarkan data ekoregional 

terestrial (Olson et al., 2001), wilayah Kabupaten Siak masuk dalam 4 (empat) ekoregional terestrial 

(ekoregion daratan), yaitu; Hutan Rawa Air Tawar Sumatra, Hutan Hujan Dataran Rendah Sumatra, 

Hutan Rawa Gambut Sumatra, dan Mangrove Paparan Sunda. Kawasan ekoregion hutan rawa gambut 

memiliki habitat yang unik dan berperan penting dalam membantu mempertahankan populasi spesies 

langka, terancam punah dan endemik. Kabupaten Siak memiliki 3 (tiga) kawasan konservasi dan 

ketiganya merupakan dataran rawa dan rawa gambut. Kawasan konservasi yang dimaksud adalah 

Taman Nasional Zamrud, Suaka Marga Satwa Giam Siak Kecil dan Suaka Margasatwa Tasik Belat (Lihat  

Taman Nasional Zamrud ditetapkan melalui surat keputusan Menteri LHK No. 

350/Menlhk/Setjen/PLA.2/5/2016 dengan luas kawasan 31.480 ha. Luas kawasan tersebut berasal 

dari SM Danau Pulau Besar Danau Bawah dengan luas 28.238 ha dan kawasan hutan produksi tetap 

Tasik Besar Serkap dengan luas 3.242 ha. Kawasan ini merupakan ekosistem lahan basah yang memiliki 

beberapa spesies flora, seperti; bengku (Madhuca motleyana), durian burung (Durio carinatus), punak 

(Tetramerista glabra), jangkang (Xylopia malayana), kolakok (Melanorrhoea sp.), pisang-pisang 

(Goniothalamus sp.), ramin (Gonystylus bancanus), dan jenis-jenis lainnya dari Suku Dipterocarpaceae 
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(meranti-merantian). TN Zamrud memiliki satwa kunci yang menjadi perhatian nasional maupun 

global, yaitu Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae). 

Suaka Margasatwa Giam Siak Kecil ditunjuk pertama kali berdasarkan Surat Keputusan Gubernur KDH. 

Tk. I Riau Nomor Kpts.342/XI/1983 tanggal 3 November 1983 dengan luas + 50.000 hektar, selanjutnya 

diubah dengan SK.314/MenLHK/SETJEN/PLA.2/4/2016 tanggal 20 April 2016 jo 

SK.393/MenLHK/SETJEN/PLA.0/5/2016 tanggal 23 Mei 2016, kawasan Suaka Margasatwa Giam Siak 

Kecil ditunjuk kembali dengan luas ± 78.294,45 hektar. Penunjukan kawasan Giam Siak Kecil sebagai 

suaka margasatwa diperuntukkan bagi perlindungan kehidupan liar khususnya mamalia besar, yaitu 

Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae), Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus), 

Beruang madu (Helarctos malayanus), Tapir (Tapirus indicus), serta untuk perlindungan tumbuhan 

Giam (Cotylelobium malayanum). Pada tahun 2009 UNESCO menetapkan wilayah SM Giam Siak Kecil 

ke dalam  bagian dari Cagar Biosfer ke-7 di Indonesia, yaitu Cagar Biosfer Giam Siak Kecil - Bukit Batu 

(GSK-BB) dengan luas total ± 705.271 ha. Kawasan ini secara lanskap memiliki sekitar 29 spesies 

tumbuhan kunci kategori dilindungi dan beberapa spesies satwa kategori spesies kunci.  

Suaka Margasatwa Tasik Belat dibentuk berdasarkan SK menteri kehutanan No. 173/ Kpts II/ 1986 

tanggal 6 Juni 1986 tentang penunjukan areal hutan di wilayah Provinsi dati I Riau sebagai kawasan 

hutan. Kemudian sebagian wilayahnya masuk dalam bagian dari wilayah Pemerintahan Kabupaten 

Siak berdasarkan Undang-Undang No. 53 tahun 1999 tentang pembentukan Kabupaten Siak dan 

wilayah tingkat II lainnya, oleh Menteri Dalam Negeri (ad interim) Feisal Tanjung pada tanggal 12 

Oktober 1999. Luas SM Tasik Belat adalah 2.529 Ha dan terdaftar dalam SK. Dirjen PHKA No: 

SK.76/ IV.KKBHL/2015 Tentang Nomor Register Kawasan Suaka Alam, Kawasan Pelestarian Alam dan 

Taman Buru. Kawasan SM Tasik Belat memiliki beberapa jenis flora potensial seperti jenis Ramin 

(Gonystylus bancanus), Meranti (Shorea sp.), Suntai (Palaqium walsurifalium), Punak (Tetramerista 

glabra), Kempas (Koompassia malaccensis), Bitangur (Calophyllum spp.). Sedangkan beberapa jenis 

satwa liar potensial yang ada di antaranya; Beruang madu (Helarctos malayanus), Harimau loreng 

sumatera (Panthera tigris sumatrae), Rangkong (Rhyticeros undulatus). 
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Gambar 8 Peta Lahan Gambut di Kabupaten Siak 

 
Gambar 9 Peta Terestrial Ekoregional 
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Gambar 10 Peta Kawasan Konservasi 

 

2.4.3. Karakteristik Sosial, Ekonomi dan Budaya 

Kabupaten Siak merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Riau dengan luas wilayah ± 8.556,03 Km2 

yang terbentuk sejak Tahun 1999. Kabupaten Siak memiliki slogan daerah yaitu Siak the Truly Malay, 

yang maknanya adalah Siak sebagai pusat kebudayaan Melayu. Suku dominan di Kabupaten Siak 

adalah Melayu, sehingga budaya-budaya yang ada adalah budaya Melayu.  

Pemerintahan, Kependudukan dan Perekonomian5 

Kabupaten Siak secara kewilayahan terbagi menjadi 14 (empat belas) kecamatan, yaitu; Kecamatan 

Siak, Koto Gasib, Sungai Mandau, Kandis, Minas, Tualang, Kerinci Kanan, Lubuk Dalam, Dayun, Sungai 

Apit, Mempura, Pusako, Sabak Auh, dan Kecamatan Bunga Raya. Tiga kecamatan dengan wilayah 

terluas adalah Kecamatan Sungai Mandau, Kandis dan Sungai Apit. Sedangkan tiga kecamatan terkecil 

ditempati Kecamatan Sabak Auh, Kerinci Kanan dan Bunga Raya. Dari empat belas kecamatan ini, total 

desa/kelurahan sebanyak 131 kampung/kelurahan. Berikut data luas wilayah Kabupaten Siak per 

kecamatan tahun 2023. 

Tabel 7 Data wilayah administratif Kabupaten Siak 

Kecamatan Ibu Kota 
Kecamatan 

Persentase terhadap luas 
kabupaten 

Jumlah 
Desa/Kelurahan 

Minas Minas Jaya 4,05% 5 

Sungai Mandau Muara Kelantan 19,93% 9 

Kandis Telaga Sam-sam 17,46% 11 

Siak Kampung Dalam 10,45% 8 

Kerinci Kanan Kerinci Kanan 1,50% 12 

 
5 https://siakkab.bps.go.id 
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Kecamatan Ibu Kota 
Kecamatan 

Persentase terhadap luas 
kabupaten 

Jumlah 
Desa/Kelurahan 

Tualang Perawang 4,02% 9 

Dayun Dayun 2,71% 11 

Lubuk Dalam Lubuk Dalam 1,81% 7 

Koto Gasib Pangkalan Pisang 8,24% 11 

Mempura Sungai Mempura 5,11% 8 

Sungai Apit Sungai Apit 15,74% 15 

Bunga Raya Bunga Raya 1,76% 10 

Sabak Auh Bandar Sungai 0,86% 8 

Pusako Dusun Pusaka 6,36% 7 

Total 100% 131 

Sumber: BPS Kabupaten Siak, 2024 

Gambar 11 Peta wilayah kecamatan di Kabupaten Siak 

 

Kabupaten Siak memiliki jumlah penduduk 480.169 jiwa yang terdiri dari 246.489 jiwa laki-laki dan 

233.680 jiwa perempuan. Populasi penduduk tertinggi berada di wilayah Kecamatan Tualang dan 

Kandis, serta populasi terendah berada di wilayah Kecamatan Pusako, Sungai Mandau dan Sabak Auh. 

Jika melihat populasi dan luas wilayah per kecamatannya, maka kecamatan dengan kepadatan 

penduduk tertinggi berada di wilayah Kecamatan Tualang, Kerinci Kanan, Bunga Raya dan Sabak Auh, 

serta kecamatan dengan kepadatan penduduk terjarang adalah Kecamatan Sungai Mandau dan 

Pusako. Dua kecamatan terakhir ini hampir sebagian wilayahnya adalah kawasan hutan. 
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Tabel 8 Jumlah penduduk di Kabupaten Siak tahun 2023 

Kecamatan Jumlah penduduk (jiwa) Jumlah 
Total 

Kepadatan penduduk 
(jiwa/km2) Laki-laki Perempuan 

Minas 16.433 15.369 31.802 85,67 

Sungai Mandau 5.576 5.194 10.770 5,62 

Kandis 40.005 37.781 77.786 52,77 

Siak 17.057 16.458 33.515 37,42 

Kerinci Kanan 12.303 11.637 23.940 186,97 

Tualang 62.634 58.825 121.459 362,54 

Dayun 17.003 16.088 33.091 137,81 

Lubuk Dalam 10.685 10.265 20.950 132,85 

Koto Gasib 12.603 12.309 24.912 34,99 

Mempura 9.236 8.784 18.020 40,28 

Sungai Apit 16.696 16.028 32.724 24,08 

Bunga Raya 14.876 14.017 28.893 186,62 

Sabak Auh 7.043 6.785 13.828 186,24 

Pusako 4.339 4.140 8.479 15,13 

Total 246.489 233.680 480.169 55,81 

Sumber: BPS Kabupaten Siak, 2024 

 

Gambar 12 Grafik Jumlah Penduduk Per Kecamatan 

Menurut BPS Kabupaten Siak (2024), salah satu indikator tingkat kemakmuran penduduk di suatu 

daerah/wilayah dapat dilihat dari nilai PDRB per kapita, yang merupakan hasil bagi antara nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan jumlah penduduk. Oleh karena itu, besar 

kecilnya jumlah penduduk akan mempengaruhi nilai PDRB per kapita, sedangkan besar kecilnya nilai 
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PDRB sangat tergantung pada potensi sumber daya alam dan faktor-faktor produksi yang terdapat di 

daerah tersebut. PDRB per kapita atas dasar harga berlaku menunjukkan nilai PDRB per kepala atau 

per satu orang penduduk. Nilai PDRB per kapita Kabupaten Siak atas dasar harga berlaku tahun 2023 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan 2022. Pada tahun 2022 PDRB per kapita Kabupaten Siak 

Sebesar 227,50 juta rupiah. Secara nominal mengalami peningkatan di 2023 menjadi 230,42 juta 

rupiah. PDRB tertinggi disumbang dari sektor usaha industri pengolahan, pertambangan dan galian 

serta sektor pertanian, kehutanan dan perikanan.  

Berdasarkan data statistik ketenagakerjaan 

Kabupaten Siak tahun 2023, mayoritas penduduk 

bekerja di sektor pertanian dan jasa. Sebanyak 41,20 

% penduduk bekerja di sektor jasa, 39,52 % bekerja 

di sektor pertanian (pertanian, kehutanan, 

perkebunan, peternakan) dan 19,28 % bekerja di 

sektor manufaktur. Dengan melihat komposisi 

sektor usaha ini, maka mata pencaharian penduduk 

Kabupaten Siak masih sangat tergantung pada 

sumber daya alam yang dimilikinya. 

Gambar 13 Komposisi sektor usaha penduduk 
Kabupaten Siak tahun 2023 

Budaya dan Sejarah6 

Kabupaten Siak memiliki karakteristik Melayu Siak. Etnik masyarakat Siak terkenal religius, dinamis, 

sopan santun, dan bangga dengan identitas Melayu yang menjunjung tinggi adat istiadat, serta setia 

pada keluhuran budaya Melayu. Di samping kebudayaan Melayu, kondisi masyarakat Siak yang 

heterogen menjadikan kebudayaan Siak hidup dalam keberagaman. Kabupaten Siak Memiliki 

karakteristik Melayu Islam yang terbuka kepada semua etnis, suku bangsa dan ras. Kabupaten Siak 

memiliki dua kultur kebudayaan, yaitu kultur Melayu Pesisir dan Kultur Melayu Pedalaman. Di dalam 

catatan Bab Al- Qawaid yang di Buat semasa zaman Sultan Syarif Hasim memimpin Kerajaan Siak 

tercatat sebanyak 187 Yang mendiami Kerajaan Siak Kala ini yang terdiri dari Suku - Suku, Hinduk-

Hinduk dan Batin. 

Kabupaten Siak memiliki dua sub-kultur, yakni keragaman etnis dan keragaman budaya. Keragaman 

etnis yang ada di Kabupaten Siak diantaranya: Suku Asli (Suku Sakai, Suku Akit/Anak Rawa, Suku 

Pandan, Suku Talang Mamak, Suku Olak), Suku Melayu, Suku Jawa, Suku Minang, Suku Batak, Suku 

Aceh, Suku Bugis, Suku Arab, Suku Sunda, Suku Madura, Suku Tionghoa dan Suku Nias. Keberagaman 

etnis menghasilkan akulturasi budaya. Berbagai ragam budaya di Kabupaten Siak diantaranya: 

1) Tari Zapin merupakan perpaduan antara kesenian Arab dengan Melayu. 

2) Tari Olang-Olang merupakan perpaduan antara kesenian Melayu dengan Hindu. 

3) Peringatan 1 Muharam melalui perayaan sedekah Bubur Asyura, perpaduan antara Arab dengan 

Melayu. 

4) Syair perpaduan antar dua jenis kebudayaan Arab dan Melayu. 

5) Tradisi Ghatib Beghanyut perpaduan antara Hindu dan Islam yang menjadi kebudayaan Melayu. 

6) Tradisi Tepuk Tepung Tawar perpaduan antara Hindu dan Melayu. 

 
6 Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten Siak Provinsi Siak, tahun 2018 
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7) Tradisi Mandi Taman perpaduan antara Hindu dan Melayu. 

 

Suku asli Sakai mendiami wilayah Kampung Mandiangin, Kampung Minas Barat, Kampung Bekalar dan 

Kampung Libo Jaya, sedangkan suku asli Anak Rawa mendiami Kampung Penyengat. Kampung-

kampung ini bersama tiga kampung suku asli Melayu lainnya (Lubuk Jering, Kampung Tengah dan 

Kuala Gasib) telah ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Siak melalui Peraturan Daerah Kabupaten 

Siak Nomor 2 Tahun 2015 sebagai Kampung Adat. 

Kerajaan Siak Indrapura merupakan salah satu kerajaan Melayu yang ada di Provinsi Riau. Berdirinya 

Kerajaan Siak sebagai tonggak awal pertumbuhan budaya Melayu di Kabupaten Siak. Hal tersebut 

dimulai dari masa kepemimpinan Raja Kecik yang berasal dari Kerajaan Johor. Pertama fase Melayu 

Kerajaan Gasib yang beragama Hindu Budha, dengan budaya Melayu Pedalaman (1300 - 1447). 

Dilanjutkan dengan fase Kerajaan Siak Gasib (1458 -1718) yang beragama Islam bercorak Hindu Budha 

dengan budaya Melayu Islam Pesisir Sungai dan Laut. Selanjutnya fase Kerajaan Raja Kecik (1723 - 

1945), beragama Islam dengan budaya Melayu Pesisir dan Melayu Pedalaman, ditambah dengan 

kultur Arab yang dimulai dari Sultan Siak ketujuh (Sultan Ismail).  Kerajaan Siak memiliki 12 raja, 

diantaranya raja pertama hingga raja keenam bersuku Melayu, sedangkan raja ketujuh hingga terakhir 

bersuku Arab. Sehingga corak budaya yang ada di Siak dominan hasil dari percampuran budaya 

Melayu dan Arab.  

Kabupaten Siak memiliki hasil kebudayaan yang bersifat material dan non-material.  Kebudayaan 

material kabupaten Siak meliputi: Istana Siak, Balai Kerapatan Tinggi Siak, Masjid Syahabuddin, dan 

lain sebagainya. Sedangkan kebudayaan non-material Kabupaten Siak meliputi: upacara menujuh 

bulan, upacara akikah, memberi nama, cukur rambut, turun mandi, dan upacara adat pernikahan. 

Selain berbentuk upacara adat, kebudayaan non-material lainnya berupa kesenian, seperti seni tari, 

seni musik, seni suara, seni rupa, dan seni teater. 

Kebesaran kerajaan ini dapat dilihat dari Istana Siak Sri Indrapura yang masih berdiri hingga saat ini. 

Istana Siak Sri Indrapura berlokasi di Sri Indrapura, Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Siak. Istana 

ini memiliki nama lain yaitu Istana Asserayyah Hasyimiah atau Istana Matahari Timur. Saat ini, Istana 

Siak Sri Indrapura sudah berstatus sebagai cagar budaya yang ditetapkan pada tanggal 3 Maret 2004. 

Istana Siak ini terdiri dari dua lantai dan berdenah segi empat silang. Gaya arsitektur bangunannya 

tampak menggabungkan gaya Melayu, Arab, dan Eropa. Setiap sudut bangunan terdapat pilar bulat 

dengan ujung puncaknya ada hiasan burung garuda. Pintu dan jendela istana dirancang dengan bentuk 

kubah serta dihiasi mozaik kaca. Ada 15 ruangan dari dua lantai Istana Siak. Lantai satu terdiri dari 

enam ruangan. Sementara lantai dua terdiri dari sembilan ruangan. Adapun enam ruangan di lantai 

satu berfungsi sebagai tempat sidang dan ruangan untuk menerima tamu. Sedangkan sembilan 

ruangan pada lantai dua berfungsi sebagai tempat peristirahatan Sultan dan tamu-tamu kerajaan. Saat 

ini Istana Siak Sri Indrapura berfungsi sebagai destinasi wisata sejarah di Provinsi Riau. Istana ini 

menjadi museum tempat menyimpan benda-benda peninggalan Kerajaan Siak7. 

 
7 https://web.siakkab.go.id/sejarah-siak/  

https://web.siakkab.go.id/sejarah-siak/


   
 

19 
 

 

Gambar 14 Komplek Istana Kerajaan Melayu Siak Indrapura 

 

2.5. Metode Pemetaan Probabilitas NKT dan Hutan SKT 

2.5.1. Pemetaan Probabilitas NKT 1-4 

Untuk menghasilkan kategori kehadiran dengan probabilitas tinggi dan rendah untuk empat kategori 

NKT lingkungan, dengan menetapkan kriteria, indikator dan nilai spesifik untuk menentukan dua kelas 

probabilitas (Tabel 9). Tabel ini dipandu oleh peta dan data yang tersedia untuk masing-masing 

kategori NKT. 

Tabel 9 Kriteria dan indikator (nilai/atribut) dalam menentukan probabilitas kehadiran NKT 1-4 

Kategori NKT Kriteria Indikator 
(nilai/atribut)  

Probabilitas Lebih 
Tinggi 

Lebih rendah 
Kemungkinan 

NKT 1 
Konsentrasi 
keanekaragam
an hayati 

Pusat kawasan dengan 
keanekaragaman hayati 
tinggi, seperti kawasan 
lindung/konservasi yang 
merupakan hutan alam 

Kawasan lindung, yaitu 
kawasan konservasi 
dan hutan lindung, IBA-
EBA 

KBA (Kawasan 
Keanekaragaman 
Hayati Utama);  
Taman Nasional, 
Hutan Lindung, 
IBA-EBA, gambut 
dengan tutupan 
hutan 

Hutan Lindung, Hutan 
Konservasi (TN; SM), 
IBA-EBA dengan 
tutupan alami non 
hutan  

¶ Spesies unggulan ςCR 
( daftar merah ) pada 
skala lanskap (fokus 
pada Spesies Kunci): 
Harimau Sumatra 
(Panthera tigris 
sumatrae), Gajah 
Sumatra (Elephas 
maximus 
sumatrensis) 

¶ Kawasan hutan 
sebagai habitat yang 
layak bagi spesies 
unggulan ; Harimau 
Sumatra (Panthera 
tigris sumatrae), 
Gajah Sumatra 
(Elephas maximus 
sumatrensis) 

MVP yang Lebih Besar 
membutuhkan 30 ς 
289 km2 habitat yang 
cocok di Sumatra  
 
Ambang batas ukuran 
petak minimum 250 
ha, di perkiraan terbaik 
ukuran wilayah jelajah 
minimum. 
 
H. Sumatra jantan 
berukuran sekitar 289 
km², dan wilayah 30 
km² untuk betina 

Luas petak 
Tutupan hutan 
ŀƭŀƳ җмнΦрлл Ƙŀ 

Ukuran patch Tutupan 
Ƙǳǘŀƴ ŀƭŀƳ җнрл Ƙŀ 
dan <12.500 ha 
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Kategori NKT Kriteria Indikator 
(nilai/atribut)  

Probabilitas Lebih 
Tinggi 

Lebih rendah 
Kemungkinan 

Konsentrasi spesies RTE 
(spesies IUCN CR dan EN) 
 

Distribusi beberapa 
spesies mamalia IUCN-
CR/EN yang tumpang 
tindih menurut IUCN  
Harimau Sumatera 
(Panthera tigris 
sumatrae), Gajah 
Sumatra (Elephas 
maximus sumatrensis, 
Tapir (Tapirus indicus), 
Siamang 
(Symphalangus 
syndactylus), Beruang 
mandu (Helartos 
malayanus), Simpai 
(Presbytis melalophos) 

Tutupan hutan 
yang seluruhnya 
alami 

Semua vegetasi alami 
non-hutan (belukar, 
belukar rawa, 
perkebunan, HTI, 
pertanian lahan kering, 
pertanian lahan kering 
campur semak) 

Petak hutan yang 
berfungsi sebagai koridor 
ς penopang 
keanekaragaman hayati 

Petak hutan dengan 
luas inti minimal 10 ha, 
dan jarak antar petak 
<= 200 m (HCSA Toolkit 
2018), Tidak termasuk 
kawasan lindung/hutan 
lindung 

Tutupan hutan 
alam dengan luas 
inti >100 ha 
dengan jarak 
<=200 m 

Tutupan hutan alam 
dengan luas inti 10-100 
ha dengan jarak <=200 
m 

Hutan tepi sungai yang 
berfungsi sebagai habitat 
sementara 

Hutan alam atau 
vegetasi apa pun yang 
termasuk dalam 
definisi hutan/vegetasi 
tepi sungai 

Daerah tepi 
sungai dengan 
tutupan hutan 
alam 

Daerah tepi sungai 
dengan tutupan 
vegetasi alami non-
hutan (misalnya semak 
belukar) 

NKT 2 
Ekosistem 
tingkat lanskap 
yang luas, 
mosaik 
ekosistem, dan 
IFL 

Hutan Utuh yang Luas 
(mengikuti HCV Toolkit 
Indonesia, 2008) 

Hutan Utuh Luas 
>20.000 ha 

Peta IFL terbaru Peta IFL yang lebih 
lama 

Tutupan hutan alami 
dengan luasan lebih kecil 
namun menyediakan 
fungsi lindung untuk 
wilayah lanskap yang 
lebih luas serta dan 
merupakan indikatif 
sebaran mamalia besar 
dan predator utama yang 
memerlukan home range 
luas 

Tutupan hutan amai 
kurang dari 20.000 
hektar tapi menjadi 
zona lindung bagi 
lanskap hutan yang 
lebuh luas 

- Tutupan hutan 
alami yang 
terhubung 
dengan tutupan 
hutan yang lebih 
luas dan 
merupakan 
sebaran gajah 
dan harimau 
Sumatra 

- Tutupan hutan 
alami yang 
masuk kawasan 
koservasi (TN, 
SM) 

Tutupan hutan alami 
yang terhubung secara 
tidak langsung namun 
sebagai batu loncatan 
bagi spesies mamalia 
besar dan predator 
utama 

NKT 3: 
Ekosistem, 
habitat atau 
tempat 
perlindungan 
yang langka , 
terancam atau 
terancam 
punah (RTE) 

Ekosistem RTE di toolkit 
NKT NI 2008 dan gambut 

Ekosistem RTE 
sebagaimana 
didefinisikan oleh 
RePPProT, dan gambut 

Ekosistem RTE 
dan gambut 
dengan tutupan 
hutan alami 
termasuk rawa  

Ekosistem RTE dan 
gambut dengan 
tutupan lahan belukar, 
belukar rawa, semak 

NKT 4 Jasa 
ekosistem 
dasar 

Ekosistem penting untuk: 
1) penyediaan air di 
daerah hulu dan 2) 
sebagai pencegah banjir 
di daerah hilir (bagi 
masyarakat) 

Ekosistem Sungai, 
Danau, sempadan 
pantai, gambut 

Ekosistem lahan 
sempadan sungai, 
danau, gambut  
dengan tutupan 
hutan alami 

Ekosistem lahan 
sempadan sungai, 
danau, gambut  dengan 
tutupan belukar, 
belukar rawa, 
perkebunan, hutan 
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Kategori NKT Kriteria Indikator 
(nilai/atribut)  

Probabilitas Lebih 
Tinggi 

Lebih rendah 
Kemungkinan 

tanaman, pertanian 
lahan kering 

Sistem lahan yang 
mengindikasikan 
ekosistem hutan 
riparian, rawa, 
ekosistem Mangrove, 
gambut 

Sistem lahan yang 
mengindikasikan 
ekosistem hutan 
riparian, rawa, 
ekosistem 
Mangrove, 
gambut dengan 
tutupan hutan 
alami 

Sistem lahan yang 
mengindikasikan 
ekosistem hutan 
riparian, rawa, 
ekosistem Mangrove, 
gambut dengan 
tutupan belukar, 
belukar rawa, 
perkebunan, hutan 
tanaman, pertanian 
lahan kering 

Kawasan penting untuk 
pencegahan erosi dan 
sedimentasi 
 

Daerah lereng curam > 
40% 

Kawasan dengan 
kemiringan curam 
> 25->40% dengan 
tutupan hutan 

Daerah kemiringan 25-
>40% dengan tutupan 
belukar, semak, 
perkebunan, PLK, 
PLKCS 

Ekosistem atau fitur alam 
yang berfungsi sebagai 
sekat bakar 

- Ekosistem Sungai, 
Danau, dan Lahan 
Basah (termasuk rawa 
gambut) 
- Hutan alam utuh 

- Sungai dengan 
lebar >=50m 
- Danau  
- Hutan rawa 
gambut 
- Rawa 
 

- Lebar sungai <50 m 
- Danau musiman 
- Belukar, belukar rawa 

 

 

Gambar 15 Alur Proses Analisis Data dalam Penyusunan Peta Probabilitas NKT 1-4 

 

2.5.2. Metode Pemetaan NKT 5 dan NKT 6 
Pemetaan NKT 5 dan NKT 6 menggunakan beberapa pendekatan dan metode. Diantaranya 

menggunakan data sekunder yang tersedia secara publik, data hasil wawancara dengan beberapa 

sampel masyarakat di beberapa sampel desa, data sekunder laporan studi HCV perusahaan HTI dan 
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sawit, data sekunder hasil perencanaan tata guna lahan partisipatif (PLUP) di tingkat desa, data 

sekunder peraturan perundangan terkait penetapan cagar budaya, masyarakat adat, rencana tata 

ruang wilayah kabupaten serta hasil verifikasi lapangan. Untuk penetapan probabilitas NKT 5, 

beberapa indikator menjadi pertimbangan apakah NKT 5 tersebut terkonfirmasi ada atau sangat 

tinggi, tinggi dan rendah. Berikut indikator dalam penetapan probabilitas NKT 5. 

Tabel 10 Indikator penetapan probabilitas NKT 5 

Kategori Probabilitas NKT 5 Indikator 

Terkonfirmasi atau sangat 
tinggi 

ü Kehadiran masyarakat adat/tradisional atau komunitas 
dengan ekonomi berbasis subsisten atau campuran. 

ü Tanah adat dan komunitas lokal yang berhak atau adat 
dan wilayah penggunaan sumber daya. 

ü Area yang ditujukan untuk penggunaan 
komunal/subsisten (seperti cagar alam masyarakat atau 
komunal, cagar ekstraktif, hutan kemasyarakatan, 
kawasan konservasi masyarakat, dll.) 

ü Situs suci yang ditunjuk/adat. 
ü Daerah lain di mana ada bukti untuk penggunaan 

substansial oleh masyarakat adat / tradisional atau 
komunitas dengan ekonomi berbasis subsisten atau 
campuran. 

Tinggi Ada bukti kemungkinan penggunaan daerah tersebut oleh 
masyarakat adat / tradisional atau komunitas dengan 
ekonomi berbasis subsisten atau campuran. 

Rendah Tidak ada komunitas asli/tradisional atau berbasis subsisten, 
tidak ada indikasi penggunaan oleh komunitas tersebut, dan 
tidak ada indikasi nilai jasa budaya atau ekosistem. 

Tidak diketahui Kekurangan/akurasi data yang tidak diketahui atau 
dipertanyakan 

 

Penetapan probabilitas NKT 6 berdasarkan indikator berikut:  

Tabel 11 Indikator penetapan probabilitas NKT 6 

Kategori Probabilitas NKT 6 Indikator 

Terkonfirmasi atau sangat 
tinggi 

ü Situs warisan dunia UNESCO 
ü Situs yang ditunjuk secara nasional 
ü Situs ditetapkan atau diakui secara resmi sebagai 

signifikansi global / nasional 

Tinggi ü Situs sedang dipertimbangkan untuk 
penunjukan/pengakuan formal sebagai signifikansi 
global/nasional. 

ü Situs diidentifikasi dalam literatur sebagai signifikansi 
nasional atau sub-nasional meskipun mereka belum diakui 
secara formal. 
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Kategori Probabilitas NKT 6 Indikator 

Rendah Tidak ada informasi yang ditemukan di situs mana pun yang 
berpotensi memiliki signifikansi nasional atau internasional 

Tidak diketahui Kekurangan/akurasi data yang tidak diketahui atau 
dipertanyakan 

 

2.5.3. Metode Pemetaan Hutan SKT 

Pemetaan hutan SKT disusun melalui metode fusion dengan data-data yang digunakan adalah; (i) data 

tutupan lahan KLHK 2022, (ii) Citra Sentinel 2 dan Planet 2023, (iii) Peta Tutupan Lahan Kelas HCS 2021 

(sumber: HCSA) dan (iv) Peta cadangan karbon dari data GEDDI.  

 

Gambar 16 Alur Penyusunan Tutupan Lahan Kelas SKT 
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Gambar 17 Data Tutupan Lahan 2022 (KLHK), Data Cadangan Karbon (Analisis Data Biomassa GEDI) 

dan peta dari HCSA. 

 

Tabel 12 Estimasi Cadangan Karbon pada Kelas Berpotensi sebagai Hutan SKT 

Kelas Tutupan Lahan KLHK Stok Karbon (Ton/ha) Luas 
(Hektar) 

% 
Low Up Rata-rata 

Tutupan Hutan 

Hutan Rawa Primer 75 122 98,5                28,18          0,004  
Hutan Rawa Sekunder    158.128,41          20,03  
Hutan Sekunder         1.901,12             0,24  
Hutan Mangrove Sekunder         1.665,37             0,21  
Belukar 7 74 40,5                15,64          0,002  
Belukar Rawa      50.099,96             6,35  

Sumber: - Peta Tutupan Lahan 2023; Analisis Stok Karbon dari Data GEDI 
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Gambar 18 Reklasifikasi Tutupan Lahan 

 

2.6. Metode Penentuan Ancaman dan Risiko (threat and risk) 

Penentuan ancaman harus melihat secara umum jenis ancaman di lanskap dan mempertimbangkan 

dampaknya terhadap beragam NKT (contoh, spesies burung bergantung pada hutan NKT 1, tanaman 

bergantung pada sabana NKT 1, kawasan riparian NKT 4) karena setiap jenis NKT mungkin akan 

terkena dampak yang berbeda-beda dari ancaman tertentu. Lampiran 1 mendaftarkan sumber data 

potensial untuk dipertimbangkan dan diadaptasi tergantung pada konteks. Yang harus 

dipertimbangkan ketika memutuskan bagaimana ancaman dapat memengaruhi NKT lingkungan 

termasuk: 

a) Ketersediaan dan konfigurasi habitat yang sesuai memengaruhi populasi spesies dan 

masyarakat; 

a) Kerentanan terhadap hilangnya dan degradasi habitat akan bergantung ada ekologi spesies 

dan karakteristik sejarah hidup; 

b) Binatang dan tumbuhan yang umumnya lebih sensitif dan tidak terlalu kuat ketika mereka 

masih berupa populasi kecil yang terisolasi berlawanan dengan area di mana mereka lebih 

terdistribusi lebih luas; 

c) Ekosistem tingkat lanskap (NKT 2) umumnya dapat menoleransi sedikit kegiatan manusia, 

tetapi konfigurasi spasialnya bisa menjadi penting untuk ketahanannya. 

d) tŜǊǳōŀƘŀƴ Řƛ ŘŀƭŀƳ άƪŀǿŀǎŀƴ ƛƴǘƛέ ŘŀǊƛ ŜƪƻǎƛǎǘŜƳ ǘŜǊǎŜōǳǘ ƪŜƳǳƴƎƪƛƴŀƴ ōŜǎŀǊ ŀƪŀƴ 

menyebabkan degradasi dan tidak berdampak ke wilayah tepian yang mungkin sudah 

terpengaruhi sampai taraf tertentu. 

e) Untuk ekosistem yang secara alamiah langka (NKT 3), kehilangan atau degradasi apa pun 

dapat menjadi drastis, mengarah ke kehilangan ekosistem dan keanekaragaman hayati terkait 
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f) Ancaman terhadap NKT dapat diasumsikan lebih rendah di kawasan lindung dan lebih tinggi 

di zona penggunaan lahan lain, contohnya pertanian dan kegiatan konversi lain dapat 

dilakukan dan ketika populasi manusia dan jaringan jalan lebih padat. 

Secara umum, ancaman adalah situasi atau aktivitas yang dapat menimbulkan kerugian, dan dalam 

hal ini terhadap keberadaan atau terpeliharanya salah satu kategori NKT lingkungan (1-4). Istilah ini 

ƳŜƴƎŀŎǳ ǇŀŘŀ ŀƴŎŀƳŀƴ ȅŀƴƎ ΨǇƻǘŜƴǎƛŀƭΩ Řŀƴ ƻƭŜƘ ƪŀǊŜƴŀ ƛǘǳ ƪƻndisi ancaman yang ada saat ini 

mungkin tidak, atau hanya pada tingkat tertentu, menimbulkan kerugian atau kerusakan pada NKT. 

Pada skala lanskap, ancaman terhadap NKT lingkungan diperoleh dari peta yang diikuti dengan definisi 

dan penjelasan jenis ancaman yang mungkin terjadi. Mengingat tingginya tingkat tumpang tindih 

antara NKT lingkungan dan hutan SKT yang ditentukan oleh tutupan hutan, maka ancaman yang 

teridentifikasi juga merupakan risiko terhadap hutan SKT. Untuk Siak kami mendefinisikan tujuh jenis 

ancaman dengan Tabel 13 memberikan penjelasan dan kriteria tingkat ancaman tinggi untuk masing-

masing jenis ancaman. Gambar 20 memberikan diagram alur dan contoh pemrosesan analisis 

ancaman. 

Tabel 13 Penentuan Ancaman Terhadap NKT Lingkungan. HTL = Tingkat Ancaman Tinggi; LTL = Tingkat 

Ancaman Rendah 

No Jenis 
Ancaman 

Penjelasan/Asumsi Data yang 
digunakan 

Mendefinisikan ancaman bagi KH 

Kriteria dan nilai Level ancaman 

1 Perencanaan 
tata ruang/ 
Status tanah 

¶ Rencana tata ruang (RTRW) 
dan/atau status lahan dalam 
fungsi hutan negara (Kawasan) 

¶ Semakin dilindungi 
pemerintah maka semakin 
rendah ancamannya 

SK.MenLHK 
No.903/MENLHK/
SETJEN/PLA.2/12
/2016 

Kawasan 
Produksi/Budiday
a (HPT, HP, HK, 
APL) 

HTL 

Kawasan 
Konservasi dan 
Perlindungan 
(Taman 
Nasional), Hutan 
Lindung) 

LTL 

2 Kebakaran 
Lahan-Hutan 

¶ Kepadatan hotspot (10 tahun) 
berdasarkan Estimasi 
Kepadatan Kernel 

¶ Daerah dengan kepadatan 
hotspot tinggi dan sangat 
tinggi merupakan ancaman 
yang lebih tinggi 

Titik api 
(https://firms.mo
daps.eosdis.nasa.
gov/)  

Tinggi ς 
kepadatan sangat 
tinggi 

HTL 

Sangat rendah ς 
Kepadatan 
sedang 

LTL 

3 Kesesuaian 
Tanaman 

¶ Kesesuaian lahan untuk 
berbagai tanaman pertanian 

¶ Semakin cocok lahan untuk 
komoditas, semakin tinggi pula 
ancamannya 

Peta kesesuaian 
lahan untuk 
enam komoditas 
utama (Badan 
Litbang Pertanian 
) 

Lahan yang cocok 
untuk komoditas 
(tanaman, dll ) 

HTL 

Lahan tidak cocok 
untuk komoditas 
(tanaman, dll ) 

LTL 

4 Perkebunan 
kelapa sawit 
dan industri 

¶ Dampak kegiatan pembukaan 
hutan dan pembangunan 
infrastruktur terhadap 
operasional 

¶ Jarak ke batas wilayah konsesi 
(pertambangan, penebangan, 
kelapa sawit dan HTI) 

Pemanfaatan 
Kawasan Hutan ( 
KLHK , 2017) 

Jarak dari batas 
konsesi < 1000 m 

HTL 

Jarak dari batas 
konsesi > 1000 m 

LTL 

5 Akses jalan ¶ Jarak ke jalan raya 

¶ Semakin jauh dari akses jalan 
maka semakin rendah 
ancamannya 

Peta Topografi 
(BIG, 2016) 

Jarak dari jalan 
raya < 1000 m 

HTL 

Jarak dari jalan > 
1000 m 

LTL 
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No Jenis 
Ancaman 

Penjelasan/Asumsi Data yang 
digunakan 

Mendefinisikan ancaman bagi KH 

Kriteria dan nilai Level ancaman 

6 Pemukiman ¶ Jarak ke pemukiman terdekat 

¶ Semakin jauh dari pemukiman, 
semakin rendah ancamannya 

Peta Topografi 
(BIG, 2016) 

Jarak dari 
pemukiman < 2 
Km 

HTL 

Jarak dari 
pemukiman > 2 
Km 

LTL 

7 Potensi 
hilangnya 
hutan 

¶ Proyeksi luas hutan yang 
hilang akibat berbagai aktivitas 
peringatan kehilangan hutan. 

¶ Kawasan hutan yang berada 
dalam status peringatan 
kehilangan hutan merupakan 
kawasan yang ancamannya 
lebih tinggi. 

Peringatan 
Hilangnya Hutan, 
Analisis dan 
Penemuan Lahan 
Global (GLAD), 
Universitas 
Maryland 

Kawasan hutan 
yang ada dalam 
peringatan 
kehilangan hutan 

HTL 

Kawasan hutan 
yang ada di luar 
peringatan 
kehilangan hutan 

LTL 

 

 

Gambar 19 Level Ancaman 

Dari perspektif alokasi lahan, kelas-kelas dalam peta lahan hutan (KLHK) menentukan tingkat 

ancaman. Kelas fungsi produksi (Hutan Produksi, Hutan Produksi Konversi) dan fungsi budidaya (Areal 

Penggunaan Lain) dikategorikan dalam Tingkat Ancaman Tinggi (HTL), sedangkan kelas hutan 

konservasi dan hutan lindung dikategorikan dalam Tingkat Ancaman Rendah. 

Conservation & 
Protection  Areas 
(National Park and 
Protection Forest)

Low Threat 
Level

Production & Cultivation 
Areas

(ProductionForestclasses
andNon-forest class)

High Threat 
Level

Threat Levels

Landstatus/functions 
from State Forest 

Land Map
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Gambar 20 Proses Analisis Ancaman 
 

Penentuan ancaman terhadap nilai sosial (NKT 5 dan 6) memperhatikan beberapa hal, berdasarkan 

pertimbangan ancaman yang terjadi saat ini dan potensi di masa yang akan datang. Diantaranya: 

1) Rencana pembangunan Kabupaten Siak 

Rencana pembangunan jangka panjang di tingkat kabupaten akan berpotensi mengancam 

keberadaan dan fungsi dari NKT sosial. Terutama pembangunan yang akan mengakibatkan 

terjadinya alih fungsi lahan dan memberikan dampak negatif bagi NKT sosial. Misalnya 

rencana pembangunan kawasan industri pengolahan, pembangunan konsesi perkebunan 

kelapa sawit, pembangunan HTI, pertambangan dan lain sebagainya. 

Namun demikian, jika pemerintah mengeluarkan kebijakan atau regulasi yang akan 

melindungi keberadaan masyarakat adat/masyarakat hukum adat, wilayah adat atau 

kampung adat, keamanan pangan, cagar budaya, kepastian hak tenure dan perlindungan 

sumber daya alam, maka ancamannya menjadi rendah. 

2) Kerentanan dan ketahanan sumber penghidupan masyarakat lokal/adat 

Tingkat ketergantungan masyarakat yang tinggi terhadap sumber daya alam sebagai sumber 

penghidupan akan sangat tinggi di daerah-daerah dengan aksesibilitas rendah. Terlebih lagi 

bagi masyarakat yang wilayah desa/kampungnya sebagian besar atau bahkan seluruhnya 

berada di dalam kawasan hutan atau di dalam konsesi perusahaan. Hal ini mengakibatkan 

terbatasnya alternatif masyarakat untuk memenuhi sumber penghidupannya. 

3) Pencemaran sungai/danau 

Sebagian masyarakat sangat tergantung terhadap sungai dan danau. Baik untuk memenuhi 

kebutuhan protein, sebagai sumber mata pencaharian utama/tambahan, pemenuhan 

kebutuhan domestik terhadap air bersih (mandi, cuci, kakus). Pencemaran sungai yang 

diakibatkan dari penggunaan bahan kimia (pupuk dan pestisida) dari aktivitas budidaya kebun 

sawit, tanaman HTI, sawah dan ladang pertanian, maupun limbah industri pengolahan serta 

tambang akan mengancam keberadaan dan fungsi NKT sosial yang tinggi. Namun demikian, 
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limbah rumah tangga pun akan mengancam NKT sosial, meskipun dengan tingkat ancaman 

yang rendah. 

Ancaman terhadap sungai dan danau tidak hanya berupa pencemaran, namun dapat berupa 

pendangkalan dan perubahan tutupan lahan di areal sempadannya. Pendangkalan dan 

perubahan tutupan lahan bisa disebabkan oleh aktivitas pengolahan tanah dan pembukaan 

lahan untuk budidaya kebun sawit, tanaman HTI, tanaman pangan, pertambangan maupun 

pembangunan kawasan pemukiman dan industri. Pendangkalan dan perubahan tutupan 

lahan akan mengakibatkan banjir di musim penghujan dan kekeringan di musim kemarau yang 

berakibat terhadap rusaknya ekosistem. 

4) Konflik tenurial dan sosial 

Tumpang tindih status kepemilikan dan atau penguasaan lahan akan mengancam masyarakat 

untuk mengakses NKT sosial. Akan lebih mengancam terutama bagi masyarakat lokal/adat 

yang ketergantungan terhadap SDA-nya sangat tinggi. 

Selain konflik penguasaan dan pemanfaatan lahan, konflik sosial secara horizontal maupun 

vertikal pun akan berpotensi mengancam keberadaan dan fungsi NKT sosial. Berdasarkan hasil 

PLUP yang dilakukan oleh Earthworm di sembilan desa, terindikasi adanya potensi 

konflik/tumpang tindih penguasaan lahan seluas 17.952 ha, baik antara perusahaan dengan 

masyarakat, maupun dengan penguasaan pemerintah. 

5) Rawan bencana alam 

Kawasan yang memiliki tingkat kerawanan terhadap bencana alam, baik akibat perubahan 

iklim maupun yang lainnya, sangat rentan mengancam keberadaan dan fungsi NKT sosial. 

Bencana alam yang berulang seperti banjir, kekeringan, longsor, kebakaran memiliki potensi 

ancaman yang tinggi. 

Tabel 14 metode penentuan ancaman terhadap NKT sosial 

No  Jenis Ancaman  Penjelasan/Asumsi  Data yang digunakan  

Mendefinisikan ancaman bagi 
NKT 

Kriteria dan 
nilai  

Level 
ancaman  

1 Rencana 
pembangunan 

Tren pembangunan yang 
akan mengkonversi lahan, 
seperti menjadi kawasan 
industri, kebun sawit, 
tambang 

RTRW, RPJP Kabupaten 
Siak 

Kawasan 
industri, konsesi 
sawit, tambang 

HTL 

Adanya perlindungan melalui 
penetapan regulasi akan 
mengurangi ancaman 

Peraturan 
perundangan, Perda, 
Perbup, SK Bupati, SE 
bupati terkait 
penetapan dan 
perlindungan adat, 
masyarakat adat, 
kampung adat, cagar 
budaya 

SK Mentri, 
Perda, Perbup, 
SK Bupati, SE 
bupati 

LTL 

2 Kerentanan/ketahanan 
pangan 

Tingkat ketergantungan 
masyarakat terhadap SDA 
terutama pada wilayah 
terpencil 

Peta aksesibilitas 
masing-masing desa 

Jaringan jalan HTL 
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No  Jenis Ancaman  Penjelasan/Asumsi  Data yang digunakan  

Mendefinisikan ancaman bagi 
NKT 

Kriteria dan 
nilai  

Level 
ancaman  

Tidak adanya alternatif 
pemenuhan kebutuhan dasar 
masyarakat karena posisinya 
berada di dalam kawasan 
hutan/konsesi 

Keberadaan 
konsesi 

HTL 

3 Pencemaran sungai  Pencemaran sungai akibat 
penggunaan bahan kimia 
(pupuk dan pestisida) dari 
perkebunan kelapa sawit 
perusahaan, perusahaan HTI, 
sawah/kebun/ladang 
pertanian masyarakat, 
konsesi tambang, limbah 
industri pengolahan 

Peta penggunaan lahan 
dan RTRW Kabupaten 
Siak 

Penggunaan 
lahan kebun 
sawit, tanaman 
HTI, sawah, 
ladang, kawasan 
industri 
pengolahan, 
tambang terbuka 

HTL 

Limbah rumah 
tangga 

LTL 

4 Pendangkalan badan 
sungai/danau 

Kegiatan operasional 
perusahaan (HTI/kebun 
sawit/tambang)  yang akan 
mengakibatkan pendangkalan 
sungai, peningkatan debit air 
sungai di musim hujan dan 
penurunan debit air sungai di 
musim kemarau,  dan 
meningkatkan erosi, 
pengolahan tanah pertanian 
di hulu dan sempadan Sungai 

Peta penggunaan lahan 
dan RTRW Kabupaten 
Siak 

Penggunaan 
lahan kebun 
sawit, tanaman 
HTI, sawah, 
ladang, kawasan 
industri 
pengolahan, 
tambang terbuka 

HTL 

5 Pembukaan lahan di 
sempadan sungai dan 
danau 

Hilangnya penutupan lahan 
berupa hutan dan semak 
belukar di areal sempadan 
sungai/danau dan areal 
kelerengan >40% 

Peta perubahan 
tutupan lahan 

Peringatan 
deforestasi 

HTL 

6 Rawan bencana alam Kawasan rawan bencana 
alam memiliki risiko rusaknya 
bahkan hilangnya NKT sosial. 

RTRW Kabupaten Siak Rawan banjir HTL 

Rawan longsor HTL 

Rawan 
kebakaran 

HTL 

Rawan 
kekeringan 

HTL 

7 Konflik tenurial Areal yang masih tumpang 
tindih hak tenurialnya, akan 
membatasi akses masyarakat 
terhadap NKT sosial 

  Konflik tenurial  HTL 

 

 

3. TATA WAKTU PELAKSANAAN 

Kegiatan studi screening NKT dan hutan SKT dimulai dari Bulan Februari 2023 hingga Bulan Agustus 

2024, dengan tahapan kegiatan dari persiapan, workshop, studi lapangan, analisis data, hingga 

penyampaian hasil dari studi screening kepada pemangku kepentingan. Secara detail mengenai 

aktivitas dan tata waktu dari studi screening disajikan pada Tabel 15. 
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Tabel 15 Aktivitas dan Tata Waktu Studi Penilaian NKT-SKT 

Tahapan Kegiatan Tata Waktu 

1. Pertemuan Inisiasi dengan Pemerintah Kabupaten 22 Februari 2023  

2. Workshop dengan perusahaan  25 Juli 2023 

3. Workshop dengan NGO 9 November 2023 

4. Pengumpulan data   November 2023 ς Maret 2024 

5. Analisis Data Awal November 2023 ς Maret 2024 

6. Pengumpulan data sosial dengan pendekatan sampel 

pada desa-desa dampingan program SPLP dan EF 

Maret ς Mei 2024 

7. Sampling data lapangan lingkungan di Hutan Desa 

Rawa Mekar Jaya dan hutan Suaka Marga Satwa Giam 

Siak Kecil 

4-8 Maret 2024 

8. Analisis Data  Maret ς Mei 2024 

9. Diskusi Tim Internal Juni 2024 

10. Draf laporan Juni ς Juli 2024 

11. Presentasi hasil studi dengan multi pemangku 

kepentingan di Kabupaten Siak  

31 Juli 2024 

12. Laporan Final September 2024 

3.1. Kick-off dengan Pemerintah Kabupaten  

Kegiatan kick-off melibatkan pemangku kepentingan yang memiliki kaitan dengan kegiatan studi 

screening NKT dan hutan SKT di lanskap yurisdiksi Kabupaten Siak. Tujuan dari kegiatan kick-off adalah 

menyampaikan maksud dan tujuan dari studi screening NKT-SKT yang akan dikerjakan, termasuk 

mendapatkan dukungan dari semua pemangku kepentingan yang datang dalam pertemuan tersebut. 

Pemangku kepentingan yang hadir dalam acara meliputi; DLH Kabupaten Siak, KPHP Minas Tahura, 

KPH Tasik Besar Serkap, KPHP Mandau, BPN Kabupaten Siak, dan Bappeda Kabupaten Siak.  

 

Gambar 21 Kick-Off dengan Instansi Pemerintah Siak 
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3.2. Workshop dengan NGO  

Kegiatan ini dilaksanakan pada 9 November 2023 yang berlokasi di ruang rapat Bappeda Kabupaten 

Siak. Agenda ini dilaksanakan memiliki tujuan untuk menyampaikan tujuan menyampaikan maksud 

dan tujuan dari kegiatan lanskap screening NKT dan hutan SKT di Kabupaten Siak, serta melakukan 

konsultasi untuk mendapatkan informasi dan data awal dari lembaga NGO yang dapat mendukung 

dalam kegiatan ini. Kegiatan ini direncanakan akan melibatkan 25 Pemangku kepentingan, namun 

dalam pelaksanaannya hanya 12 pemangku kepentingan yang datang.  

 

Gambar 22 Workshop dengan Perwakilan NGO 

 

3.3. Workshop dengan Perusahaan  

Terkait pembangunan perkebunan kelapa sawit 

berkelanjutan sesuai dengan RAN-KSB 2020-2024 di 

Kabupaten Siak, Earthworm bekerja sama dengan 

Pemerintah Kabupaten Siak menyelenggarakan 

ά²ƻǊƪǎƘƻǇ tŜƴƎŜƭƻƭŀŀƴ Řŀƴ tŜƳŀƴǘŀǳŀƴ I/±-HCS 

pada sektor perkebunan kelapa sawit di Kabupaten 

{ƛŀƪΣέ ȅŀƴƎ ǘŀǊƎŜǘ ǳǘŀƳŀƴȅŀ ƳŜƴŘƛǎƪǳǎƛƪŀƴ ǘŀƴǘŀƴƎŀƴ 

dan peluang implementasi HCV-HCS di Kabupaten Siak. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2023 

dengan jumlah peserta 41 orang yang berasal dari lima 

belas perusahaan kelapa sawit, Bappeda Siak, Dinas Lingkungan Hidup Siak, Dinas Pertanian Siak dan 

Earthworm sebagai penyelenggara. 

Workshop ini menyepakati dan menghasilkan: 

1. Tantangan dan hambatan dalam mengelola kawasan konservasi di perkebunan kelapa sawit 

adalah belum adanya regulasi, komitmen perusahaan yang masih rendah, lemahnya pengawasan 

dan pembinaan, rendahnya kapasitas SDM baik pemerintah, perusahaan dan masyarakat, 

perbedaan persepsi para pihak terhadap ANKT dan kurangnya kolaborasi.  
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2. Rencana tindak lanjut untuk menyelesaikan tantangan dan hambatan yakni penerbitan regulasi, 

memperkuat komitmen perusahaan, peningkatan kapasitas SDM/capacity building, pembentukan 

forum konservasi Siak, dan melakukan HCV Screening.  

3. Para pihak yang terlibat diantaranya Pemerintah (Dinas lingkungan Hidup), Perusahaan, 

masyarakat, NGO. 

4. Mendorong pemerintah Kabupaten Siak untuk menerbitkan regulasi terkait pengelolaan dan 

pemantauan keanekaragaman hayati (HCV ς HCS) di sektor perkebunan kelapa sawit. 

5. Mendorong Pemerintah Kabupaten Siak melakukan HCV ς HCS screening di wilayah Kabupaten 

Siak. 

  

Gambar 23 Dokumentasi kegiatan workshop HCV ς HCS untuk perusahaan perkebunan sawit 

 

3.4. Konsultasi Publik 

Kegiatan konsultasi publik terhadap hasil studi penapisan dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2024, 

bertempat di ruang pertemuan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Siak. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk memperoleh feedback, masukan dan saran dari para pihak yang berkepentingan terhadap hasil 

studi penapisan di Kabupaten Siak. Hadir sejumlah 46 Orang yang berasal dari  perwakilan dari instansi 

pemerintah Kabupaten Siak, KPHP, Perwakilan Perusahaan HTI dan Perkebunan kelapa sawit, Tim 

SPLP, Tim Earthworm, dan perwakilan CSO. Notulensi dari kegiatan konsultasi publik terlampir.  
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Gambar 24 Dokumentasi Kegiatan Konsulultasi Publik 

 

4. LEMBAGA DAN TIM PENYUSUN 
Studi penapisan (Screening) NKT dan hutan SKT di lanskap Kabupaten Siak merupakan kolaborasi 

antara Pemerintah Kabupaten Siak, Tim Siak Pelalawan Landscape Program/SPLP (difasilitasi oleh 

Proforest & Daemeter) dan lembaga Earthworm. 

 

Proforest Indonesia 

Soho Pancoran , Splendor Unit 2017 

Jl. Letjen M.T. Haryono No.Kav. 2-3 

RT.1/RW.6, Tebet Bar., Kec. Tebet 

Kota Jakarta Selatan 12810 

 

Jl. Tangkuban Perahu 1 

Taman Kencana 

Bogor, Jawa Barat - 16128 

Tel./Fax: +62 251 8315 625 

 Jl. Sawunggaling Raya No. 1, 

Kel. Banyumanik, Kota 

Semarang, Jawa Tengah - 50268 

Tel/Fax: +62 24 850 9798 
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Tabel 16 Susunan Tim 

Nama Lembaga Posisi dan keterlibatan 

M Sayidina Ali Daemeter Lead, Aspek NKT dan hutan SKT 

Surianto Effendi Daemeter Anggota, Aspek Biodiv ς Flora 

Bukhari Daemeter Anggota, GIS dan Remote Sensing 

Aji Sartono Daemeter Anggota, GIS 

Godwin Limberg Daemeter Anggota, pengulas 

Jimmy Wilopo Daemeter Anggota, pengulas 

Kevin Channel Daemeter Anggota, Project Manager Landscape 

Laela Qodariah Earthworm Anggota, aspek NKT dan praktisi HCSA 

Aris Bahariyono Earthworm Anggota, aspek sosial 

Tri Agus Sugianto Earthworm Anggota, GIS dan hutan SKT 

Kasmujiono Earthworm Anggota, aspek forest 

M. Khotim H Earthworm Anggota, aspek sosial 

Ahmad Fauzi Earthworm Anggota, aspek sosial 

Arif Ardiansyah Earthworm Anggota, aspek NKT 

Diwyacitta Dirda G Earthworm Anggota, GIS 

Intan Kurniati N. Proforest Anggota, pengulas 

Ibrahim Gulagnar Proforest Anggota, pengulas 

 

 

5. PROBABILITAS KAWASAN NKT DAN HUTAN SKT 

5.1. Areal Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) 

5.1.1. NKT 1: Konsentrasi keanekaragaman Hayati 

NKT 1 berkaitan dengan Konsentrasi keanekaragaman hayati termasuk spesies endemik, dan spesies 

langka, terancam atau terancam punah (RTE) yang signifikan pada tingkat global, regional atau 

nasional. Ringkasan fitur NKT 1 yang digunakan dalam pemetaan, dengan masing-masing peta NKT 

untuk setiap fitur (Tabel 9) sebagai berikut : 

¶ Kawasan Lindung; 

¶ Petak-petak habitat yang memadai untuk mempertahankan populasi harimau sumatra, gajah 

sumatra; 

¶ Tumpang tindih sebaran spesies mamalia yang terancam punah dan terancam punah; 

¶ Petak-petak hutan yang berfungsi sebagai koridor ekologi; 

¶ Hutan tepi sungai yang berfungsi sebagai habitat sementara. 

 Merujuk pada peta kawasan hutan, di Kabupaten Siak teridentifikasi kawasan konservasi yang 

merupakan kawasan kunci bagi 

keanekaragaman hayati, yaitu Kawasan TN 

Zamrud, Suaka Marga Satwa Giam Siak 

Kecil dan Kawasan Suaka Marga Satwa 

Tasik Belat (Lihat Gambar 10). Spesies 

kunci yang menjadi perhatian nasional dan 

global karena statusnya masuk terancam 

punah, yaitu; Harimau Sumatra dan Gajah 

Sumatra. Berdasarkan pendekatan dari 

IBAT (Integrated Biodiversity Assessment 
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Tool), di wilayah Kabupaten Siak teridentifikasi 32 spesies kategori CR, 83 spesies kategori EN, 262 

spesies kategori VU. Sedangkan berdasarkan data yang dikumpulkan dari berbagai sumber hasil studi 

dan penelitian yang dilakukan di wilayah Kabupaten Siak, teridentifikasi sebanyak 10 spesies kategori 

CR (Critically Endangered), sebanyak 21 spesies kategori EN (endangered), sebanyak 32 spesies 

kategori VU (Vulnerable) dan sebanyak 1 spesies kategori EX (Extinct). 

 

Gambar 25 Estimasi Spesies RTE di Kabupaten Siak (Lihat Error! Reference source not found. & 
Error! Reference source not found.) 

Berdasarkan hasil analisis, wilayah kabupaten Siak teridentifikasi probabilitas NKT 1 seluas 483.896,0 

hektar yang terdiri dari 218.866,4 hektar probabilitas tinggi dan 265.029,6 hektar probabilitas rendah. 

Bila dibagi berdasarkan fungsi kawasannya (fungsi kawasan hutan Provinsi Riau 2019), probabilitas 

NKT 1 tertinggi teridentifikasi pada Areal Penggunaan Lain (APL) seluas 101.216,2 hektar dan kawasan 

Hutan Produksi Tetap (HP) seluas 289.071,9 hektar. Merujuk pada tugas pokok dan fungsi (tupoksi), 

maka untuk areal NKT 1 yang berada di kawasan hutan (hutan produksi, hutan produksi konversi dan 

hutan produksi tetap) berada di bawah kewenangan dari dinas lingkungan hidup dan kehutanan 

provinsi, NKT 1 yang berada di kawasan lindung dan konservasi di bawah kewenangan dari BKSDA, 

sedangkan NKT 1 yang berada di Areal Penggunaan Lain (APL) di bawah kewenangan dari Pemerintah 

Kabupaten Siak. Secara rinci tersaji pada tabel di bawah ini: 

Tabel 17 Probabilitas NKT 1  

Kawasan 
High Probability Low Probability Total 

Ha % Ha % Ha % 

A. Kawasan Budidaya kehutanan 110.306,20 13,97 192.657,00 24,41 302.963,20 38,38 

- Hutan Produksi Tetap 106.366,40 13,48 182.705,50 23,15 289.071,90 36,62 

- Hutan Produksi Konversi 1.746,70 0,22 6.177,10 0,78 7.923,80 1,00 

- Hutan Produksi Terbatas 2.193,10 0,28 3.774,40 0,48 5.967,50 0,76 

B. Kawasan Budidaya Non 
Kehutanan 

28.844,00 3,65 72.372,30 9,17 101.216,30 12,82 

- Areal Penggunaan Lain 28.844,00 3,65 72.372,30 9,17 101.216,30 - 12,82 

C. Kawasan Lindung & 
Konservasi 

74599,3 9,45 0 0 74599,3 9,45 

- Hutan Lindung 79,3 0,01 - - 79,30 0,01 

- SM Giam Siak Kecil 38.383,90 4,86 - - 38.383,90 4,86 
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Kawasan 
High Probability Low Probability Total 

Ha % Ha % Ha % 

- SM Tasik Serkap 2.153,00 0,27 - - 2.153,00 0,27 

- Tahura SSK 2.502,80 0,32 - - 2.502,80 0,32 

- Taman Nasional 31.480,30 3,99 - - 31.480,30 3,99 

D. Lainnya 5.116,80 0,65 0,00 0,00 5.116,80 0,65 

- Badan Air 5.116,80 0,65  - 5.116,80 0,65 

Grand Total 218.866,30 27,73 265.029,30 33,58 483.895,60 61,30 

 

Bila dilihat dari sebarannya, Kecamatan Sungai Apit, Sungai Mandau dan Kecamatan Dayun 

merupakan kecamatan yang sebagian besar wilayahnya teridentifikasi probabilitas NKT 1. Secara rinci 

tersaji pada tabel di bawah ini. 

Tabel 18 Sebaran Probabilitas NKT 1 pada wilayah Kecamatan  

Kecamatan High Probability Low Probability Total 
Ha % Ha % Ha % 

Bunga Raya 1.225,60 0,16 5.722,50 0,72 6.948,10 0,88 

Dayun 45.453,40 5,76 23.419,50 2,97 68.872,90 8,73 

Kandis 3.372,70 0,43 26.286,90 3,33 29.659,60 3,76 

Kerinci Kanan 192,9 0,02 134,9 0,02 327,9 0,04 

Koto Gasib 6.980,70 0,88 14.904,10 1,89 21.884,80 2,77 

Lubuk Dalam 119 0,02 8,4 0,00 127,4 0,02 

Mempura 1.625,40 0,21 11.481,10 1,45 13.106,40 1,66 

Minas 3.598,20 0,46 19.789,30 2,51 23.387,50 2,96 

Pusako 2.286,80 0,29 14.883,80 1,89 17.170,60 2,18 

Sabak Auh 1.217,40 0,15 1.539,90 0,20 2.757,40 0,35 

Siak 5.028,50 0,64 25.229,50 3,20 30.258,00 3,83 

Sungai Apit 82.186,20 10,41 52.771,50 6,69 134.957,70 17,10 

Sungai Mandau 64.182,10 8,13 66.923,10 8,48 131.105,10 16,61 

Tualang 1.397,50 0,18 1.935,10 0,25 3.332,60 0,42 

Grand Total 218.866,40 27,73 265.029,60 33,58 483.896,00 61,30 
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Gambar 26 Peta Probabilitas NKT 1 

 

Merujuk pada  Tabel 17 dan Tabel 18, ada 2 (dua) kecamatan yang teridentifikasi NKT 1 yang tertinggi 

dibandingkan kecamatan lainnya, yaitu Kecamatan Sungai Apit (4,52% atau 35.658,85 Ha ) dan Koto 

Gosib (2,05% atau 16.347,59 ha).  

 
Gambar 27 Grafik Sebaran NKT 1 di APL pada Tingkat Kecamatan 
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Gambar 28 Peta Probabilitas NKT 1 di APL pada Tingkat Kecamatan 

Dari analisis probabilitas NKT 1 di atas, maka setelah dilakukan analisis ancaman teridentifikasi bahwa 

dari luasan NKT 1 seluas 483.896,0 hektar yang masuk dalam ancaman tinggi seluas 409.297,49 hektar 

atau 51,85%. Dari 51,85% tertinggi teridentifikasi di kawasan Hutan Produksi (36,62%) dan pada Areal 

Penggunaan Lain (12,82%). Sedangkan ancaman rendah seluas 74.599,29 hektar atau 9,45% tersebar 

di SM Giam Siak Kecil (4,86%), dan Taman Nasional (3,99%). Secara rinci tersaji pada Tabel di bawah 

ini: 

Tabel 19 Tingkat Ancaman NKT 1 

Fungsi Kawasan Ancaman Tinggi Ancaman rendah Total 

Ha % Ha % Ha % 

A. Kawasan Budidaya Kehutanan 302.963,87 38,38 - - - - 

- Hutan Produksi 289.072,42 36,62 
 

- 289.072,42 36,62 

- Hutan Produksi Konversi 7.923,81 1,00 
 

- 7.923,81 1,00 

- Hutan Produksi Terbatas 5.967,64 0,76 
 

- 5.967,64 0,76 

B. Kawasan Budidaya Non Kehutanan 101.216,69 12,82 - - - 
 

- Areal Penggunaan Lain 101.216,69 12,82 - - 101.216,69 12,82 

C. Kawasan Lindung & Konservasi - - 74.599,29 9,45 - - 

- Hutan Lindung 
 

- 79,25 0,01 79,25 0,01 

- SM Giam Siak Kecil 
 

- 38.383,95 4,86 38.383,95 4,86 

- SM Tasik Serkap 
 

- 2.152,98 0,27 2.152,98 0,27 

- Tahura 
 

- 2.502,77 0,32 2.502,77 0,32 

- Taman Nasional 
 

- 31.480,34 3,99 31.480,34 3,99 

D. Lainnya 5.116,92 0,65 - - - - 

- Badan Air 5.116,92 0,65 - - 5.116,92 0,65 

Grand Total 409.297,49 51,85 74.599,29 9,45 483.896,78 61,30 
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Gambar 29 Peta Kelas Ancaman NKT 1 

Bila dilihat dari persebaran di tingkat kecamatan yang ada di Kabupaten Siak, maka ada 14 (empat 

belas) wilayah kecamatan. Kecamatan Sungai Apit dan Sungai Mandau dengan NKT 2 pada kedua 

kecamatan tersebut masing-masing 7,55% dan 7,36%. Sedangkan untuk kecamatan lainnya di bawah 

5%. Lebih rinci sebaran probabilitas NKT 1 tersaji pada tabel di bawah ini. 

Tabel 20 Kelas Ancaman NKT 1 Tingkat Kecamatan 

Kecamatan Ancaman Tinggi Ancaman Rendah Grand Total 

Ha % Ha % Ha % 

Bunga Raya 6.948,05 0,88 
 

- 6.948,05 0,88 

Dayun 38.829,78 4,92 30.043,12 3,81 68.872,90 8,73 

Kandis 29.659,60 3,76 
 

- 29.659,60 3,76 

Kerinci Kanan 327,88 0,04 
 

- 327,88 0,04 

Koto Gasib 21.884,84 2,77 
 

- 21.884,84 2,77 

Lubuk Dalam 127,42 0,02 
 

- 127,42 0,02 

Mempura 13.106,43 1,66 
 

- 13.106,43 1,66 

Minas 20.884,75 2,65 2.502,77 0,32 23.387,53 2,96 

Pusako 17.158,77 2,17 11,82 0,00 17.170,58 2,18 

Sabak Auh 2.717,29 0,34 40,08 0,01 2.757,37 0,35 

Siak 30.258,00 3,83 
 

- 30.258,00 3,83 

Sungai Apit 131.340,57 16,64 3.617,56 0,46 134.958,13 17,10 

Sungai Mandau 92.721,19 11,75 38.383,95 4,86 131.105,13 16,61 

Tualang 3.332,72 0,42 
 

- 3.332,72 0,42 

Total 409.297,31 51,85 74.599,29 9,45 483.896,60 61,30 
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Merujuk pada Tabel 19 point B, pada Areal Penggunaan Lain (APL) memiliki ancaman tinggi dengan 

luas 101.216,69 ha atau 12,82%. Berdasarkan tupoksinya, areal ini merupakan menjadi kewenangan 

dari pemerintah Kabupaten Siak. Berdasarkan luasan yang ada, bila dilihat dari sebaran di tingkat 

kecamatan, ancaman tinggi berada di Kecamatan Sungai Apit (4,52% atau  35.658,85 Ha), Kecamatan 

Koto Gosib (2,07% atau 16.347,59  Ha) dan Kecamatan Sungai Mandau (1,42% atau 11.188,21 Ha). 

 
Gambar 30 Grafik Ancaman pada APL di Tingkat Kecamatan 

 
Gambar 31 Peta Tingkat Ancaman NKT 1 di APL pada Tingkat Kecamatan 

Berdasarkan nilai skoring dari faktor-faktor sumber ancaman, ada sumber ancaman yang secara 

skoring sangat tinggi tertinggi dibandingkan faktor lainnya, yaitu; (1) pembukaan lahan dan konversi 
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lahan, (2) kebakaran hutan dan lahan dan (3) Ilegal logging. Secara rinci skoring pada masing-masing 

sumber ancaman tersaji pada tabel di bawah ini:  

Tabel 21  Ranking Sumber Ancaman NKT1 berdasarkan Pendekatan IUCN 

Ancaman Langsung Skoring Total Rangking 

Cakupan Tingkat 
Keparahan 

Irreversibility 

Konversi lahan untuk perluasan BPPH 
HT pada kawasan hutan (HP, HPT, 
HPK) dan perluasan perkebunan 
kelapa sawit pada APL 

4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Kebakaran hutan dan lahan 4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Illegal loging  4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Penerbitan izin Tora  2 3 3 13 Tinggi 

Konflik satwa karena penurunan luas 
dan kualitas habitat 

3 3 3 15 Tinggi 

Masuknya Spesies Impasif 3 3 3 3 Tinggi 

Keterangan : 

Skoring: 
1-<5 : Rendah 
>5<10 : Sedang 
>10<15 : Tinggi 
>15 : Sangat Tinggi 

Scope ς Proporsi target yang diperkirakan akan terkena dampak ancaman dalam waktu sepuluh tahun, mengingat kondisi 

dan tren saat ini yang terus berlanjut.  Untuk ekosistem dan komunitas ekologis, diukur sebagai proporsi kejadian target.  

Untuk spesies, diukur sebagai proporsi populasi target. 

4 = Sangat Tinggi: Ancaman kemungkinan besar cakupannya luas, mempengaruhi target di seluruh atau sebagian besar 

(71-100%) kejadian/populasinya.  

3 = Tinggi: Ancaman kemungkinan besar cakupannya luas, sehingga mempengaruhi banyak target (31ς70%) dari 

kejadian/populasinya.  

2 = Sedang: Ancaman kemungkinan terbatas cakupannya, sehingga mempengaruhi beberapa target (11ς30%) dari 

kejadian/populasinya.  

1   = Rendah: Ancaman kemungkinan besar cakupannya sangat sempit, sehingga hanya berdampak kecil pada target 

proporsi (1-10%) dari kejadian/populasinya. 

Tingkat Keparahan ς Dalam cakupannya, tingkat kerusakan pada target akibat ancaman yang wajar diharapkan mengingat 

kelanjutan keadaan dan tren saat ini. Untuk ekosistem dan komunitas ekologi, biasanya diukur sebagai tingkat kerusakan 

atau degradasi sasaran dalam ruang lingkupnya. Untuk spesies, biasanya diukur dengan derajat penurunan target populasi 

dalam cakupannya. 

4 = Sangat Tinggi: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan besar akan menghancurkan atau menghilangkan 

target, atau mengurangi populasinya sebesar 71-100% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

3 = Tinggi: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan besar akan menurunkan/mengurangi atau mengurangi target 

secara serius populasinya sebesar 31-70% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

2 = Sedang: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan akan menurunkan/mengurangi target secara moderat atau 

mengurangi populasinya sebesar 11-30% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

1 = Rendah: Dalam cakupannya, ancaman kemungkinan hanya sedikit menurunkan/mengurangi target atau mengurangi 

populasinya sebesar 1-10% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi. 

Irreversibility (Permanence) ς sejauh mana dampak suatu ancaman dapat dibalik dan target yang terkena dampak ancaman 

dipulihkan. Ini dinilai dampak ancaman terhadap target, bukan ancaman itu sendiri 

4 = Sangat Tinggi: Dampak ancaman tidak dapat diubah, sangat kecil kemungkinannya target dapat tercapai dipulihkan, 

dan/atau diperlukan waktu lebih dari 100 tahun untuk mencapai hal ini (misalnya, lahan basah diubah ke pusat 

perbelanjaan).   
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3 = Tinggi: Dampak ancaman secara teknis dapat dibalik dan target dapat dipulihkan, namun kenyataannya demikian 

praktis tidak terjangkau dan/atau diperlukan waktu 21ς100 tahun untuk mencapai hal ini (misalnya lahan basah 

dikonversi menjadi pertanian).   

2 = Sedang: Dampak ancaman dapat dibalik dan target dapat dipulihkan dengan a komitmen sumber daya yang wajar 

dan/atau dalam waktu 6ς20 tahun (misalnya, pembuatan parit dan pengeringan lahan basah)  

1 = Rendah: Efek ancaman mudah dibalikkan dan target dapat dipulihkan dengan mudah biaya yang relatif rendah 

dan/atau dalam waktu 0ς5 tahun (misalnya kendaraan off-road yang masuk tanpa izin di lahan basah). 

 

 

 

5.1.2. NKT 2: Ekosistem Pada Level Lanskap yang Luas 

Ekosistem pada level lanskap yang luas serta mosaik ekosistem dan lanskap hutan utuh yang signifikan 

pada level global, regional atau nasional, serta yang 

mencakup populasi yang layak dari sebagian besar 

spesies alami dengan pola distribusi dan jumlah yang 

alami. NKT 2 mencakup ekosistem dan mosaik 

ekosistem yang cukup besar serta secara relatif belum 

terganggu sehingga mampu menyokong populasi yang 

layak dari sebagian besar spesies alami serta (secara 

implisit) mayoritas nilai-nilai lingkungan yang muncul 

dalam ekosistem terkait. Indikator fitur NKT 2 yang 

digunakan dalam pemetaan : 

¶ Lanskap Hutan Utuh 

¶ Lanskap tutupan hutan dengan luas 20.000 hektar 

¶ Lanskap tutupan hutan yang luasannya lebih kecil (<20.000 Ha) menjadi zona lindung bagi 

kawasan lindung  

¶ Tutupan lahan hutan dengan luasan kecil  

¶ Lanskap tutupan hutan dengan luasan lebih kecil akan tetapi menyediakan habitat bagi predator 

utama atau spesies dengan kebutuhan jangkauan yang luas/home range 

Dari analisis indikator-indikator di atas, maka di wilayah Kabupaten Siak teridentifikasi 162.036,8 

hektar atau 20,50% dari wilayah Kabupaten Siak, yang terdiri dari NKT 2 probabilitas tinggi seluas 

151.123,66 hektar dan NKT 2 probabilitas rendah seluas 10.913,30 hektar. Dari luasan 162.036,95 

hektar berada di Kawasan Budidaya Kehutanan (KBK) seluas 92.557,70 hektar atau 11,73%, di Areal 

Penggunaan Lain (APL) seluas 3.946,43 hektar atau 0,50% dan pada kawasan konservasi seluas 

65.532,66 hektar atau 8,30%.  

Tabel 22 Probabilitas NKT 2 

Kawasan High Probability Low Probability Grand Total 
Ha % Ha % Ha % 

A. Kawasan Budidaya Kehutanan 82.034,04 10,39 10.523,82 1,33 92.557,86 11,73 

- Hutan Produksi 80.678,12 10,22 10.434,83 1,32 91.112,96 11,54 

- Hutan Produksi Konversi 878,26 0,11 83,11 0,01 961,37 0,12 

- Hutan Produksi Terbatas 477,65 0,06 5,88 0,00 483,53 0,06 

B. Kawasan Budidaya Non Kehutanan 3.814,28 0,48 132,16 0,02 3.946,43 0,50 

- Areal Penggunaan Lain 3.814,28 0,48 132,16 0,02 3.946,43 0,50 

C. Kawasan Lindung & Konservasi 65.275,34 8,27 257,32 0,03 65.532,66 8,30 

- SM Giam Siak Kecil 34.314,78 4,35 14,75 0,00 34.329,53 4,35 

- SM Tasik Serkap 2.066,07 0,26 
 

- 2.066,07 0,26 
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Kawasan High Probability Low Probability Grand Total 
Ha % Ha % Ha % 

- Tahura 1.525,53 0,19 
 

- 1.525,53 0,19 

- Taman Nasional 27.368,97 3,47 242,57 0,03 27.611,53 3,50 

Total 151.123,66 19,15 10.913,30 1,38 162.036,95 20,53 

Bila dilihat dari persebaran di tingkat kecamatan yang ada di Kabupaten Siak, maka ada 9 (sembilan) 

wilayah kecamatan yang wilayahnya teridentifikasi NKT 2. Kecamatan Sungai Apit dan Sungai Mandau 

dengan NKT 2 pada kedua kecamatan tersebut masing-masing 7,55% dan 7,36%. Sedangkan untuk 

kecamatan lainnya di bawah 5%. Lebih rinci sebaran probabilitas NKT 2 tersaji pada tabel dan gambar 

di bawah ini: 

Tabel 23 Sebaran Probabilitas NKT 2 pada Wilayah Kecamatan 

Kecamatan High Probability Low Probability Grand Total 
Ha % Ha % Ha % 

Dayun 38.124,62 4,83 242,57 0,03 38.367,19 4,86 
Kandis 

 
- 150,14 0,02 150,14 0,02 

Koto Gasib 
 

- 1.266,29 0,16 1.266,29 0,16 
Mempura 347,52 0,04 

 
- 347,52 0,04 

Minas 1.561,96 0,20 692,97 0,09 2.254,93 0,29 
Pusako 772,42 0,10 

 
- 772,42 0,10 

Siak 160,50 0,02 1.017,17 0,13 1.177,67 0,15 
Sungai Apit 56.777,00 7,19 2.791,79 0,35 59.568,79 7,55 
Sungai Mandau 53.379,62 6,76 4.752,38 0,60 58.132,00 7,36 
Total 151.123,66 19,15 10.913,30 1,38 162.036,95 20,53 

 
Gambar 32 Peta Probabilitas NKT 2 
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Merujuk pada tugas pokok dan fungsi (tupoksi), maka untuk areal NKT 2 yang berada di kawasan hutan 

(hutan produksi, hutan produksi konversi dan hutan produksi tetap) berada di bawah kewenangan 

dari dinas lingkungan hidup dan kehutanan provinsi, NKT 2 yang berada di kawasan lindung dan 

konservasi di bawah kewenangan dari BKSDA, sedangkan NKT 2 yang berada di Areal Penggunaan Lain 

(APL) di bawah kewenangan dari Pemerintah Kabupaten Siak. Dari Tabel 22 point B, pada APL 

teridentifikasi 3.946,40 Ha atau 0,50%. Bila dilihat dari tingkat kecamatan, maka Kecamatan Sungai 

Apit memiliki luas wilayah yang NKT 2 seluas  3.946,43 Ha yang terdiri dari probabilitas tinggi seluas 

3.776,52 Ha dan probabilitas rendah seluas  100,29 Ha.  

 

Gambar 33 Grafik Probabilitas NKT 2 pada APL di Tingkat Kecamatan 

 
Gambar 34 Peta NKT 2 pada APL di Tingkat Kecamatan 
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Dari probabilitas NKT 2 yang telah disusun, kemudian dilakukan analisis ancaman sesuai dengan 

indikator di Tabel 13. Dari hasil analisis ancaman keberadaan NKT 2, teridentifikasi sekitar 12,19 % 

atau 96.242,03 ha masuk dalam ancaman tinggi (High Threat Level), dan 8,28 % atau 65.345,27 ha 

berada pada ancaman rendah (Low Threat Level). Secara rinci mengenai sebaran kelas ancaman tersaji 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 24 Tingkat Ancaman NKT 2 

Kawasan 

Ancaman Tinggi 
(High Threat Level) 

Ancaman Rendah 
(Low Threat Level) 

Total 

Ha % Ha % Ha % 

A. Kawasan Budidaya Kehutanan 92.295,59 11,69 0,00 0,00 92.295,59 11,69 

- Hutan Produksi Tetap 90.850,58 11,51   - 90.850,58 11,51 

- Hutan Produksi Konversi 961,37 0,12   - 961,37 0,12 

- Hutan Produksi Terbatas 483,64 0,06   - 483,64 0,06 

B. Kawasan Budidaya Non Kehutanan 3.946,43 0,50 0,00 0,00 3.946,43 0,50 

- Areal Penggunaan Lain 3.946,43 0,5   - 3.946,43 0,5 

C. Kawasan Lindung & Konservasi 0 0 65345,27 8,28 65345,27 8,28 

- SM Giam Siak Kecil   - 34.329,52 4,35 34.329,52 4,35 

- SM Tasik Serkap   - 1.879,56 0,24 1.879,56 0,24 

- Tahura   - 1.524,66 0,19 1.524,66 0,19 

- Taman Nasional   - 27.611,53 3,5 27.611,53 3,5 

Grand Total 96.242,02 12,19 65.345,27 8,28 161.587,29 20,47 

Dari tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa kelas ancaman tinggi berada di kawasan hutan produksi 

sekitar 11,51% dan pada Areal Penggunaan Lain (APL) sekitar 0,50%. Potensial ancaman yang ada yang 

akan berdampak secara kondisi areal NKT 2 adalah adanya izin dan atau penerbitan izin untuk 

budidaya hutan tanaman dan budidaya kelapa sawit. Selain itu potensial pembukaan lahan yang 

dilakukan masyarakat sangat tinggi dalam perluasan budidaya perkebunan kelapa sawit.  
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Gambar 35 Peta Kelas Ancaman NKT 2 

Bila dilihat sebaran di tingkat kecamatan, terdapat sekitar 51,85% dengan kecamatan yang memiliki 

areal NKT 2 dengan ancaman tinggi adalah Kecaman Sungai Apit 16,64% dan Sungai Mandau 11,75%. 

Tidak berbeda jauh dengan NKT 2 dengan ancaman rendah, 2 (dua) kecamatan tersebut yang 

mendominasi. 

Tabel 25 Ancaman NKT 2 pada Tingkat Kecamatan 

Kecamatan Ancaman Tinggi Ancaman Rendah Total 

Ha % Ha % Ha % 

Bunga Raya 6.948,05 0,88 
 

- 6.948,05 0,88 

Dayun 38.829,78 4,92 30.043,12 3,81 68.872,90 8,73 

Kandis 29.659,60 3,76 
 

- 29.659,60 3,76 

Kerinci Kanan 327,88 0,04 
 

- 327,88 0,04 

Koto Gasib 21.884,84 2,77 
 

- 21.884,84 2,77 

Lubuk Dalam 127,42 0,02 
 

- 127,42 0,02 

Mempura 13.106,43 1,66 
 

- 13.106,43 1,66 

Minas 20.884,75 2,65 2.502,77 0,32 23.387,53 2,96 

Pusako 17.158,77 2,17 11,82 0,00 17.170,58 2,18 

Sabak Auh 2.717,29 0,34 40,08 0,01 2.757,37 0,35 

Siak 30.258,00 3,83 
 

- 30.258,00 3,83 

Sungai Apit 131.340,57 16,64 3.617,56 0,46 134.958,13 17,10 

Sungai Mandau 92.721,19 11,75 38.383,95 4,86 131.105,13 16,61 

Tualang 3.332,72 0,42 
 

- 3.332,72 0,42 

Total 409.297,31 51,85 74.599,29 9,45 483.896,60 61,30 

 

Bila di lihat pada Areal Penggunaan Lain (APL) yang mana secara tupoksinya berada di Pemerintah 

Kabupaten Siak, dari hasil analisis ancaman maka ada 5 (lima) kecamatan yang teridentifikasi memiliki 
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ancaman tinggi dengan luasan sekitar 3.876,81 Ha adalah Kecamatan Sungai Apit. Sedangkan 

kecamatan lainnya memiliki luasan kisaran 1,32 Ha hingga 36,43 Ha. 

 
Gambar 36 Peta Ancaman NKT 2 pada APL di Tingkat Kecamatan 

Berdasarkan nilai skoring dari faktor-faktor sumber ancaman, ada sumber ancaman yang secara 

skoring sangat tinggi, tertinggi dibandingkan fakor lainnya, yaitu ; (1) pembukaan lahan dan konversi 

lahan, (2) kebakaran hutan dan lahan dan (3) Ilegal logging. Secara rinci skoring pada masing-masing 

sumber ancaman tersaji pada tabel di bawah ini. 

Tabel 26 Ranking Sumber Ancaman berdasarkan Pendekatan IUCN 

Ancaman Langsung Skoring Total Rangking 

Cakupan Tingkat 
Keparahan 

Irreversibility 

Konversi lahan untuk perluasan BPPH 
HT pada kawasan hutan (HP, HPT, 
HPK) dan perluasan perkebunan 
kelapa sawit pada APL 

4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Kebakaran hutan dan lahan 4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Illegal loging  4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Penerbitan izin Tora  3 3 3 16 Sangat Tinggi 

Keterangan : 

Skoring: 
1-<5 : Rendah 
>5<10 : Sedang 
>10<15 : Tinggi 
>15 : Sangat Tinggi 

Scope ς Proporsi target yang diperkirakan akan terkena dampak ancaman dalam waktu sepuluh tahun, mengingat kondisi 

dan tren saat ini yang terus berlanjut.  Untuk ekosistem dan komunitas ekologis, diukur sebagai proporsi kejadian target.  

Untuk spesies, diukur sebagai proporsi populasi target. 
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4 = Sangat Tinggi: Ancaman kemungkinan besar cakupannya luas, mempengaruhi target di seluruh atau sebagian besar 

(71-100%) kejadian/populasinya.  

3 = Tinggi: Ancaman kemungkinan besar cakupannya luas, sehingga mempengaruhi banyak target (31ς70%) dari 

kejadian/populasinya.  

2 = Sedang: Ancaman kemungkinan terbatas cakupannya, sehingga mempengaruhi beberapa target (11ς30%) dari 

kejadian/populasinya.  

1   = Rendah: Ancaman kemungkinan besar cakupannya sangat sempit, sehingga hanya berdampak kecil pada target 

proporsi (1-10%) dari kejadian/populasinya. 

Tingkat Keparahan ς Dalam cakupannya, tingkat kerusakan pada target akibat ancaman yang wajar diharapkan mengingat 

kelanjutan keadaan dan tren saat ini. Untuk ekosistem dan komunitas ekologi, biasanya diukur sebagai tingkat kerusakan 

atau degradasi sasaran dalam ruang lingkupnya. Untuk spesies, biasanya diukur dengan derajat penurunan target populasi 

dalam cakupannya. 

4 = Sangat Tinggi: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan besar akan menghancurkan atau menghilangkan 

target, atau mengurangi populasinya sebesar 71-100% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

3 = Tinggi: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan besar akan menurunkan/mengurangi atau mengurangi target 

secara serius populasinya sebesar 31-70% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

2 = Sedang: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan akan menurunkan/mengurangi target secara moderat atau 

mengurangi populasinya sebesar 11-30% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

1 = Rendah: Dalam cakupannya, ancaman kemungkinan hanya sedikit menurunkan/mengurangi target atau mengurangi 

populasinya sebesar 1-10% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi. 

Irreversibility (Permanence) ς sejauh mana dampak suatu ancaman dapat dibalik dan target yang terkena dampak ancaman 

dipulihkan. Ini dinilai dampak ancaman terhadap target, bukan ancaman itu sendiri 

4 = Sangat Tinggi: Dampak ancaman tidak dapat diubah, sangat kecil kemungkinannya target dapat tercapai dipulihkan, 

dan/atau diperlukan waktu lebih dari 100 tahun untuk mencapai hal ini (misalnya, lahan basah diubah ke pusat 

perbelanjaan).   

3 = Tinggi: Dampak ancaman secara teknis dapat dibalik dan target dapat dipulihkan, namun kenyataannya demikian 

praktis tidak terjangkau dan/atau diperlukan waktu 21ς100 tahun untuk mencapai hal ini (misalnya lahan basah 

dikonversi menjadi pertanian).   

2 = Sedang: Dampak ancaman dapat dibalik dan target dapat dipulihkan dengan a komitmen sumber daya yang wajar 

dan/atau dalam waktu 6ς20 tahun (misalnya, pembuatan parit dan pengeringan lahan basah)  

1 = Rendah: Efek ancaman mudah dibalikkan dan target dapat dipulihkan dengan mudah biaya yang relatif rendah 

dan/atau dalam waktu 0ς5 tahun (misalnya kendaraan off-road yang masuk tanpa izin di lahan basah). 

 

 

5.1.3. NKT 3: Ekosistem langka 

NKT 3 adalah ekosistem, habitat atau refugia langka, terancam atau genting. Kriteria ekosistem yang 

memenuhi kriteria NKT 3, yaitu langka secara alami; langka secara 

antropogenik, terancam atau terancam punah, dan diklasifikasikan 

terancam dalam status nasional atau internasional (Brown et al., 2013). 

Sebaran tipe ekosistem sangat ditentukan oleh iklim, karakteristik 

tanah/hidrologi, pengaruh manusia, dan fitur bentuk lahan dalam suatu 

unit biogeografis di Indonesia. Ringkasan fitur NKT 3 yang digunakan 

dalam pemetaan: 

¶ Ekosistem langka yang terancam dan hampir punah menurut 

RePPProT dengan tutupan lahan hutan dan alami lainnya 

(belukar, belukar rawa, rawa) 

¶ Ekosistem lahan gambut dengan tutupan lahan hutan dan alami lainnya (belukar, belukar 

rawa) 
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Dari hasil analisis NKT 3 dengan menggunakan pendekatan indikator di atas, maka di wilayah 

Kabupaten Siak teridentifikasi NKT 3 sekitar 23,96% atau 189.114,28 ha. Areal NKT 3 teridentifikasi 

tertinggi ditemukan di Kawasan Hutan Produksi sekitar 13,05 % atau 103.014,47 ha, SM Giam Siak 

Kecil sekitar 4,31% atau 34.051,49 ha dan pada Areal Penggunaan Lain (APL) sekitar 2,50% atau 

19.713,59 ha. Secara rinci sebaran NKT 3 tersaji pada tabel di bawah ini. 

Tabel 27 Probabilitas NKT 3 

Kawasan 
High Probability Low Probability Total 

Ha % Ha % Ha % 

A. Kawasan Budidaya Kehutanan 86.380,28 10,94 19.431,49 2,46 105.811,77 13,40 
- Hutan Produksi Tetap 85.863,30 10,88 17.151,17 2,17 103.014,47 13,05 
- Hutan Produksi Konversi 211,31 0,03 948,31 0,12 1.159,63 0,15 

- Hutan Produksi Terbatas 305,67 0,04 1.332,01 0,17 1.637,68 0,21 

B. Kawasan Budidaya Non 
Kehutanan 

5.425,80 0,69 14.287,79 1,81 19.713,59 2,50 

- Areal Penggunaan Lain 5.425,80 0,69 14.287,79 1,81 19.713,59 2,50 

C. Kawasan Lindung & Konservasi 60.569,71 7,67 3.019,21 0,38 63.588,92 8,06 

- SM Giam Siak Kecil 31.274,84 3,96 2.776,64 0,35 34.051,49 4,31 

- SM Tasik Serkap 2.066,07 0,26  - 2.066,07 0,26 

- Taman Nasional 27.228,80 3,45 242,57 0,03 27.471,37 3,48 

Grand Total 152.375,79 19,30 36.738,49 4,65 189.114,28 23,96 
 

Bila di lihat dari sebaran pada tingkat kecamatan, ada 3 (tiga) kecamatan yang paling dominan 

dibandingkan kecamatan lainnya. Kecamatan yang dimaksud adalah Kecamatan Sungai Apit (7,38%), 

Kecamatan Sungai Mandau (6,48%) dan Kecamatan Dayun (5,21%).  

Tabel 28 Sebaran Probabilitas NKT 3 pada Wilayah Kecamatan 

Kecamatan High Probability Low Probability Total 

Ha % Ha % Ha % 

Bunga Raya 
 

- 253,20 0,03 253,20 0,03 

Dayun 39.105,90 4,95 2.052,04 0,26 41.157,94 5,21 

Kandis 657,13 0,08 708,70 0,09 1.365,83 0,17 

Koto Gasib 897,57 0,11 4.081,46 0,52 4.979,03 0,63 

Mempura 380,20 0,05 7,15 0,00 387,35 0,05 

Minas 0,89 0,00 226,08 0,03 226,97 0,03 

Pusako 772,42 0,10 512,30 0,06 1.284,72 0,16 

Siak 1.147,09 0,15 2.760,08 0,35 3.907,18 0,49 

Sungai Apit 58.260,36 7,38 19.869,05 2,52 78.129,41 9,90 

Sungai Mandau 51.154,21 6,48 6.268,44 0,79 57.422,65 7,27 

Grand Total 152.375,79 19,30 36.738,49 4,65 189.114,28 23,96 
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Gambar 37 Peta Probabilitas NKT 3 

Merujuk pada tugas pokok dan fungsi (tupoksi), maka untuk areal NKT 3 yang berada di kawasan hutan 

(hutan produksi, hutan produksi konversi dan hutan produksi tetap) berada di bawah kewenangan 

dari dinas lingkungan hidup dan kehutanan provinsi, NKT 3 yang berada di kawasan lindung dan 

konservasi di bawah kewenangan dari BKSDA, sedangkan NKT 3 yang berada di Areal Penggunaan Lain 

(APL) di bawah kewenangan dari Pemerintah Kabupaten Siak. Dari Tabel 27 point B, pada APL 

teridentifikasi 19.713,59 Ha atau 2,50%. Bila dilihat dari tingkat kecamatan, maka Kecamatan Sungai 

Apit memiliki luas wilayah yang NKT 3 seluas 14.107,82 Ha yang terdiri dari probabilitas tinggi seluas  

3.722,20 Ha dan probabilitas rendah seluas  10.385,62 Ha.  

 

Gambar 38 Grafik Probabilitas NKT 3 pada APL di Tingkat Kecamatan 
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Gambar 39 Peta NKT 3 pada APL di Tingkat Kecamatan 

 

Keberadaan dan kondisi areal NKT 3 saat ini dan di masa akan datang tidak lepas dari faktor potensial 

ancaman yang akan mengganggu kelestarian. Merujuk pada Tabel 13, dari luasan 189.114,28 ha 

teridentifikasi seluas 125.221,88 ha atau 15,86 % masuk dalam ancaman tinggi dan 63.892,40 ha atau 

8,09% masuk dalam ancaman rendah. Ancaman tertinggi berada pada kawasan budidaya kehutanan 

(KBK) dengan 13,40% atau 105.811,77 ha dan pada Kawasan Budidaya Non Kehutanan sekitar 2,49%.  

Tabel 29 Tingkat Ancaman NKT 3 

Kawasan High Threat Level Low Threat Level Grand Total 

Ha % Ha % Ha % 

A. Kawasan Budidaya Kehutanan 105.549,40 13,37 262,37 0,03 105.811,77 13,40 

- Hutan Produksi Tetap 102.752,10 13,02 262,37 0,03 103.014,47 13,05 

- Hutan Produksi Konversi 1.159,63 0,15 - - 1.159,63 0,15 

- Hutan Produksi Terbatas 1.637,68 0,21 - - 1.637,68 0,21 

B. Kawasan Budidaya Non Kehutanan 19.672,49 2,49 - 
 

19.672,49 2,49 

- Areal Penggunaan Lain 19.672,49 2,49 41,10 0,01 19.713,59 2,50 

C. Kawasan Lindung & Konservasi - - 63.588,92 8,06 63.588,92 8,06 

- SM Giam Siak Kecil - - 34.051,49 4,31 34.051,49 4,31 

- SM Tasik Serkap - - 2.066,07 0,26 2.066,07 0,26 

- Taman Nasional 
 

- 27.471,37 3,48 27.471,37 3,48 

Grand Total 125.221,88 15,86 63.892,40 8,09 189.114,28 23,96 

 

Bila dilihat sebaran di tingkat kecamatan, terdapat sekitar 23,96% dengan 3 (tiga) kecamatan yang 

teridentifikasi wilayahnya masuk dalam ancaman tinggi, yaitu Kecamatan Sungai Apit (9,42%), Sungai 

Mandau (2,96%) dan Dayun (1,92%). Ada 2 (dua) kecamatan yaitu Kecamatan Sungai Mandau dan 

Dayun yang memiliki ancaman rendah yang tertinggi secara persentasenya. 
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Tabel 30 Sebaran Tingkat Ancaman di Kecamatan 

Kecamatan Anacaman Tinggi Ancaman Rendah Grand Total 
Ha % Ha % Ha % 

Bunga Raya 253,20 0,03 
 

- 253,20 0,03 
Dayun 15.123,80 1,92 26.034,14 3,30 41.157,94 5,21 
Kandis 1.365,83 0,17 

 
- 1.365,83 0,17 

Koto Gasib 4.979,03 0,63 
 

- 4.979,03 0,63 
Mempura 387,35 0,05 

 
- 387,35 0,05 

Minas 226,97 0,03 
 

- 226,97 0,03 
Pusako 1.272,90 0,16 11,82 0,00 1.284,72 0,16 
Siak 3.879,74 0,49 27,43 0,00 3.907,18 0,49 
Sungai Apit 74.361,90 9,42 3.767,50 0,48 78.129,41 9,90 
Sungai Mandau 23.371,15 2,96 34.051,50 4,31 57.422,65 7,27 

Total 125.221,88 15,86 63.892,40 8,09 189.114,28 23,96 

 
Gambar 40 Peta Tingkat Ancaman NKT 3 

 

Merujuk pada sebaran tingkat ancaman, berdasarkan tupoksinya dimana Areal Penggunaan lain (APL) 

di bawah kewenangan dari Pemerintah Kabupaten Siak. Sehingga merujuk pada Tabel 27 point B, 

kecamatan yang memiliki luas NKT 3 dengan ancaman tinggi adalah Kecamatan Sungai Apit dengan 

luas 14.094,16 Ha, Kecamatan Koto Gasib seluas 3.341,03 Ha dan Kecamatan Dayun seluas 1.095,61 

Ha. 
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Gambar 41 Grafik Tingkat Ancaman NKT 3 di APL pada Wilayah Kecamatan 

 
Gambar 42 Peta Tingkat Ancaman NKT 3 di APL pada Wilayah Kecamatan 

 

Menggunakan pendekatan analisis ancaman IUCN, ada 3 (tiga) fakor yang mempengaruhi dari kondisi 

areal NKT 3, yaitu cakupan, tingkat keparahan dan Ireversibilitas. Sumber-sumber ancaman akan 

dilakukan skoring pada 3 (tiga) faktor. Dari skoring selanjutnya akan ditentukan Rangking dari setiap 

sumber ancaman. Sumber ancaman yang akan berdampak pada keberadaan NKT 3 yaitu; (1) Konversi 

lahan dari penerbitan izin budidaya kehutanan, izin perkebunan kelapa sawit, perluasan kebun dan 

ladang masyarakat, (2) kebakaran hutan dan lahan, (3) illegal logging, (4) Kebijakan penerbitan izin 

Tora dan (5) Pembuatan kanalisasi. Secara rinci skoring pada masing-masing sumber ancaman tersaji 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 31 Rangking Sumber Ancaman berdasarkan Pendekatan IUCN 

Ancaman Langsung Skoring Total Rangking 

Cakupan Tingkat 
Keparahan 

Irreversibility 

Konversi lahan untuk perluasan BPPH 
HT pada kawasan hutan (HP, HPT, HPK) 
dan perluasan perkebunan kelapa 
sawit pada APL 

4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Kebakaran hutan dan lahan 4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Illegal loging  4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Penerbitan izin Tora  3 3 3 16 Sangat Tinggi 

Kanalisasi 4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Keterangan : 

Skoring: 
1-<5 : Rendah 
>5<10 : Sedang 
>10<15 : Tinggi 
>15 : Sangat Tinggi 

Cakupan ς Proporsi target yang diperkirakan akan terkena dampak ancaman dalam waktu sepuluh tahun, mengingat kondisi 

dan tren saat ini yang terus berlanjut.  Untuk ekosistem dan komunitas ekologis, diukur sebagai proporsi kejadian target.  

Untuk spesies, diukur sebagai proporsi populasi target. 

4 = Sangat Tinggi: Ancaman kemungkinan besar cakupannya luas, mempengaruhi target di seluruh atau sebagian besar 

(71-100%) kejadian/populasinya.  

3 = Tinggi: Ancaman kemungkinan besar cakupannya luas, sehingga mempengaruhi banyak target (31ς70%) dari 

kejadian/populasinya.  

2 = Sedang: Ancaman kemungkinan terbatas cakupannya, sehingga mempengaruhi beberapa target (11ς30%) dari 

kejadian/populasinya.  

1   = Rendah: Ancaman kemungkinan besar cakupannya sangat sempit, sehingga hanya berdampak kecil pada target 

proporsi (1-10%) dari kejadian/populasinya. 

Tingkat Keparahan ς Dalam cakupannya, tingkat kerusakan pada target akibat ancaman yang wajar diharapkan mengingat 

kelanjutan keadaan dan tren saat ini. Untuk ekosistem dan komunitas ekologi, biasanya diukur sebagai tingkat kerusakan 

atau degradasi sasaran dalam ruang lingkupnya. Untuk spesies, biasanya diukur dengan derajat penurunan target populasi 

dalam cakupannya. 

4 = Sangat Tinggi: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan besar akan menghancurkan atau menghilangkan 

target, atau mengurangi populasinya sebesar 71-100% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

3 = Tinggi: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan besar akan menurunkan/mengurangi atau mengurangi target 

secara serius populasinya sebesar 31-70% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

2 = Sedang: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan akan menurunkan/mengurangi target secara moderat atau 

mengurangi populasinya sebesar 11-30% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

1 = Rendah: Dalam cakupannya, ancaman kemungkinan hanya sedikit menurunkan/mengurangi target atau mengurangi 

populasinya sebesar 1-10% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi. 

Ireversibilitas (Permanen) ς sejauh mana dampak suatu ancaman dapat dibalik dan target yang terkena dampak ancaman 

dipulihkan. Ini dinilai dampak ancaman terhadap target, bukan ancaman itu sendiri 

4 = Sangat Tinggi: Dampak ancaman tidak dapat diubah, sangat kecil kemungkinannya target dapat tercapai dipulihkan, 

dan/atau diperlukan waktu lebih dari 100 tahun untuk mencapai hal ini (misalnya, lahan basah diubah ke pusat 

perbelanjaan).   

3 = Tinggi: Dampak ancaman secara teknis dapat dibalik dan target dapat dipulihkan, namun kenyataannya demikian 

praktis tidak terjangkau dan/atau diperlukan waktu 21ς100 tahun untuk mencapai hal ini (misalnya lahan basah 

dikonversi menjadi pertanian).   

2 = Sedang: Dampak ancaman dapat dibalik dan target dapat dipulihkan dengan a komitmen sumber daya yang wajar 

dan/atau dalam waktu 6ς20 tahun (misalnya, pembuatan parit dan pengeringan lahan basah)  
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1 = Rendah: Efek ancaman mudah dibalikkan dan target dapat dipulihkan dengan mudah biaya yang relatif rendah 

dan/atau dalam waktu 0ς5 tahun (misalnya kendaraan off-road yang masuk tanpa izin di lahan basah). 

 

5.1.4. NKT 4 : Jasa Ekosistem 

Jasa ekosistem merupakan keuntungan yang diperoleh 

manusia melalui ekosistem, termasuk jasa penyediaan 

seperti makanan dan air; jasa pengaturan seperti 

pengaturan terhadap banjir, kekeringan, degradasi 

tanah, dan penyakit; jasa kultural seperti keuntungan 

rekreasional, spiritual, religi dan keuntungan non-

materiil lainnya; serta jasa pendukung lainnya seperti 

pembentukan tanah dan daur nutrisi. Jasa-jasa dasar 

tersebut masuk ke dalam NKT 4 untuk situasi kritis. 

Ringkasan fitur NKT 4 yang digunakan dalam pemetaan: 

¶ Kawasan yang penting untuk penyediaan air (ekosistem sungai, rawa, gambut) dan 

pencegahan banjir (ekosistem lahan basah) 

¶ Kawasan yang penting untuk pencegahan erosi (lereng curam) 

¶ Sekat bakar alami (tutupan hutan, gambut bertutupan alami, hutan rawa) 

Berdasarkan pendekatan dari fitur-fitur NKT 4, maka di wilayah Kabupaten Siak teridentifikasi NKT 4 

seluas 518.630,45 ha atau 65,70% dari total wilayah Kabupaten Siak. Dari luasan tersebut sekitar 

23,17% NKT 4 probabilitas tinggi dan 42,54% NKT 4 probabilitas rendah. Dari total areal NKT 4, 

tertinggi wilayah sebaran NKT 3 berada di kawasan budidaya kehutanan sekitar 35,65% dan Areal 

penggunaan lain (APL) 20,53%.  

 

Tabel 32 Sebaran Probabilitas NKT 4 

Kawasan High Probability Low Probability Total 

Ha % Ha % Ha % 

A. Kawasan Budidaya Kehutanan 93.494,76 11,84 187.870,38 23,80 281.365,14 35,65 

- Hutan Produksi Tetap 90.496,02 11,465 176.198,60 22,32 266.694,62 33,79 

- Hutan Produksi Konversi 1.807,42 0,229 7.682,92 0,97 9.490,34 1,20 

- Hutan Produksi Terbatas 1.191,32 0,1509 3.988,86 0,51 5.180,17 0,66 

B. Kawasan Budidaya Non Kehutanan 18.308,65 2,32 143.738,57 18,21 162.047,22 20,53 

- Areal Penggunaan Lain 18.308,65 2,32 143.738,57 18,21 162.047,22 20,53 

C. Kawasan Lindung & Konservasi 65.932,27 8,35 4.148,02 0,53 70.080,29 8,88 

- Hutan Lindung 30,05 0,004 - - 30,05 0,00 

- SM Giam Siak Kecil 33.902,52 4,295 3.894,69 0,49 37.797,21 4,79 

- SM Tasik Serkap 2.152,98 0,273 - - 2.152,98 0,27 

- Tahura 81,22 0,010 7,02 0,00 88,24 0,01 

- Taman Nasional 29.765,51 3,771 246,31 0,03 30.011,81 3,80 

D. Lainnya 5.137,81 0,65 - 0 5.137,81 0,65 

- Badan Air 5.137,81 0,651 - 0 5.137,81 0,65 

Grand Total 182.873,48 23,17 335.756,97 42,54 518.630,45 65,70 
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Gambar 43 Peta Probabilitas NKT 4 

Bila di lihat dari sebaran pada wilayah kecamatan, ada 3 (tiga) kecamatan yang memiliki persentase 

tinggi dibandingkan kecamatan lainnya. Kecamatan tersebut adalah wilayah kecamatan Sungai Apit 

(18,27%), Sungai Mandau (12,68%) dan Kecamatan Dayun (8,83%).  

Tabel 33 Sebaran NKT 4 pada wilayah Kecamatan 

Kecamatan High Probability Low Probability Grand Total 

Ha % Ha % Ha % 

Bunga Raya 972,20 0,12 9.644,07 1,22 10.616,26 1,34 

Dayun 42.282,79 5,36 27.392,90 3,47 69.675,70 8,83 

Kandis 3.227,69 0,41 30.760,66 3,90 33.988,35 4,31 

Kerinci 
Kanan 

245,34 0,03 1.908,22 0,24 2.153,56 0,27 

Koto Gasib 3.271,42 0,41 25.961,58 3,29 29.233,00 3,70 

Lubuk Dalam 121,04 0,02 564,41 0,07 685,45 0,09 

Mempura 1.818,91 0,23 23.387,42 2,96 25.206,32 3,19 

Minas 1.480,48 0,19 18.971,68 2,40 20.452,16 2,59 

Pusako 1.802,96 0,23 23.047,01 2,92 24.849,98 3,15 

Sabak Auh 1.201,32 0,15 5.849,81 0,74 7.051,14 0,89 

Siak 2.651,61 0,34 35.784,34 4,53 38.435,94 4,87 

Sungai Apit 65.401,67 8,29 78.803,03 9,98 144.204,70 18,27 

Sungai 
Mandau 

56.923,26 7,21 43.145,23 5,47 100.068,49 12,68 

Tualang 1.472,80 0,19 10.536,60 1,33 12.009,39 1,52 

Grand Total 182.873,48 23,17 335.756,97 42,54 518.630,45 65,70 

 

Merujuk pada tugas pokok dan fungsi (tupoksi), maka untuk areal NKT 4 yang berada di kawasan hutan 

(hutan produksi, hutan produksi konversi dan hutan produksi tetap) berada di bawah kewenangan 
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dari dinas lingkungan hidup dan kehutanan provinsi, NKT 4 yang berada di kawasan lindung dan 

konservasi di bawah kewenangan dari BKSDA, sedangkan NKT 4 yang berada di Areal Penggunaan Lain 

(APL) di bawah kewenangan dari Pemerintah Kabupaten Siak. Dari Tabel 32 point B, pada APL 

teridentifikasi 162.047,22 Ha atau 20,53%. Bila dilihat dari tingkat kecamatan, maka Kecamatan Sungai 

Apit memiliki luas wilayah yang NKT 4 seluas 43.610,31 Ha yang terdiri dari probabilitas tinggi seluas 

6.837,20  Ha dan probabilitas rendah seluas  36.773,11 Ha.  

 

Gambar 44 Grafik Probabilitas NKT 4 pada APL di Tingkat Kecamatan 

 
Gambar 45 Peta Probability NKT 4 pada APL di Tingkat Kecamatan 
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Keberadaan dan kondisi areal NKT 4 saat ini dan di masa akan datang tidak lepas dari faktor potensial 

ancaman yang akan mengganggu kelestarian. Merujuk pada Tabel 13, dari luasan 518.630,45 ha 

teridentifikasi seluas 125.221,88 ha atau 15,86 % masuk dalam ancaman tinggi dan 63.892,40 ha atau 

8,09% masuk dalam ancaman rendah. Ancaman tertinggi berada pada kawasan budidaya kehutanan 

(KBK) dengan 35,61% atau 281.102,74 ha dan pada Kawasan Budidaya Non Kehutanan sekitar 20,24% 

atau 159.726,57 ha.  

Tabel 34 Tingkat Ancaman NKT 4 

Kawasan High Threat Level 
(Anacaman Tinggi) 

Low Threat Level 
(Ancaman Rendah) 

Grand Total 

Ha % Ha % Ha % 

A. Kawasan Budidaya 
Kehutanan 

281.102,74 35,61 262,39 0,03 281.365,14 35,65 

- Hutan Produksi 266.432,25 33,75 262,37 0,03 266.694,62 33,79 

- Hutan Produksi 
Konversi 

9.490,32 1,20 0,02 0,00 9.490,34 1,20 

- Hutan Produksi 
Terbatas 

5.180,17 0,66 
 

- 5.180,17 0,66 

B. Kawasan Budidaya Non 
Kehutanan 

159.726,57 20,24 2.320,65 0,29 162.047,22 20,53 

- Areal Penggunaan Lain 159.726,57 20,24 2.320,65 0,29 162.047,22 20,53 

C. Kawasan Lindung dan 
Konservasi 

- - 70.080,29 8,88 70.080,29 8,88 

- Hutan Lindung 
  

30,05 0,00 30,05 0,00 

- SM Giam Siak Kecil 
  

37.797,21 4,79 37.797,21 4,79 

- SM Tasik Serkap 
  

2.152,98 0,27 2.152,98 0,27 

- Tahura 
  

88,24 0,01 88,24 0,01 

- Taman Nasional 
  

30.011,81 3,80 30.011,81 3,80 

C. Lainnya - - 5.137,81 0,65 5.137,81 0,65 

- Badan Air 
  

5.137,81 0,65 5.137,81 0,65 

Grand Total 440.829,31 
 

77.801,13 270.720,32 518.630,45 65,70 

Tingkat ancaman yang ada, bila dilihat dari sebaran di tingkat kecamatan maka dari 65,70% atau 

518.630,27 Ha, Kecamatan yang memiliki NKT 4 dengan ancaman terluas adalah Kecamatan Sungai 

Apit (18,27% atau 144.204,52 Ha yang terdiri dari 17,56% tingkat ancaman tinggi dan 0m71% tingkat 

ancaman rendah) dan Sungai Mandau (12,68% atau 12.009,39 Ha yang terdiri dari 7,83%% tingkat 

ancaman tinggi dan 4,84% tingkat ancaman rendah). Secara rinci tersaji pada tabel dan gambar di 

bawah ini. 

Tabel 35 Sebaran Tingkat Ancaman pada Wilayah Kecamatan  

Kecamatan Ancaman Tinggi Ancaman Rendah Grand Total 
Ha % Ha % Ha % 

Bunga Raya 9.976,41 1,26 639,85 0,08 10.616,26 1,34 

Dayun 41.093,45 5,21 28.582,25 3,62 69.675,70 8,83 

Kandis 33.891,25 4,29 97,10 0,01 33.988,35 4,31 

Kerinci Kanan 2.147,60 0,27 5,96 0,00 2.153,56 0,27 

Koto Gasib 28.120,59 3,56 1.112,41 0,14 29.233,00 3,70 

Lubuk Dalam 677,33 0,09 8,12 0,00 685,45 0,09 

Mempura 24.645,11 3,12 561,21 0,07 25.206,32 3,19 

Minas 20.307,57 2,57 144,58 0,02 20.452,16 2,59 

Pusako 24.276,46 3,08 573,51 0,07 24.849,98 3,15 

Sabak Auh 6.073,13 0,77 978,01 0,12 7.051,14 0,89 

Siak 37.685,98 4,77 749,96 0,10 38.435,94 4,87 
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Kecamatan Ancaman Tinggi Ancaman Rendah Grand Total 
Ha % Ha % Ha % 

Sungai Apit 138.588,32 17,56 5.616,20 0,71 144.204,52 18,27 

Sungai Mandau 61.833,45 7,83 38.235,04 4,84 100.068,49 12,68 

Tualang 11.512,47 1,46 496,92 0,06 12.009,39 1,52 

Total 440.829,14 55,85 77.801,13 9,86 518.630,27 65,70 

 
Gambar 46 Peta Tingkat Ancaman NKT 4 

Merujuk Tabel 41 point B, ada sekitar 162.047,22 Ha atau 20,53% masuk dalam wilayah NKT 4 yang 

masuk terancam yang mana berada di Areal Penggunaan lain, dimana ada 159.726,57 Ha atau 20,24% 

masuk dalam ancaman tinggi dan 2.320,65 Ha atau 0,29%.  
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Gambar 47 Grafik Tingkat Ancaman NKT 4 pada APL di Tingkat Kecamatan 

 
Gambar 48 Peta Tingkat Ancaman NKT 4 pada APL di Tingkat Kecamatan 

Menggunakan pendekatan analisis ancaman IUCN, ada 3 (tiga) fakor yang mempengaruhi dari kondisi 

areal NKT 3, yaitu cakupan, tingkat keparahan dan Ireversibilitas. Sumber-sumber ancaman akan 

dilakukan skoring pada 3 (tiga) faktor. Dari skoring selanjutnya akan ditentukan Rangking dari setiap 

sumber ancaman. Sumber ancaman yang akan berdampak pada keberadaan NKT 3 yaitu; (1) Konversi 

lahan dari penerbitan izin budidaya kehutanan, izin perkebunan kelapa sawit, perluasan kebun dan 

ladang masyarakat, (2) kebakaran hutan dan lahan, (3) illegal logging, (4) Kebijakan penerbitan izin 

Tora, (5) Kanalisasi, dan (6) Pencemaran air sungai dan ekosistem lainnya. Secara rinci skoring pada 

masing-masing sumber ancaman tersaji pada tabel di bawah ini:  

Tabel 36 Ranking Sumber Ancaman berdasarkan Pendekatan IUCN 

Ancaman Langsung Skoring Total Rangking 

Cakupan Tingkat 
Keparahan 

Irreversibility 

Konversi lahan untuk perluasan BPPH 
HT pada kawasan hutan (HP, HPT, HPK) 
dan perluasan perkebunan kelapa 
sawit pada APL 

4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Kebakaran hutan dan lahan 4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Illegal loging  4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Penerbitan izin Tora  3 3 3 16 Sangat Tinggi 

Kanalisasi 4 4 4 20 Sangat Tinggi 

Pencemaran ekosistem sungai, danau, 
rawa  

3 3 3 16 Sangat Tinggi 

Keterangan : 

Skoring: 
1-<5 : Rendah 
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>5<10 : Sedang 
>10<15 : Tinggi 
>15 : Sangat Tinggi 

Cakupan ς Proporsi target yang diperkirakan akan terkena dampak ancaman dalam waktu sepuluh tahun, mengingat kondisi 

dan tren saat ini yang terus berlanjut.  Untuk ekosistem dan komunitas ekologis, diukur sebagai proporsi kejadian target.  

Untuk spesies, diukur sebagai proporsi populasi target. 

4 = Sangat Tinggi: Ancaman kemungkinan besar cakupannya luas, mempengaruhi target di seluruh atau sebagian besar 

(71-100%) kejadian/populasinya.  

3 = Tinggi: Ancaman kemungkinan besar cakupannya luas, sehingga mempengaruhi banyak target (31ς70%) dari 

kejadian/populasinya.  

2 = Sedang: Ancaman kemungkinan terbatas cakupannya, sehingga mempengaruhi beberapa target (11ς30%) dari 

kejadian/populasinya.  

1   = Rendah: Ancaman kemungkinan besar cakupannya sangat sempit, sehingga hanya berdampak kecil pada target 

proporsi (1-10%) dari kejadian/populasinya. 

Tingkat Keparahan ς Dalam cakupannya, tingkat kerusakan pada target akibat ancaman yang wajar diharapkan mengingat 

kelanjutan keadaan dan tren saat ini. Untuk ekosistem dan komunitas ekologi, biasanya diukur sebagai tingkat kerusakan 

atau degradasi sasaran dalam ruang lingkupnya. Untuk spesies, biasanya diukur dengan derajat penurunan target populasi 

dalam cakupannya. 

4 = Sangat Tinggi: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan besar akan menghancurkan atau menghilangkan 

target, atau mengurangi populasinya sebesar 71-100% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

3 = Tinggi: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan besar akan menurunkan/mengurangi atau mengurangi target 

secara serius populasinya sebesar 31-70% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

2 = Sedang: Dalam cakupan tersebut, ancaman kemungkinan akan menurunkan/mengurangi target secara moderat atau 

mengurangi populasinya sebesar 11-30% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi.  

1 = Rendah: Dalam cakupannya, ancaman kemungkinan hanya sedikit menurunkan/mengurangi target atau mengurangi 

populasinya sebesar 1-10% dalam waktu sepuluh tahun atau tiga generasi. 

Ireversibilitas (Permanen) ς sejauh mana dampak suatu ancaman dapat dibalik dan target yang terkena dampak ancaman 

dipulihkan. Ini dinilai dampak ancaman terhadap target, bukan ancaman itu sendiri 

4 = Sangat Tinggi: Dampak ancaman tidak dapat diubah, sangat kecil kemungkinannya target dapat tercapai dipulihkan, 

dan/atau diperlukan waktu lebih dari 100 tahun untuk mencapai hal ini (misalnya, lahan basah diubah ke pusat 

perbelanjaan).   

3 = Tinggi: Dampak ancaman secara teknis dapat dibalik dan target dapat dipulihkan, namun kenyataannya demikian 

praktis tidak terjangkau dan/atau diperlukan waktu 21ς100 tahun untuk mencapai hal ini (misalnya lahan basah 

dikonversi menjadi pertanian).   

2 = Sedang: Dampak ancaman dapat dibalik dan target dapat dipulihkan dengan a komitmen sumber daya yang wajar 

dan/atau dalam waktu 6ς20 tahun (misalnya, pembuatan parit dan pengeringan lahan basah)  

1 = Rendah: Efek ancaman mudah dibalikkan dan target dapat dipulihkan dengan mudah biaya yang relatif rendah 

dan/atau dalam waktu 0ς5 tahun (misalnya kendaraan off-road yang masuk tanpa izin di lahan basah). 

 

5.1.5. NKT 5 : Kebutuhan Dasar Masyarakat Lokal 

NKT 5 merupakan situs/lokasi dan sumber daya yang fundamental dalam memenuhi kebutuhan dasar 

bagi masyarakat lokal. Peran yang diemban oleh kajian NKT adalah untuk mengkarakterisasikan level 

ketergantungan masyarakat terhadap sumber daya terkait serta memberi rekomendasi pengelolaan 

mengenai cara-cara memitigasi dampak negatif terhadap kesejahteraan masyarakat lokal. Sebuah 

situs atau sumber daya menjadi fundamental dalam memenuhi kebutuhan dasar apabila jasa yang 

disediakannya tidak dapat digantikan (jika alternatif lainnya tidak tersedia atau mampu diadakan), dan 

apabila hilang atau rusak maka akan mengakibatkan penderitaan yang serius atau prasangka buruk 

terhadap pemangku kepentingan yang terdampak. Kebutuhan dasar dalam konteks NKT 5 dapat 

mencakup salah satu atau semua jenis jasa penyediaan lingkungan (Tabel 37) termasuk materi 
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kebendaan yang dapat dikonsumsi, dipertukarkan atau digunakan langsung dalam proses manufaktur, 

serta membentuk dasar dari kehidupan sehari-hari. 

Di Kabupaten Siak diindikasikan terdapat 8 desa (Dayun, Rawa Mekar Jaya, Sungai Rawa, Penyengat, 

Teluk Lanus, Lubuk Umbut dan Muara Bungkal) yang saat ini masuk dalam kategori NKT 5, dimana 

sebagian masyarakatnya masih bergantung terhadap keberadaan hutan yang ada di sekitarnya, 

terutama dalam rangka memenuhi kebutuhan sehari-hari, berupa obat-obatan, kayu pertukangan, 

sumber air bersih, mencari ikan, madu serta kayu bakar. Walaupun saat ini kebutuhan Masyarakat 

Sebagian besar didapatkan dari pasar, akan tetapi keberadaan hutan menjadi penting buat mereka 

terutama untuk desa-desa yang aksesnya sulit dan sangat jauh dari kota. 

Selain dari itu, di beberapa desa yang berada di sepanjang aliran Sungai Siak dan Siak Kecil masih 

ditemukan masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada sungai, diantaranya masyarakat yang 

berprofesi sebagai nelayan tangkap dan jasa transportasi. 

Informasi dari beberapa perusahaan yang telah melakukan penilaian HCV, bahwa masih dijumpai 

keberadaan kepungan sialang yang merupakan tempat bersarangnya lebah madu. Dimana saat ini 

masih dimanfaatkan oleh masyarakat untuk dipanen madunya, sebagai tambahan pendapatan bagi 

keluarga. 

Beberapa atribut yang menjadi pertimbangan dalam penilaian NKT 5 di Kabupaten Siak terdiri dari: 

1) Akses kesehatan masyarakat yang sulit 

Beberapa desa memiliki akses yang rendah terhadap fasilitas kesehatan. Untuk menuju 

puskesmas atau rumah sakit memerlukan perjalanan laut atau jika lewat jalan darat, jalannya 

berupa tanah dan jika hujan tidak bisa diakses. 

Berdasarkan BPS Kabupaten Siak, tahun 2018-2023, Kabupaten Siak memiliki fasilitas 

Kesehatan berupa 4 rumah Sakit Umum, 10 RS bersalin, 33 klinik, 16 puskesmas, 94 puskesmas 

pembantu, tersebar di 122 desa atau kampung, 14 kecamatan. Untuk total tenaga medis ada 

1.126 orang yang terdiri dari ; dokter umum 68 orang, Dokter gigi  21 orang, perawat 483 

orang dan bidan 554 orang, dimana Fasilitas dan tenaga medis tersebut untuk melayani 

777.550 jiwa penduduk Siak Dari data tersebut 

menunjukkan bahwa  desa yang ada di Kabupaten Siak 

saat ini rata-rata sudah memiliki fasilitas Kesehatan 

walaupun belum semua dalam kondisi ideal, minimal 

sudah ada bidan dan mantri kesehatan. Fasilitas 

Kesehatan telah dibangun oleh pemerintah Siak 

tersebut menunjukkan bahwa bentuk upaya 

pemerintah dalam memberikan layanan kesehatan 

kepada masyarakat yang membutuhkan.  Namun 

demikian bukan berarti adanya fasilitas yang ada 

tersebut dapat menggantikan 100% obat-obatan yang 

dibutuhkan oleh Masyarakat, masih dijumpai di 

beberapa desa dimana masyarakatnya masih mencari 

bahan obat-obatan alternatif dari hutan di sekitar 

desa baik untuk obat, ataupun untuk kepentingan 

ritual adat lainya, Adapun jenis obat-obatan yang 

sering dimanfaatkan diantaranya adalah: pasak 
Gambar 49 Tumbuhan obat pasak bumi yang 

dimanfaatkan Masyarakat 
Kampung Tasik Betung 
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bumi, pepayang, bulu bayam, madu serta jenis tumbuhan lainya. 

 

Beberapa desa masih menggunakan akses laut dan sungai (Kampung Teluk Lanus, Sungai Siak 

di Kampung Pinang Sebatang, Pinang Sebatang Timur, Teluk Rimba, Buatan I, Buatan II, Sungai 

Mandau di Kampung Muara Bungkal, Sungai Selodang, Muara Kelantan dan Teluk Lancang.} 

untuk menuju fasilitas kesehatan tingkat 1 atau Tingkat 2 baik untuk menuju kabupaten 

maupun ke ibukota provinsi, situasi ini berdampak pada tingginya membutuhkan biaya untuk 

sekali jalan, oleh karena itu keberadaan sumber alternatif penyedia obat-obatan alami atau 

herbal menjadi penting untuk dipertahankan dan diperhatikan dengan seksama pada saat 

melakukan pengelolaan. Disisi lain keberadaan sumber-sumber obat alami tersebut saat ini 

sebagian besar berada di dalam pengelolaan balai taman nasional, KSA dan areal lindungnya 

perusahaan yang mana untuk mendapatkan akses masuk ke dalam lokasi relatif sulit, ini juga 

semakin menambah kesulitan masyarakat dalam mendapatkan bahan ekstraksi obat. 

Tantangan lainya adalah makin berkurangnya luasan areal hutan yang diakibatkan oleh 

adanya perubahan penggunaan lahan dari hutan menjadi kebun dan lainya, menyebabkan 

potensi hilangnya jenis-jenis tumbuhan obat yang selama ini dimanfaatkan oleh Masyarakat. 

 

Gambar 50 Sungai sebagai sarana transportasi menuju kebun dan ladang 

 

Beberapa masyarakat di Tasik Betung, bencah Umbai dan Dayun menggunakan tumbuhan 

obat yang berada di dalam hutan untuk kebutuhan pengobatan tradisional. Hal ini tidak lepas 

dari budaya dan pengetahuan turun temurun masyarakat lokal. Jenis obat-obatan 

diantaranya: pasak bumi, pepayang, bulu bayam, madu 

2) Bahan baku bangunan rumah dari bahan-bahan tradisional/alami yang sumbernya tersedia 

secara lokal 

Beberapa Masyarakat juga masih  memanfaatkan daun nipah dan rumbia untuk membuat 

atap rumah/bangunan yang tumbuh liar di hutan dan sepanjang pesisir, diantaranya di 

Kampung Tasik Betung, Bencah Umbai, Lubuk Umbut, Lubuk Jering, Olak, Dayun, Teluk Lanus, 

Penyengat, Rawa Mekar Jaya, Sungai Rawa, Sungai Gondang, Merempan Hulu, Rawang Air 

Putih, Buantan Besar, Kampung Rempak dan Langkai akan tetapi jumlahnya sudah jauh 

berkurang dibandingkan 15 hingga 20 tahun lalu, selain sudah tidak ada hutan, saat ini 

kebutuhan atas bisa di gantikan seng dari pabrikan. Sungguhpun demikian, kehadiran seng 

pabrikan dipasar belum bisa 100 % menggantikan keberadaan atap nipah maupun rumbia, hal 
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ini dikarenakan tidak memiliki biaya untuk mendapatkan.  Satu-satunya sumber bahan adalah 

hutan yang ada sekitar desa.  

Perubahan paradigma Masyarakat dalam memenuhi kebutuhan bahan perumahan dan alat 

transportasi air (Perahu) dipicu oleh makin berkurangnya sumber daya hutan di desa mereka, 

dimana mereka sudah sulit untuk mencari kayu olahan untuk bahan bangunan dan 

transportasi serta bahan untuk atap rumah, hingga saat ini pun belum ada mekanisme yang 

cukup nyata dalam menyediakan kayu olahan untuk kebutuhan perumahan, praktiknya 

adalah kayu-kayu yang beredar di masyarakat saat ini diperoleh dari lokasi-lokasi yang tidak 

semestinya dan dipastikan juga tidak memiliki kualitas yang cukup baik, karena di ambil dari 

pohon yang belum cukup umur serta jenis kayu yang tidak cocok untuk bahan rumah ataupun 

perahu. Masyarakat memanfaatkan daun nipah untuk membuat atap rumah/bangunan yang 

tumbuh liar di sepanjang pesisir. Diantaranya di Kampung Sungai Gondang, Merempan Hulu, 

Rawang Air Putih, Buantan Besar, Kampung Rempak dan Langkai. 

3) Terbatasnya infrastruktur air dan listrik 

Karena pemerintah sudah menyediakan akses jalan darat, sebagian besar masyarakat 

bermigrasi mendekati akses jalan, tentu kebutuhan air bersih dan MCK Sebagian besar sudah 

di ambil dari air tanah {sumur}, bagi Masyarakat yang masih tetap tinggal di alur sungai, 

kebiasaan lama masih dipertahankan hanya saja untuk kebutuhan air bersih mereka dapatkan 

dari membeli dari pedagang air bersih yang diambil dari air pegunungan. 

Berkembangnya zaman, meningkatnya jumlah penduduk, makin membaiknya akses dan 

teknologi ini berdampak baik sekaligus berdampak buruk magi Masyarakat. Dari sisi baiknya 

Masyarakat semakin memiliki peluang dalam meningkatkan ekonomi dalam memenuhi 

kebutuhan sehari hari, mulai dari berdagang hingga membuat kebun. Sementara dari sisi 

buruknya adalah dengan pertumbuhan usaha Perkebunan dan pabrik yang tidak terkendali 

serta mengesampingkan dampak lingkungan, maka yang terjadi adalah makin tercemarnya air 

sungai dan air tanah serta makin berkurangnya daya dukung hutan terhadap kebutuhan 

manusia akibat dialih fungsikan. 

Beberapa desa menggunakan air sungai untuk kebutuhan domestik seperti di Kampung Teluk 

Lanus, Sungai Siak di Kampung Pinang Sebatang, Pinang Sebatang Timur, Teluk Rimba, Buatan 

I, Buatan II, Sungai Mandau di Kampung Muara Bungkal, Sungai Selodang, Muara Kelantan 

dan Teluk Lancang. 

4) Masyarakat memiliki kapasitas yang rendah untuk mengakumulasi kekayaan (hidup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari) 
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Sebagian masyarakat memiliki sumber mata 

pencaharian sebagai nelayan (ikan di sungai, tasik, kanal, 

laut) baik sebagai nelayan tangkap maupun nelayan 

budidaya (keramba). 

Selain ikan, madu yang dipanen dari pohon sialang 

menjadi sumber pendapatan beberapa masyarakat di 

beberapa desa yang masih memiliki pohon sialang. 

Selain itu, daun nipah dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk membuat kerajinan tangan yang bisa memberikan 

penghasilan tambahan keluarga seperti di Kampung 

Sungai Gondang, Merempan Hulu, Rawang Air Putih, 

Buantan Besar, Kampung Rempak dan Langkai. 

Di Kampung Dosan terdapat Danau Naga Sakti dan di 

Kampung Dayun terdapat Embung yang dikelola 

masyarakat sebagai tempat ekowisata, yang mampu 

memberikan penghasilan tambahan. Selain itu, hutan 

desa (HD) di Kampung Rawa Mekar Jaya dan Teluk Lanus serta Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

di Kampung Dayun yang menjadi salah satu area penting bagi Masyarakat dalam 

pengembangan usaha perhutanan sosial. 

5) Pertanian dan peternakan dilakukan dalam skala kecil atau subsisten 

Masyarakat di Kabupaten Siak sudah menerapkan usaha budidaya menetap, baik berupa 

ladang, sawah irigasi maupun kebun. Ternak yang dimiliki sebagian besar sudah dikandangkan 

dan sebagian kecil di gembalakan di pinggir sungai atau di dalam hutan HTI.  

 

 

6) Hadirnya masyarakat adat yang berburu dan meramu 

Masyarakat di Kabupaten Siak sudah menerapkan usaha budidaya menetap. Budaya berburu 

dan meramu sudah tidak ada. Kebutuhan protein hewani dipenuhi melalui jual beli hasil usaha 

budidaya ternak masyarakat, seperti ayam, kambing, sapi, telur dan ikan. 

7) Hadirnya penggembala permanen atau nomaden 

Beberapa peternak menggembalakan ternaknya di sempadan Sungai Siak yang masih memiliki 

rumput atau tumbuhan bawah melimpah. Di antaranya di Kampung Pinang Sebatang, Pinang 

Sebatang Timur, Teluk Rimba dan Kuala Gasib. 

8) Sumber protein hewani yang tak tergantikan 

Gambar 51 Pohon sialang sebagai tempat 
sarang lebah madu tinggal 
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Komoditas ikan yang berada di sungai, kanal, 

tasik atau danau saat ini dimanfaatkan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

protein keluarganya, baik dengan cara 

memancing, memasang bubu/perangkap, 

maupun jaring. Hampir semua kampung yang 

memiliki sungai, kanal dan tasik sangat 

tergantung pada sumber protein ikan. 

 

 

9) Makanan yang didapatkan dari alam liar 

merupakan bagian besar dari diet, baik sepanjang tahun atau hanya pada musim-musim yang 

kritis 

Sumber pangan masyarakat di Kabupaten Siak tidak diambil dari alam liar, namun melalui 

upaya budidaya menetap. Bagi masyarakat yang tidak melakukan budidaya sendiri, semua 

kebutuhan pangan diperoleh dengan cara membeli di pasar, toko atau warung, yang 

terkadang didatangkan dari luar Siak. Kecuali beberapa jenis buah-buahan yang diambil dari 

hutan kemasyarakatan (HKM) Dayun. Di mana kelompok tani hutan menanam jenis tanaman 

buah-buahan sebagai hasil hutan bukan kayunya. 

Tabel 37 Indikator dan Temuan 

Atribut NKT 5 
Keberadaan 

Keterangan* (termasuk sebaran lokasi) 
(Ada/Tidak Ada) 

1) Akses kesehatan masyarakat 

yang sulit 

Ada Beberapa desa memiliki akses yang rendah terhadap fasilitas 

kesehatan. Untuk menuju puskesmas atau rumah sakit 

memerlukan perjalanan laut atau jika lewat jalan darat, jalannya 

berupa tanah dan jika hujan tidak bisa diakses. Beberapa 

masyarakat di Tasik Betung, bencah Umbai dan Dayun 

menggunakan tumbuhan obat yang berada di dalam hutan untuk 

kebutuhan pengobatan tradisional. Hal ini tidak lepas dari 

budaya dan pengetahuan turun temurun masyarakat lokal. Jenis 

obat-obatan diantaranya: pasak bumi, pepayang, bulu bayam, 

madu  

2) Bahan baku bangunan rumah 

dari bahan-bahan tradisional/ 

alami yang sumbernya 

tersedia secara lokal 

Ada Masyarakat memanfaatkan daun nipah untuk membuat atap 

rumah/bangunan yang tumbuh liar di sepanjang pesisir. 

Diantaranya di Kampung Sungai Gondang, Merempan Hulu, 

Rawang Air Putih, Buantan Besar, Kampung Rempak dan Langkai. 

3) Terbatasnya infrastruktur air 

dan listrik 

Ada Beberapa desa menggunakan air sungai untuk kebutuhan 

domestik seperti di Kampung Teluk Lanus, Sungai Siak di 

Kampung Pinang Sebatang, Pinang Sebatang Timur, Teluk Rimba, 

Buatan I, Buatan II, Sungai Mandau di Kampung Muara Bungkal, 

Sungai Selodang, Muara Kelantan dan Teluk Lancang. 

4) Masyarakat memiliki 

kapasitas yang rendah untuk 

mengakumulasi kekayaan 

(hidup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari) 

Ada Beberapa masyarakat memiliki sumber mata pencaharian 

sebagai nelayan (ikan di sungai, tasik, kanal, laut) baik sebagai 

nelayan tangkap maupun nelayan budidaya (keramba). 

 Selain ikan, madu yang dipanen dari pohon sialang menjadi 

sumber pendapatan beberapa masyarakat di beberapa desa 

yang masih memiliki pohon sialang. Selain itu, daun nipah 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membuat kerajinan tangan 

Gambar 52 Salah satu nelayan tangkap di 
Tasik Betung 
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Atribut NKT 5 
Keberadaan 

Keterangan* (termasuk sebaran lokasi) 
(Ada/Tidak Ada) 

yang bisa memberikan penghasilan tambahan keluarga seperti di 

Kampung Sungai Gondang, Merempan Hulu, Rawang Air Putih, 

Buantan Besar, Kampung Rempak dan Langkai. 

 Di Kampung Dosan terdapat Danau Naga Sakti dan di Kampung 

Dayun terdapat Embung yang dikelola masyarakat sebagai 

tempat ekowisata, yang mampu memberikan penghasilan 

tambahan. Hutan desa dan hutan kemasyarakatan dengan 

HHBK-nya 

5) Pertanian dan peternakan 

dilakukan dalam skala kecil 

atau subsisten 

Tidak ada Masyarakat di Kabupaten Siak sudah menerapkan usaha 

budidaya menetap. 

6) Hadirnya masyarakat adat 

yang berburu dan meramu 

Tidak ada Masyarakat di Kabupaten Siak sudah menerapkan usaha 

budidaya menetap. 

7) Hadirnya penggembala 

permanen atau nomaden 

Ada Beberapa peternak menggembalakan ternaknya di sempadan 

Sungai Siak yang masih memiliki rumput atau tumbuhan bawah 

melimpah. Diantaranya di Kampung Pinang Sebatang, Pinang 

Sebatang Timur, Teluk Rimba dan Kuala Gasib. 

8) Sumber protein hewani yang 

tak  tergantikan 

Ada Komoditas ikan yang berada di sungai, kanal, tasik atau danau 

saat ini dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

protein keluarganya, baik dengan cara memancing, memasang 

bubu/perangkap, maupun jaring. Hampir semua kampung yang 

memiliki sungai, kanal dan tasik sangat tergantung pada sumber 

protein ikan. 

9) Makanan yang didapatkan 

dari alam liar merupakan 

bagian besar dari diet, baik 

sepanjang tahun atau hanya 

pada musim-musim yang 

kritis 

Tidak ada Sumber pangan masyarakat di Kabupaten Siak tidak diambil dari 

alam liar, namun melalui upaya budidaya menetap. Bagi 

masyarakat yang tidak melakukan budidaya sendiri, semua 

kebutuhan pangan diperoleh dengan cara membeli di pasar, toko 

atau warung, yang terkadang didatangkan dari luar Siak. 

 

Berdasarkan data-data tersebut, maka NKT 5 di Kabupaten Siak probabilitasnya tinggi, hal ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa indikator kunci antara lain; 

1. Sumber protein ikan yang berasal dari sungai, kanal dan danau/tasik. 

2. Daun nipah sebagai bahan bangunan/atap yang berada di sempadan sungai/pantai. 

3. Tumbuhan obat yang tumbuh di hutan Imbo Botung Kampung Tasik Betung, dan hutan di 

Kampung Bencah Umbai dan Dayun. 

4. Air sungai untuk kebutuhan domestik (Sungai Siak, Sungai Mandau). 

5. Madu sialang, ikan, daun nipah sebagai sumber penghasilan tambahan keluarga. 

6. Hijauan makanan ternak yang berada di sepanjang kanan kiri sungai Siak. 

7. Hutan Desa Rawa Mekar Jaya, HD Teluk Lanus dan HKm Kampung Dayun sebagai kelompok 

usaha perhutanan sosial. 

 

Sebaran NKT 5 dengan probabilitas tinggi lima terbesar teridentifikasi berada di Kecamatan Sungai 

Apit seluas 45.793,97 Ha, Kecamatan Sungai Mandau seluas 7.234,50 ha, Kecamatan Dayun seluas 

40.760,72 ha, Kecamatan Koto Gasib seluas 1.528,11 ha dan Kecamatan Pusako seluas 1.330,81 ha. 

 

Tabel 38 Probabilitas NKT 5 di Kabupaten Siak 
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No Kecamatan NKT 5 (Ha) Total 
NKT 5 (Ha) High Probability Low Probability 

1 Bunga Raya                837,85                 837,85  

2 Dayun            2.754,60        38.006,12         40.760,72 

3 Kandis                485,43                 485,43  

4 Kerinci Kanan                192,95                 192,95  

5 Koto Gasib            1.528,11             1.528,11  

6 Lubuk Dalam                107,60                 107,60  

7 Mempura                780,96                 68,59               849,55 

8 Minas                529,16                 529,16  

9 Pusako            1.319,96                 10,85            1.330,81  

10 Sabak Auh            1.152,23              1.152,23  

11 Siak            1.098,59              1.098,59  

12 Sungai Apit            8.853,07        36.940,73         45.793,97  

13 Sungai Mandau            7.234,50              7.234,50  

14 Tualang                917,33                 917,33  

Grand Total          27.792,34        75.026,29       102.818,63 

 

Tabel 39 Jenis dan sebaran NKT 5 di Kabupaten Siak per desa 

No Desa Kecamatan Jenis NKT 5 

1 Tasik Betung Sungai Mandau Madu di hutan Kerajaan 

Obat-obatan herbal dari hutan Kerajaan 

Ikan dari /tasik sungai dan danau 

2 Lubuk Umbut Sungai Mandau Ikan dari sungai, Danau Kembar 

3 Bencah Umbai Sungai Mandau Obat-obatan herbal dari hutan   

Ikan dari embung dan kanal 

Pohon Sialang  

4 Muara Bungkal Sungai Mandau Ikan dari Sungai 

5 Penyengat Sungai Apit Madu di hutan  

Ikan mengambil Selat Lalang 

6 Dayun Dayun Madu di hutan 

Obat-obatan herbal dari hutan  

Ikan di Sungai (Sungai Bohong, Bumbung, Kau, Tapiantukpatih, 
Empang Baru, Rawa, Brambon, Bumbung Cabang), Tasik (Tasik 
Pulau Besar, Tasik Bawah) dan Danau Zamrud 

Hutan Kemasyarakatan Dayun 

7 Buatan I Koto Gasib Ikan di Sungai 

8 Buatan II Koto Gasib Ikan di Sungai 

9 Rantau Panjang Koto Gasib Ikan di Sungai 

10 Kuala Gasib Koto Gasib Ikan di Sungai 

11 Teluk Rimba Koto Gasib Ikan di Sungai 

12 Pinang Sebatang Tualang Ikan di Sungai 

13 Pinang Sebatang 
Timur 

Tualang Ikan di Sungai 

14 Olak Sungai Mandau Sumber air /MCK 

Ikan di sungai sebagai penghasilan 

Pengumpul Madu Sialang (riparian) 

15 Lubuk Jering Sungai Mandau Sumber air /MCK 

Ikan di sungai sebagai penghasilan 

Pengumpul Madu Sialang (riparian) 

16 Tumang Siak Sungai Siak, perikanan dan penghasilan subsisten 

17 Rantau Bertuah  Siak Pohon Sialang 

18 Mandiangin Minas Sungai Minas, perikanan dan penghasilan susbsisten 

19 Dosan Pusako Pohon Sialang 

Danau naga Sakti sebagai tempat ekowisata dan pemancingan 
Masyarakat 

20 Sungai Rawa Sungai Apit Pohon Sialang  

21 Minas Barat Minas Pohon Sialang  
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No Desa Kecamatan Jenis NKT 5 

22 Pinang Sebatang 
Barat 

Tualang Pohon Sialang  

23 Sungai Gondang Siak Pohon Nipah dan Ikan sungai Siak 

24 Merempan Hulu Siak Pohon Nipah, Ikan dari Sungai Siak, Pohon Sialang 

25 Rawang Air putih Siak Pohon Nipah, Ikan sungai Siak, Pohon Sialang 

26 Buantan Besar Siak Pohon Nipah dan Ikan sungai Siak 

27 Langkai Siak Pohon Nipah, Ikan dari Sungai Siak 

28 Kampung Rempak Siak Ikan sungai Siak dan Daun Nipah  

29 Teluk Lanus Sungai Apit Nelayan untuk pendapatan (Teluk) subsisten, MCK, transportasi 

Hutan Desa Teluk Lanus 

30 Rawa Mekar Jaya Sungai Apit Hutan Desa Rawa Mekar Jaya 

31 Kerinci Kanan Kerinci Kanan Hutan larangan adat Imbo Sujan, Suku Melayu Dolik 

31 Kampung Teluk 
Lancang 

Sungai Mandau Tidak Ada 

 
Gambar 53 Peta Probabilitas dan sebaran NKT 5 di Kabupaten Siak 

 

 

5.1.6. NKT 6: Nilai Kultural 

NKT 6 merupakan situs, sumber daya, habitat, dan lanskap yang memiliki signifikansi kultural, 

arkeologis atau sejarah di tingkat global atau nasional dan/atau yang memiliki kepentingan kultural, 

ekologi, ekonomi atau religi/sakral yang kritis bagi budaya tradisional komunitas lokal atau masyarakat 

adat, yang diidentifikasi melalui interaksi/engagement dengan komunitas lokal atau masyarakat adat 

terkait.   NKT 6 mewakili wilayah-wilayah dengan signifikansi budaya yang memiliki peranan tradisional 

yang penting bagi masyarakat lokal atau adat. Hal ini dapat mencakup situs-situs religi atau sakral, 

lahan pemakaman, atau situs yang menjadi lokasi pelaksanaan upacara adat. Konsep ini dikenal baik 

oleh masyarakat lokal, dan beberapa hukum nasional mensyaratkan agar keberadaannya diidentifikasi 

dan dilindungi. 
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Beberapa atribut yang menjadi pertimbangan dalam penilaian probabilitas NKT 6 di Kabupaten Siak 

meliputi: 

1) Situs yang diakui oleh kebijakan dan legislasi nasional memiliki nilai kultural yang tinggi 

Kabupaten Siak telah menetapkan beberapa 

cagar budaya. Cagar Budaya Siak Merupakan 

warisan budaya bersifat kebendaan berupa: 

Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar Budaya, 

Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, 

dan Kawasan Cagar Budaya di darat dan/atau 

di air yang perlu dilestarikan keberadaannya 

karena memiliki nilai penting bagi sejarah, 

ilmu pengetahuan, pendidikan, agama, 

dan/atau kebudayaan melalui proses 

penetapan. Terdapat dua puluh tiga bangunan 

cagar budaya, tujuh struktur cagar budaya, tiga belas situs cagar budaya dan lima puluh benda cagar 

budaya di Kabupaten Siak yang telah ditetapkan melalui: 

- Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. KM.13/PW.007/MKP/2004 tentang Penetapan 

Istana Siak, Balai Kerapatan Tinggi, Makam Sultan Kasim II, Masjid Raya Syahabuddin, Kompleks 

Makam Koto Tinggi, Makam Sultan Abdul Jalil Rahmadsyah, Tangsi Belanda, Gedung Controlleur, 

Bangunan Landraad, Masjid Jami Air Tiris, Rumah Adat Bendang Kenagarian 50 Koto, Masjid Raya 

Pekanbaru yang berlokasi di Wilayah Propinsi Riau Sebagai Benda Cagar Budaya, Situs, atau 

Kawasan yang Dilindungi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1992. 

- Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia No. PM.87/PW.007/MKP/2011 

tentang Penetapan Rumah Menteri Kerajaan Indragiri, Kompleks Makam Japura I, Rumah Amir 

Nikmat Kelayang, Kompleks Makam Narasinga II, Kompleks Makam Sultan Kesedengan, Makam 

Syeikh Abdurrahman Shiddiq, Jembatan Istana Kerajaan Siak, Gudang Mesiu Kerajaan Siak, 

Kompleks Makam Marhum Mempura, dan Kelenteng Hock Sing Kiong yang Berlokasi Di Wilayah 

Provinsi Riau Sebagai Cagar Budaya yang Dilindungi oleh Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya. 

- Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1929/XII/2022 

- Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1931/XII/2022 

- Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1932/XII/2022 

- Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penetapan Kampung Adat di 

Kabupaten Siak yang terdiri dari Kampung Adat Sakai Mandiangin, Kampung Adat Sakai Minas 

Barat, Kampung Adat Sakai Libo Jaya, Kampung Adat Lubuk Jering, Kampung Adat Kampung 

Tengah, Kampung Adat Kuala Gasib, Kampung Adat Bekelar dan Kampung Adat Penyengat. 

- Keputusan Bupati Siak No. 453/HK/KPTS/2017 tentang Penetapan Makam Sultan Syarif Kasim II 

dan Makam Raja Kecik Sultan Abdul Jalil Rahmad Syah Sebagai Situs Cagar Budaya Kabupaten Siak. 

- Keputusan Bupati Siak No. 454/HK/KPTS/2017 tentang Penetapan Balai Kerapatan Tinggi, Tangsi 

Belanda, Gedung Controleur, Bangunan Landraad dan Masjid Raya Syahabuddin Sebagai Bangunan 

Cagar Budaya Kabupaten Siak. 

- Keputusan Bupati Siak No. 722/HK/KPTS/2017 tentang Penetapan Gudang Mesiu Kerajaan Siak, 

Kelenteng Hock Siu Kiong, Bangunan Madrasatun Nisa', Bangunan Madrasah Taufiqiyah dan 

Sumber: www.sigaya.siakkab.go.id 
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Hollandsche Inlandsche School (HIS) SD Negeri 001 Suak Lanjut Sebagai Bangunan Cagar Budaya 

Kabupaten Siak. 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 723/HK/KPTS/2017 tentang Penetapan Kompleks Makam Koto 

Tinggi dan Kompleks Makam Sultan Abdul Jalil Muzzafar Syah (Marhum Mempura) Sebagai Situs 

Cagar Budaya Kabupaten Siak. 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 724/HK/KPTS/2017 tentang Penetapan Jembatan Istana Kerajaan 

Siak dan Tugu Perjuangan Sebagai Struktur Cagar Budaya Kabupaten Siak. 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 240/HK/KPTS/2018 tentang Penetapan Satuan Ruang Geografis 

Pusat Pemerintah Kesultanan Siak Sri Inraura Sebagai Kawasan Cagar Budaya. 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 92/HK/KPTS/2021  

- Keputusan Bupati Siak Nomor 93/HK/KPTS/2021  

- Keputusan Bupati Siak Nomor 616/HK/KPTS/2021 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021  

- Keputusan Bupati Siak Nomor 702/HK/KPTS/2022 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 703/HK/KPTS/2022 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 705/HK/KPTS/2022 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 542/HK/KPTS/2023 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 543/HK/KPTS/2023 

- Keputusan Bupati Siak Nomor 545/HK/KPTS/2023 

- Bd-01/TACB-SIAK/2020/055 

 

2) Situs yang memiliki penetapan resmi dari pemerintah nasional dan/atau lembaga internasional 

Dari 93 (sembilan puluh tiga) cagar 

budaya yang telah ditetapkan oleh 

legislasi tingkat Kabupaten Siak, 

sebelas diantaranya telah ditetapkan 

sebagai cagar budaya dengan 

peringkat nasional. Penetapan ini 

sesuai dengan SK Menteri Kebudayaan 

dan Pariwisata Nomor 

KM.13/PW.007/MKP/2004, 

ditetapkan sebanyak 9 (sembilan) 

bangunan cagar budaya peringkat 

nasional yaitu: Istana Siak, Balai Kerapatan Tinggi, Makam Sultan Syarif Kasim II, Masjid Raya 

Syahabuddin, Kompleks Makam Koto Tinggi, Makam Sultan Abdul Jalil Rahmadsyah, Tangsi Belanda, 

Gedung Countroller, dan Bangunan Landraad. Sedangkan berdasarkan SK Menteri Kebudayaan dan 

Pariwisata Nomor PM.87/PW.007/MKP/2011, ditetapkan sebanyak 4 (empat) bangunan Cagar 

Budaya peringkat Nasional yaitu: Jembatan Istana Kerajaan Siak, Gudang Mesiu Kerajaan Siak, 

Kompleks Makam Marhum Mempura dan Klenteng Hock Siu Kiong. 

3) Situs dengan nilai-nilai historis dan kultural penting yang diakui, bahkan apabila tidak dilindungi 

oleh legislasi 

Sumber: www.sigaya.siakkab.go.id 
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Keberadaan Masyarakat asli Melayu, Sakai, 

Olak maupun Suku Anak Rawa di Kabupaten 

Siak menghasilkan keberagaman etnis dan 

budaya. Nilai-nilai historis dan kultural yang 

melekat pada situs-situs peninggalan masih 

dapat kita jumpai. Misalnya, hutan adat Imbo 

Botung di Kampung Tasik Betung yang melekat 

erat dengan Masyarakat melayu di Kampung 

Tasik Betung, hutan adat Pematang Ibul dan 

Buluh Apo di Kampung Mandiangin yang 

melekat dengan keberadaan suku Sakai di 

Kampung Mandiangin, hutan adat Larangan 

Imbo Sujan di Kampung Kerinci Kanan yang melekat dengan suku Melayu Dolik, hutan adat Imbo 

Tondun di Kampung Bencah Umbai, hutan Lubuk Tolang di Kampung Lubuk Umbut, hutan 

adat/wilayah ulayat Suku Anak Rawa di Kampung Penyengat. Situs budaya lainnya seperti makam Batu 

Bosa di Kampung Minas Barat yang merupakan leluhur dari Suku Sakai Minas Barat, makan Datuk 

Munti Kato di Kampung Mandiangin serta danau Naga Sakti di Kampung Pusako. 

4) Situs religi atau sakral, lahan pemakaman atau situs yang dijadikan lokasi penyelenggaraan 

upacara adat yang memiliki peranan penting bagi masyarakat lokal atau adat 

Pada beberapa kampung, ada makam 

leluhur yang umumnya adalah tokoh pendiri 

kampung jaman dulu atau orang yang 

berjasa dalam penyebaran agama Islam 

misalnya, yang dilindungi dan dikeramatkan 

oleh Masyarakat. Makam-makam tua atau 

keramat tersebut menjadi penanda bahwa 

keberadaan kampung tersebut sudah lama, 

meskipun saat ini sudah ditinggalkan oleh 

Masyarakat. Ada yang sudah dilindungi oleh 

aturan adat setempat atau oleh peraturan 

kampung setempat dan Sebagian besar 

belum. Namun keberadaannya diakui dan 

dilindungi oleh Masyarakat untuk kegiatan ritual atau ziarah. Beberapa contohnya adalah makam 

leluhur Penghulu Kato di Kampung Bencah Umbai, makam KH M. Yasin di Bungaraya, dan sebagainya. 

5) Sumberdaya tumbuhan atau hewan yang memiliki nilai totem atau digunakan dalam upacara 

adat 

Di Kampung Teluk Lancang dan beberapa kampung lainnya, masih ada penggunaan tanaman inai 

(Lawsonia inermis) dalam upacara adat pernikahan. Tanaman inai ini tumbuh liar di hutan maupun 

sudah dibudidayakan di pekarangan. Tanaman inai tidak lepas dari tradisi Masyarakat Melayu di 

Kabupaten Siak. 

Tabel 40 probabilitas NKT 6 di Kabupaten Siak 

Sumber: Earthworm 

Sumber: Earthworm 
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NKT 6 Temuan Probabilitas 

Situs, sumber daya, habitat, dan lanskap yang memiliki signifikansi 
kultural, arkeologis atau sejarah di tingkat global atau nasional dan/atau 
yang memiliki kepentingan kultural, ekologi, ekonomi atau religi/sakral 
yang kritis bagi budaya tradisional komunitas lokal atau masyarakat adat, 
yang diidentifikasi melalui interaksi/ engagement dengan komunitas 
lokal atau masyarakat adat terkait. 

Ada Terkonfirmasi / 
Sangat Tinggi 

 

Tabel 41 Probabilitas NKT 6 di Kabupaten Siak 

No Kecamatan NKT 6 (Ha) Total  
NKT 6 (Ha) Confirmed High 

Probability 
Low 

Probability 

1 Bunga Raya                     6,26               12,57                 18,83  

2 Dayun                     9,6                     9,60  

3 Kandis           23.139,79           23.139,79  

4 Kerinci Kanan         

5 Koto Gasib             6.069,93                  3,15           6.073,08  

6 Lubuk Dalam                     0,45                    0,45 

7 Mempura             10,38            1.361,49            1.371,87  

8 Minas           47.897,10         47.897,10  

9 Pusako                     9,83                  9,43                 19,26  

10 Sabak Auh                     9,43                     9,43  

11 Siak             39,91                    4,58                   44,49  

12 Sungai Apit           62.917,87                  6,28        62.924,15  

13 Sungai Mandau           10.462,97          10.462,97  

14 Tualang                3,15               979,11              982,26  

Grand Total             53,43       152.868,41               31,43     152.953,28  

 

Probabilitas NKT 6 di Kabupaten Siak terkonfirmasi ada. Sebagian besar merupakan situs bangunan 

cagar budaya, struktur cagar budaya, situs cagar budaya, situs benda cagar budaya dan Kawasan cagar 

budaya peninggalan masa Kerajaan Siak Indrapura yang telah ditetapkan sebagai cagar budaya baik 

oleh pemerintah di level nasional, provinsi maupun kabupaten. Selain itu juga, ada beberapa situs 

cagar budaya berupa makam maupun benda cagar budaya yang masih dalam proses pengajuan untuk 

penetapan oleh pemerintah Kabupaten Siak. Beberapa situs cagar budaya dengan probabilitas rendah 

merupakan situs cagar budaya yang sudah tercatat dalam dokumen Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah 

Kabupaten Siak tahun 2018, namun keberadaannya sudah tidak terlacak (usang atau sudah rusak 

seperti perahu muara bungkal, batu Bintang dan tapak kaki panglima Ghimbam) atau pihak keluarga 

ahli waris yang tidak mengizinkan (misalnya bangunan rumah khas melayu dan makam) maupun 

karena persyaratan administrasi yang belum lengkap. Kecamatan dengan probabilitas NKT 6 tertinggi 

adalah Kecamatan Minas, Sungai Apit, Kandis, Sungai Mandau, Koto Gasib, Mempura, Tualang dan 

Siak.
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Tabel 42 Jenis dan sebaran NKT 6 per Desa di Kabupaten Siak 

No Desa Kecamatan Nama Objek Jenis NKT 6 Catatan 

1 Bandar Pedada Sabak Auh Makam Tua Bandar Pedada Situs budaya Masyarakat lokal 

2 Belading Sabak Auh Makam Tua Belading Situs budaya Masyarakat lokal 

3 Bencah Umbai Sungai Mandau Makam Leluhur Penghulu Kato Situs budaya Masyarakat lokal 

Makam Leluhur Datuk Dayan Situs budaya Masyarakat lokal 

Makam Leluhur Poteh Tinggi Situs budaya Masyarakat lokal 

Hutan Adat Imbo Tondun Hutan adat Masyarakat lokal 

4 Benteng Hilir Mempura Kantor Pos Masa Belanda Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 616/HK/KPTS/2021 
Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1931/XII/2022 

5 Benteng Hulu Mempura Gedung Controller Bangunan cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004 serta Keputusan Bupati Siak No. 
454/HK/KPTS/2017 

Bangunan Landraad Bangunan cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004 serta Keputusan Bupati Siak No. 
454/HK/KPTS/2017 

Rumah Pejabat Kelas Ke-IV Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 616/HK/KPTS/2021 
Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1931/XII/2022 

Tangsi Belanda Bangunan cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004 serta Keputusan Bupati Siak No. 
454/HK/KPTS/2017 

6 Buantan Besar Buatan Suak Gelanggang (satu komplek dengan 
Kolam Hijau dan makam Raja Kecik) 

Struktur cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

Kolam Hijau Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

7 Buatan I Koto Gasib Makam Leluhur Kampung Buatan I Situs budaya Masyarakat lokal 

8 Buatan II Koto Gasib Makam leluhur di Dusun I Situs budaya Masyarakat lokal 

9 Bungaraya Bungaraya Makam KH. M. Yasin Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

10 Dayun Dayun Makam Tuk Antan Darah Putih Situs cagar budaya Peraturan Kampung Dayun Nomor 08 Tahun 2023 tentang 
Rencana Tata Ruang Kampung Dayun 

Makam Keluarga Raja Situs cagar budaya Peraturan Kampung Dayun Nomor 08 Tahun 2023 tentang 
Rencana Tata Ruang Kampung Dayun 

11 Dosan Pusako Danau Naga Sakti Situs budaya Masyarakat lokal 

12 Dusun Pusaka Pusako Rumah H. Muhammad Noeh (Pendiri 
Kampung Pusaka) 

Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 542/HK/KPTS/2023 

Makam H. Muhammad Noeh Bin M. Yasin 
(Pendiri Kampung Dusun Pusaka 1896 M) 

Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

13 Kampung Tengah Mempura Rumah Datuk Pesisir Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 702/HK/KPTS/2022 
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No Desa Kecamatan Nama Objek Jenis NKT 6 Catatan 

Benteng Koto Salamah Struktur cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

Makam Encik Mohd. Saleh (Datuk Kampar 
Bergelar Paduka Sri Dewa) 

Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

Makam Muhammad Zein (Datuk Pesisir 
Bergelar Maharaja Lela Muda) 

Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

Makam Tengku Sulung Putra (Bergelar 
Sida-Sida Indra) 

Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

Makam Datuk Tanah Datar (Makam Datuk 
Empat Suku) 

Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

Makam Tuk Sesido Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

Makam Datuk Lima Puluh (Komplek 
makam Datuk Empat Suku) 

Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

14 Kandis Kandis Makam Tua Kandis Situs budaya Masyarakat lokal 

15 Kec Mempura Mempura Makam Sultan Ismail Abdul Jalul 
Jalalaludin Syah 

Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 703/HK/KPTS/2022 

16 Kel. Kampung 
Dalam 

Siak Satuan Ruang Geografis Pusat 
Pemerintahan Kesultanan Siak 

Kawasan cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 240/HK/KPTS/2018 

Istana Siak Bangunan cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004 

Masjid Raya Syahabuddin Bangunan cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004 serta Keputusan Bupati Siak No. 
454/HK/KPTS/2017 

Gudang Mesiu Bangunan cagar budaya Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik 
Indonesia No. PM.87/PW.007/MKP/2011 
Keputusan Bupati Siak No. 722/HK/KPTS/2017 

Bangunan Madrasatun Nisa' Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 722/HK/KPTS/2017 

Bangunan Taufiqiyah Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 722/HK/KPTS/2017 

Hollandsche Inlandsche School (HIS) SD 
Negeri 001 Suak Lanjut 

Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 722/HK/KPTS/2017 

Istana Latifah Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 702/HK/KPTS/2022 

Rumah Alm. Tengku Anum Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 93/HK/KPTS/2021 

Rumah Keluarga Wan Yunus Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 542/HK/KPTS/2023 

Rumah Sakit Kerajaan Siak Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 93/HK/KPTS/2021 

Jembatan Istana Kerajaan Siak Struktur cagar budaya Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik 
Indonesia No. PM.87/PW.007/MKP/2011 
Keputusan Bupati Siak No. 724/HK/KPTS/2017 
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No Desa Kecamatan Nama Objek Jenis NKT 6 Catatan 

Tugu Perjuangan Struktur cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 724/HK/KPTS/2017 

Perigi Istana Siak (Sumur istana) Struktur cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 704/HK/KPTS/2022 

Pos Opas (Polisi) Istana Struktur cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 704/HK/KPTS/2022 

Tiang Bendera Istana Struktur cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 704/HK/KPTS/2022 

Tiong Hoa Hwee Koan (SMP Lama Siak) Struktur cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 543/HK/KPTS/2023 

Bak Air Rumah Sakit Kerajaan Siak Struktur cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 92/HK/KPTS/2021 

Suak Jembatan Istana Struktur cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

Bendera Kerajaan Siak Benda cagar budaya Bd-01/TACB-SIAK/2020/055 

Kapal Kato Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Meriam I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Tempat kue kaca Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Botol Kristal Kotak Shery, Whisky dan Port Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Lemari negatif film Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Gelas kaca Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Piring makan Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Tempat bua keramik berlubang Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Teko Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Gelas keramik Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Sendok dan garpu besar Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Sendok garpu plastik petak besi Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Sendok kue bermotif Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Sepasang garpu dan pisau besi Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Nampan besi emas Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Meriam luar istana: 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 705/HK/KPTS/2022 

Satu set pakaian rajah (baju kebal) Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Proyektor film koleksi istana (miniature 
motion picture machine) 

Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Dua buah tangga pusing (spiral) di Istana 
Siak 

Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Komet Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021 

Patung Ratu H.M Wilhelmina Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021 

Kursi Keemasan Kerajaan Siak Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021 

Patung Wajah Sultan Syarif Hasyim Benda cagar budaya Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1929/XII/2022 

Cermin Permaisuri Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021 

Gramofon I dan II Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021 

Meja Jamuan Kristal Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021 

Gendang Nobat Kerajaan Siak Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021 
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No Desa Kecamatan Nama Objek Jenis NKT 6 Catatan 

Payung Kerajaan Siak Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021/ 
Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1929/XII/2022 

Brangkas Besi Kerajaan Siak Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021 

Pedupaan untuk Membakar Setanggi 
Kerajaan Siak 

Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 617/HK/KPTS/2021/ 
Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1929/XII/2022 

Lukisan Gading Gajah Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Lampu-Lampu Kristal Istana Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Tombak Kebesaran Kerajaan Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Sepatu Permaisuri Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Rompi Penabalan Sultan Assyaidis Syarif 
Ismail Abdul Jalil Syaifuddin (1827-1864) 

Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Baju Permaisuri Sultan Siak (Periode 1915-
1945) 

Benda cagar budaya Keputusan Bupati Siak No. 545/HK/KPTS/2023 

Makam Sultan Syarif Kasim II Situs cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004 serta Keputusan Bupati Siak No. 
453/HK/KPTS/2017 

Kompleks Makam Koto Tinggi Situs cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004; Keputusan Gubernur Riau 
Nomor: Kpts. 1932/XII/2022 sertaKeputusan Bupati Siak No. 
723/HK/KPTS/2017 

Makam Tengku Pangeran Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

Makam Kadhi Nontel - Komplek Makam 
Koto Tinggi 

Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

Makam KH. Mustafa Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

17 Kel. Kampung 
Rempak 

Siak Makam Syeh Abdurrahman Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

Makam Jepang Daizo Matsumoto Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

Balai Kerapatan Tinggi Bangunan cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004 
Keputusan Bupati Siak No. 454/HK/KPTS/2017 

Kelenteng Hock Siu Kiong Bangunan cagar budaya Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik 
Indonesia No. PM.87/PW.007/MKP/2011 
Keputusan Bupati Siak No. 722/HK/KPTS/2017 

18 Kel. Sungai Apit Sungai Apit Makam Tua Kelurahan Sungai Apit I, II, III Situs budaya Masyarakat lokal 

19 Kerinci Kanan Kerinci Kanan Hutan larangan adat Imbo Sujan, Suku 
Melayu Dolik 

Hutan larangan Masyarakat lokal 

20 Koto Ringin Mempura Makam Koto Ringin Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 
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No Desa Kecamatan Nama Objek Jenis NKT 6 Catatan 

21 Kuala Gasib Koto Gasib Makam Putri Kacamayang Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

Makam Patih Dompak Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

22 Lalang Sungai Apit Rumah Keluarga H. Saleh (Rumah Melayu 
Potong Tiga) 

Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 542/HK/KPTS/2023 

Rumah Keluarga Zainuddin (Imam Masjid 
Kampung Lalang) 

Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 542/HK/KPTS/2023 

Rumah Keluarga Pak Bahril (Rumah 
Melayu Dua Lantai Kampung Lalang) 

Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 542/HK/KPTS/2023 

Rumah H. Muhammad (Rumah Melayu 
Dua Lantai Kampung Lalang) 

Bangunan cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 542/HK/KPTS/2023 

23 Langkai Siak Makam Sultan Abdul Jalil Rahmad Syah 
(Makam Raja Kecik Sultan Abdul Jalil 
Rahmad Syah) 

Situs cagar budaya Keputusan Menteri kebudayaan dan Pariwisata No. 
KM.13/PW.007/MKP/2004 serta Keputusan Bupati Siak No. 
453/HK/KPTS/2017 

24 Langsat Permai Bungaraya Makam Tua Langsat Permai I dan II Situs budaya Masyarakat lokal 

25 Lubuk Jering Sungai Mandau Makam Datuk Kelantan Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

26 Lubuk Umbut Sungai Mandau Makam Keramat Situs budaya Masyarakat lokal 

Hutan Lubuk Tolang Hutan adat Masyarakat lokal 

27 Mandau Sungai Mandau Makam KH. M. Saidi Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

28 Mandiangin Minas Makam Datok Munti Kato Situs budaya Masyarakat lokal 

Hutan Adat Pematang Ibul Hutan adat Masyarakat lokal 

Hutan Adat Buluh Apo (Suku Sakai) Hutan adat Masyarakat lokal 

29 Minas Barat Minas Makam leluhur Batu Bosa Situs budaya Masyarakat lokal 

30 Muara Kelantan Sungai Mandau Makam Tua Muara Kelantan Situs budaya Masyarakat lokal 

31 Olak Sungai Mandau Kolam Tujuh Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

32 Penyengat Sungai Apit Makam Leluhur Suku Anak Rawa: 
1. Makam Datuk Rambut Panjang (Batin 9) 
2. makam Atuk Semilang, Atuk Sikak, Atuk 
Kusat; 
3. makam Bekang, Bongking;  
4. makam Mata Rimba; dan  
5. makam Keluarga Ponton.  

Situs budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

33 Rantau Panjang Koto Gasib Makam Tuk Badak Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 
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Makam Tuk Bongkeng Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

34 Rawang Air Putih Siak Tradisi Ghatib Beghayut dan ritual Tolak 
Bala yang dilaksanakan sepanjang sungai 
Siak 

Ritus budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

35 Rempak Sabak Auh Makam Tua Rempak Situs budaya Masyarakat lokal 

36 Sei Mempura Mempura Kompleks Makam Marhum 
Mempura/Kompleks Makam Sultan Abdul 
Jalil Muzzafar Syah - Tengku Buwang 
Asmara 

Situs cagar budaya Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Republik 
Indonesia No. PM.87/PW.007/MKP/2011 
Keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts. 1932/XII/2022 
Keputusan Bupati Siak No. 723/HK/KPTS/2017 

37 Selat Guntung Sabak Auh Makam H. Ibrahim dan Istrinya Tengah 
(Pulau Guntung) 

Situs cagar budaya Keputusan Bupati Siak Nomor 544/HK/KPTS/2023 

38 Suak Lanjut Siak Makam Syuhada Kec Siak Situs budaya Masyarakat lokal 

39 Sungai Gondang Kandis Makam Sakai Belangko Bosi Situs budaya Masyarakat lokal 

40 Sungai Selodang Sungai Mandau Makam tua Sei Selodang I, makam tua Sei 
Selodang II, Makam Segintil 

Situs budaya Masyarakat lokal 

41 Tanjung Kuras Sungai Apit Makam Syarifah Sembilan Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

42 Tasik Betung Sungai Mandau Hutan Imbo Botung Hutan adat Peraturan Kampung Tasik Betung Nomor 05 Tahun 2021 
tentang Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Kawasan 
Lindung di Kampung Tasik Betung. 

43 Telaga Sam Sam Kandis Makam Tua Kelurahan Telaga Sam Sam Situs budaya Masyarakat lokal 

44 Teluk Lancang Sungai Mandau Tanaman Inai (Lawsonia inermis) Ritus budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

45 Teluk Rimba Koto Gasib Makam leluhur kampung   Situs budaya Masyarakat lokal 

46 Temusai Bungaraya Makam Panjang Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

47 Mandiangin Minas Kampung Adat Sakai Mandiangin Kampung adat Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung Adat di Kabupaten Siak 

48 Minas Barat Minas Kampung Adat Sakai Minas Barat Kampung adat Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung Adat di Kabupaten Siak 

49 Libo Jaya Kandis Kampung Adat Sakai Libo Jaya Kampung adat Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung Adat di Kabupaten Siak 

50 Lubuk Jering Sungai Mandau Kampung Adat Lubuk Jering Kampung adat Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung Adat di Kabupaten Siak 

51 Kampung Tengah Mempura Kampung Adat Kampung Tengah Kampung adat Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung Adat di Kabupaten Siak 

52 Kuala Gasib Koto Gasib Kampung Adat Kuala Gasib Kampung adat Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung Adat di Kabupaten Siak 
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53 Bekelar Kandis Kampung Adat Bekelar Kampung adat Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung Adat di Kabupaten Siak 

54 Penyengat Sungai Apit Kampung Adat Penyengat Suku Anak 
Rawa 

Kampung adat Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 2 Tahun 2015 
tentang Penetapan Kampung Adat di Kabupaten Siak 

55 Pinang Sebatang 
Timur 

Tualang Mandi Balimao di Sungai Siak Ritus budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

56 Pinang Sebatang 
Barat 

Tualang Mandi Balimao di Sungai Siak Ritus budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

57 Merempan Hulu Siak Mandi Balimao di Sungai Siak Ritus budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan 
Daerah) Siak tahun 2018 

 

Tabel 43 Daftar NKT 6 yang teridentifikasi dalam dokumen PPKD Kabupaten Siak, yang perlu dilakukan verifikasi lebih lanjut 

No Nama Objek Jenis NKT 6 Catatan 

1 Rumah Tengku Nurdin Bangunan cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

2 Rumah O. K. Muhammad Djamil Bangunan cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

3 Rumah Tengku Mansyur Bangunan cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

4 Rumah Sarwan Hamid Bangunan cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

5 Rumah Kadhi Nontel Bangunan cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

6 Perahu Muara Bungkal Benda cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

7 Tapak Kaki Panglima Ghimbam Benda cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

8 Batu Bintang Benda cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

9 Makam Dibawah Jembatan Siak Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

10 Makam Tuk Antan Dongkang Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

11 Makam Panglima Misai Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

12 Makam Tuk Bilang Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

13 Makam Tuk Tasik Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

14 Makam Tengku Do Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

15 Kolam Putri Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

16 Makam Abdul Manab Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

17 Makam Atuk Sanggul Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

18 Makam Atuk Puan Madrasah Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

19 Makam Syarifah Annom Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

20 Makam Putri Tujuh Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

21 Makam KH. Mohd. Kamel Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 

22 Makam Tuk Awang Situs cagar budaya Tercatat dalam dokumen PPKD (Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah) Siak tahun 2018 
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Gambar 54 Peta probabilitas NKT 6 di Kabupaten Siak 

 

Berdasarkan hasil penilaian melalui kegiatan wawancara, pengamatan lapangan dan analisa desktop, 

jenis ancaman terhadap NKT 5 dan 6 (NKT sosial) yang teridentifikasi terdiri dari pendangkalan sungai, 

pencemaran air, pembukaan lahan, rawan bencana alam, rencana pembangunan daerah dan 

kerawanan pangan masyarakat. Berdasarkan hasil Analisa Tingkat ancaman pada NKT 5 dan 6, 

Kecamatan Sungai Apit, Minas, Kandis, Sungai Mandau dan Mempura, merupakan lima kecamatan 

dengan Tingkat ancaman tinggi. 

Berikut tabel dan peta tingkat ancaman pada NKT sosial per kecamatan di Kabupaten Siak. 

Tabel 44 Tingkat Ancaman NKT Sosial 

No Kecamatan Ancaman NKT 5 (Ha) Total  
NKT 5 

Ancaman NKT 6 Total  
NKT 6 Tinggi Rendah Tinggi Rendah 

1 Bunga Raya          847,28                7,68          854,96            18,83              18,83  

2 Dayun      2.758,53      38.006,06      40.764,59              5,74           3,87                9,61  

3 Kandis          494,87             494,87    23.133,41            6,38      23.139,79  

4 Kerinci Kanan          192,95             192,95        

5 Koto Gasib      1.535,74                3,15       1.538,89      6.073,07        6.073,07  

6 Lubuk Dalam          107,60             107,60              0,45               0,45 

7 Mempura          784,76              68,59           853,35     1.361,49         10,38        1.371,87  

8 Minas          529,16             529,16    47.897,10      47.897,10 

9 Pusako      1.292,43              45,14        1.337,57            19,26              19,26  

10 Sabak Auh      1.161,66          1.161,66               9,43                9,43  

11 Siak      1.123,99          1.123,99            59,72              59,72  

12 Sungai Apit      8.764,64      37.040,74      45.805,38              1,43          43,05              44,48 

13 Sungai Mandau      7.245,83         7.245,83       2.381,03    8.081,94       10.462,97  

14 Tualang          917,43             917,43          913,03         69,23            982,26  

Grand Total   27.756,87     75.171,35   102.928,22  138.611,09 14.342,17    152.953,27  
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Gambar 55 Peta Tingkat Ancaman NKT 5 

 
Gambar 56 Peta Tingkat Ancaman NKT 6 

 

5.2. Areal Berstok Karbon Tinggi (ABSKT) 

Hutan berstok karbon tinggi merupakan pendekatan untuk menekan tingkat deforestasi hutan. 

Berdasarkan pendekatan metode yang dijelaskan pada sub Bab 0, di wilayah kabupaten Siak 

teridentifikasi ada 3 (tiga) kelas hutan SKT, yaitu ; Hutan Kerapatan Sedang (HK 2), Hutan Kerapatan 

Rendah (HK 1) dan Hutan Regenerasi Muda (HRM) (Gambar 18). Selanjutnya kelas hutan SKT tersebut 



   
 

84 
 

merujuk pada Modul 4 toolkit HCSA versi 2 tahun 2017 dilanjutkan ke proses analisis petak atau patch 

analisis. Sebelum pengkelasan prioritas petak hutan dilakukan, maka kelas hutan SKT yang saling 

terhubung satu sama lain dilakukan penyatuan petak hutan. Petak hutan yang telah digabung 

kemudian dianalisis inti (core) hutan dengan membuat buffer kedalam sejauh 100 meter dari batas 

petak hutan. Luasan masing-masing inti hutan, kemudian dijadikan dasar untuk penentuan prioritas 

petak hutan. 

- Petak hutan prioritas tinggi (PHPT)  : inti hutan >100 ha 

- Petak hutan prioritas menengah (PHPM) : inti hutan >10 ς 100 ha  

- Petak hutan prioritas rendah (PHPR) : inti hutan 0  - 10 ha 

Dari hasil analisis prioritas petak hutan, maka untuk petak hutan prioritas tinggi (PHPT) langsung 

ditandai sebagai wilayah konservasi, sedangkan untuk petak hutan prioritas menengah (PHPM) dan 

petak hutan prioritas rendah (PHPR) dilanjutkan pada tahapan selanjutnya. 

 
Gambar 57 Peta Petak Hutan SKT 
































